LAPORAN INDIVIDU

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

MAN YOGYAKARTA I by Nugroho Wahyu Sumartono, Nugroho Wahyu Sumartono
LAPORAN INDIVIDU 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
MAN YOGYAKARTA I 
 
Laporan ini dikumpulkan sebagai syarat penilaian dalam mata kuliah Praktik 
Pengalaman Lapangan 
 
Dosen Pembimbing Lapangan PPL 
Jaslin Ikhsan, Ph.D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun oleh: 
NUGROHO WAHYU SUMARTONO 
13303244024 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2016 
 
ii 
 
  
iii 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia-Nya sehingga kegiatan PPL di 
MAN Yogyakarta I yang dilaksanakan mulai dari tanggal 15 Juli hingga tanggal 15 
September 2016 dapat berjalan dengan lancar. 
Pelaksanaan kegiatan PPL ini merupakan suatu bentuk implementasi ilmu-ilmu 
pendidikan untuk kemudian dapat dikembangkan melalui program-program PPL untuk 
mencapai suatu tujuan yang saling mendukung satu sama lain dalam sebuah 
komunitas sekolah atau lembaga yang meliputi guru, karyawan, siswa, Komite 
Sekolah, serta masyarakat lingkungan sekolah. Mahasiswa dituntut untuk dapat 
mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah dimiliki dalam pengelolaan komunitas 
tersebut yang mampu menciptakan sistem yang efektif dan efisien, misal dalam segi 
waktu ataupun dana. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu, 
baik secara material maupun spiritual. Ucapan terima kasih tersebut penulis ucapkan 
kepada: 
1. Universitas Negeri Yogyakarta, Pusat Pengembangan Praktik Pengalaman 
Lapangan dan Praktik Kerja Lapangan (LPPMP). 
2. Bapak Singgih Sampurno, S.Pd. M.A. selaku Plt. Kepala MAN Yogyakarta I, yang 
telah menerima kami dengan tangan terbuka untuk melaksanakan kegiatan PPL 
di MAN Yogyakarta I. 
3. Ibu Dra. Wahidatul Mukarromah, M.Pd.I. selaku koordinator PPL di MAN 
Yogyakarta I. 
4. Ibu Mimin Nur Aisyah,M.Sc,.Ak selaku Dosen Pembimbing PPL UNY di MAN 
Yogyakarta I. 
5. Bapak Jaslin Ikhsan, Ph.D. selaku Dosen Pembimbing PPL Pendidikan Kimia di 
MAN Yogyakarta I. 
6. Bapak Taufik Zamhari, M.Sc. selaku guru pembimbing mata pelajaran Kimia yang 
telah memberikan bimbingan kepada penulis bagaimana cara mengajar yang baik. 
7. Bapak/Ibu Guru serta seluruh karyawan MAN Yogyakarta I, 
8. Rekan-rekan tim PPL UNY 2016 yang telah memberikan senyuman dan tawa 
ceria pada penulis selama pelaksanaan PPL 2016. 
9. Siswa-siswi MAN Yogyakarta I, serta 
10. Semua pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan PPL di MAN 
Yogyakarta I. 
Penulis menyadari bahwa di dalam penyusunan laporan ini terdapat banyak 
sekali kesalahan, kekeliruan dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 
penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun guna perbaikan di masa 
mendatang.  
Yogyakarta,15 September 2016 
 Penyusun 
 
       Nugroho Wahyu Sumartono 
 
iv 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  ............................................................................................  i 
HALAMAN PENGESAHAN  ...............................................................................  ii 
KATA PENGANTAR  .........................................................................................  iii 
DAFTAR ISI  ......................................................................................................  iv 
DAFTAR LAMPIRAN  ........................................................................................  v 
ABSTRAK  .........................................................................................................  vi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi  ...........................................................................................  2 
B. Analisis Permasalahan  ...............................................................................  7 
C. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL ..................................  8 
BAB II PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
A. Persiapan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ...................................  12 
B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan  .............................................  16 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan refleksi  .....................................................  24 
BAB III SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  ....................................................................................................  27 
B. Saran   ........................................................................................................  28 
DAFTAR PUSTAKA  .........................................................................................  29 
LAMPIRAN 
Halaman 
v 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Matriks Program Kerja PPL   
Lampiran 2. Kompetensi Inti/kompetensi Dasar  
Lampiran 3. Silabus   
Lampiran 4. Program Tahunan  
Lampiran 5. Kalender Pendidikan   
Lampiran 6. Perhitungan Jam Efektif   
Lampiran 7. Program Semester  
Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Harian  
Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Lampiran 10. Daftar Hadir Peserta Didik 
Lampiran 11. Daftar Buku Pegangan 
Lampiran 12. Soal Ulangan Harian 
Lampiran 13. Analisis Soal Ulangan Harian 
Lampiran 14. Daftar Nilai Ulangan Harian 
Lampiran 15. Daftar Nilai Remedial 
Lampiran 16. Jadwal Mengajar 
Lampiran 17. Lembar Observasi Kelas 
Lampiran 18. Lembar Observasi Sekolah 
Lampiran 19. Penggunaan Dana PPL 
Lampiran 20. Dokumentasi Kegiatan 
Lampiran 21. Lembar Bimbingan DPL 
 
 
 
 
vi 
 
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)  
 MAN YOGYAKARTA I  
Nugroho Wahyu Sumartono 
13303244024 
Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
 
ABSTRAK 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah mata kuliah wajib yang harus ditempuh 
oleh mahasiswa jenjang S-1 kependidikan. Kegiatan PPL ini dimaksudkan untuk 
mengimplementasikan ilmu yang sudah dipelajari oleh mahasiswa di lapangan. 
Dengan pengalaman mengajar di kegiatan PPL ini harapannya mahasiswa 
mendapatkan pengalaman untuk diintegrasikan kelak ketika sudah bekerja di dunia 
pendidikan.  
 Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, mahasiswa diberikan pembekalan 
PPL agar mahasiswa memiliki gambaran awal dalam pelaksanaan PPL di sekolah. 
Selain pembekalan PPL, mahasiswa melaksanakan kegiatan observasi sekolah. 
Kegiatan ini dimaksudkan agar mahasiswa memahami kekurangan dan kelebihan 
calon peserta didik yang akan diajar kelak ketika sudah terjun di lapangan. Observasi 
pra-PPL menyangkut perangkat pembelajaran (meliputi kurikulum, silabus, dan RPP), 
proses pembelajaran (meliputi cara membuka pelajaran, menyajikan materi, metode 
pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, cara memotivasi 
siswa, teknik bertanya, teknik penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara 
evaluasi, serta menutup pelajaran), dan perilaku siswa, baik di dalam maupun di luar 
kelas. Dalam pelaksanaan PPL, penulis mengajarkan materi sesuai dengan bidang 
keahliannya yaitu mata pelajaran kimia. Untuk pembagian jadwal mengajar 
disesuaikan dengan jam guru pembimbing. Persiapan mengajar yang dibutuhkan 
berupa rencana pembelajaran dan pembuatan media yang sesuai dan dibutuhkan 
dalam usaha memperlancar proses belajar mengajar.  
 Semua kegiatan PPL secara keseluruhan dapat dilaksanakan oleh penulis. 
Kegiatan PPL menyangkut observasi dalam kelas, mengajar, dan evaluasi. Praktik 
mengajar dilaksanakan sebanyak 8 kali di kelas XI MIA 3 yang dimulai pada tanggal 
22 Juli sampai dengan 15 September 2016. Setiap pertemuan berdurasi 2  jam 
pelajaran (satu jam pelajaran 45 menit). Sebelumnya penulis membuat persiapan 
(perangkat pembelajaran) yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
media pembelajaran yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 
Praktik Pengalaman Lapangan ini penulis mendapat pengalaman dalam 
pembelajaran secara nyata di dalam kelas beserta permasalahan kependidikan di 
sekolah. 
 
Kata Kunci: praktek mengajar, praktek pengalaman lapangan, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, MAN Yogyakarta I 
1BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah
yang wajib ditempuh oleh semua mahasiswa program S1 di Universitas Negeri
Yogyakarta yang pelaksanaannya dilakukan di masyarakat, sekolah atau instansi
pemerintahan. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan
latihan kependidikan bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa dari
program studi kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Kegiatan PPL mencakup kegiatan yang berhubungan dengan program studi
Pendidikan Kimia yang berkaitan dengan peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah yang bersangkutan. Kegiatan PPL mencakup praktik mengajar dan
kegiatan akademis yang lain, dalam rangka memenuhi persyaratan pembentukan
tenaga kependidikan yang profesional. Kegiatan PPL bertujuan untuk memberikan
pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di
sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi
keguruan atau kependidikan, melatih mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan
dan kemampuannya serta mempraktikkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan
dalam proses pembelajaran sesuai bidang studinya, sedangkan PPL berfungsi
sebagai salah satu cara melatih keberanian/mental mahasiswa di dalam maupun di
luar kelas. Kegiatan PPL juga dapat memberikan pengalaman serta wawasan
mengenai proses kegiatan belajar mengajar. Melalui pengalaman yang diperoleh
ketika proses PPL berlangsung maka mahasiswa mendapatkan bekal untuk terjun
ke dalam dunia pendidikan sebagai tenaga pendidik. Selain itu, mahasiswa dapat
menggunakan pengalamannya sebagai bekal untuk membentuk tenaga
kependidikan yang profesional yang memiliki nilai, tanggung jawab, sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dalam profesinya. Sebelum
pelaksanaan PPL, mahasiswa telah melakukan kegiatan sosialisasi antara lain
melalui mata kuliah micro-teaching dan observasi di sekolah baik observasi proses
pembelajaran di kelas maupun observasi lingkungan sekolah. Kegiatan observasi
dilaksanakan di sekolah, tujuannya agar mahasiswa mengetahui gambaran aktivitas
pembelajaran di sekolah termasuk situasi dan kondisi di dalam kelas. Dalam
kegiatan PPL ini, mahasiswa diterjunkan ke sekolah/ lembaga  dalam jangka dua
bulan untuk dapat mengenal, mengamati dan mempraktikkan semua kompetensi
yang diperlukan bagi seorang guru/tenaga kependidikan.
2A. Analisis Situasi
1. Sejarah MAN Yogyakarta I
Bangunan MAN Yogyakarta 1 dulunya adalah merupakan
bangunan untuk PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri). Perjalanan MAN
Yogyakarta 1 dimulai pada tahun 1950. Sejarah singkat:
 1950 – 1951 : SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama) secara de facto
 1951 – 1954 : SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama) secara de jure
 1954 – 1978 : PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri)
 1978 – sekarang : MAN Yogyakarta 1 Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Yogyakarta 1 merupakan SMU berciri khas agama islam sesuai dengan
surat keputusan MENDIKBUD Nomor 0489/U/1992, sekaligus sebagai
rintisan madrasah unggulan di Yogyakarta
2. Visi MAN Yogyakarta I
"Unggul, Ilmiah, Amaliyah, Ibadah, dan Bertanggung jawab (ULIL ALBAB)."
3. Misi MAN Yogyakarta I
1) Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan ibadah
serta akhlakul karimah menjadi pedoman hidup.
2) Menumbuhkembangkan nilai sosial dan budaya bangsa sehingga
menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
3) Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran secara efektif dan
efisien agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki.
4) Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui pendidikan yang
berkarakter unggul, berbudaya, aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.
5) Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada siswa
dalam bidang akademik dan non akademik
6) Mempersiapkan dan memfasilitasi siswa untuk studi lanjut ke perguruan
tinggi
7) Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkehidupan di masyarakat
dan pelestarian lingkungan
4. Strategi untuk Mewujudkan Visi dan Misi
 Mengadakan siraman rohani rutin (menggiatkan sholat berjamaah bagi
siswa, guru dan karyawan).
 Bekerja sama dengan instansi lain dalam rangka meningkatkan dan
menambah wawasan tentang Imtaq, Iptek, bahasa asing dan olahraga.
 Meningkatkan SDM guru mata pelajaran, guru BK dan karyawan.
 Mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana pendidikan.
 Memberikan pendalaman materi bagi siswa kelas X , XI dan XII.
3 Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan
minat siswa.
 Mengikuti berbagai kegiatan lomba yang diselenggarakan oleh instansi
terkait.
 Membentuk kelompok KIR, Olimpiade IPA, dan kelompok pengguna
bahasa asing yang mampu tampil bersaing di tingkat provinsi.
 Membentuk tim sepak bola dan bola basket yang mampu menjadi finalis
di tingkat provinsi.
 Mengadakan peringatan hari besar keagamaan dan hari besar Nasional
dengan penekanan pada lomba atau kegiatan yang terprogram.
 Melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin pada minggu pertama
ketiga untuk menumbuhkan disiplin dan rasa cinta tanah air.
 Mengadakan kegiatan-kegiatan terprogram yang menumbuhkan rasa
cinta tanah air, budaya dan lingkungan.
5. Letak dan Kondisi Sekolah
MAN Yogyakarta 1 terletak di Jl. C. Simanjuntak no. 60 Yogyakarta,
termasuk dalam wilayah RT. 01/ RW. IV Kelurahan Terban. Lokasi sekolah
ini cukup strategis karena berada tepat di tepi jalan raya dan mudah
dijangkau menggunakan berbagai alat transportasi. Secara geografis, MAN
Yogyakarta 1 berada di lingkungan perkotaan dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut:
 Sebelah utara berbatasan dengan Jl. Sekip UGM
 Sebelah timur berbatasan dengan Jl. C. Simanjuntak dan Mirota
Kampus
 Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Alternatif penghubung Jl. C.
Simanjuntak dan Jl. Prof. Dr. Sardjito
 Sebelah barat berbatasan dengan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UGM
6. Potensi Sekolah
a. Ruang Kelas
Ruang kelas di MAN Yogyakarta 1 terdiri dari 24 ruangan dengan
perincian: 8 ruang kelas X (X MIA 1 – X MIA 3, X IIS 1 – X IIS 3, X IBB
dan X Agama) yang terletak di lantai 2. 8 ruang kelas XI (XI MIA 1 – XI
MIA 3, XI IIS 1 – XI IIS 3, XI IBB dan XI Agama) yang terletak di lantai 1.
8 ruang kelas XII (XII MIA 1 – XII MIA 3, XII IIS 1 – XII IIS 3, XII IBB dan
XII Agama) yang terletak di lantai 1.
b. Laboratorium
MAN Yogyakarta I memiliki 7 ruang laboratorium, yakni: Laboratorium
Komputer dengan sistem LAN terletak di sebelah selatan asrama putra.
Laboratorium Biologi terletak dilantai dua tepat di atas laboratorium
komputer. Laboratorium Kimia terletak di bagian belakang koperasi yang
4bersebelahan dengan laboratorium komputer dan asrama. Laboratorium
Fisika terletak dilantai dua bersebelahan dengan perpustakaan.
Laboratorium Agama terletak di bagian belakang, bersebelahan dengan
ruang BK. Laboratorium IPS yang terletak dilantai 2, berhadapan
langsung dengan aula atas. Laboratorium Bahasa terletak bersebelahan
dengan perpustakaan.
c. Ruang Aula
Terdiri dari aula bawah dan aula atas dilantai 2. Aula bawah terdapat
beberapa kursi dan meja yang biasanya digunakan sebagai tempat
penerima tamu serta etalase piala dan trophy yang diletakkan dalam
lemari. Untuk ruangan aula atas biasanya digunakan sebagai tempat
pertemuan, kegiatan siswa dan guru, kegiatan penerimaan siswa baru,
kegiatan ekstrakurikuler dan lain-lain
d. Ruang Tata Usaha (TU)
Terletak di antara ruang kepala madrasah dan aula bawah. Ruangan ini
terdiri dari ruang kerja staf tata usaha dan ruang kepala tata usaha.
e. Ruang Kepala Madrasah
Terletak di antara ruangan tata usaha dan ruang wakil kepala madrasah
f. Ruang Wakil Kepala Madrasah
Terletak di sebelah selatan ruang Kepala Madrasah. Dilengkapi dengan
beberapa personal komputer, dan meja dan kursi untuk menerima tamu
g. Ruang Guru
Ruang guru terdiri dari dua ruangan yakni ruang guru untuk rumpun
MIPATIK dan Bahasa terletak di sebelah utara aula bawah, dan ruang
guru untuk rumpun Agama dan IPS letaknya di sebelah barat aula
bawah.
h. Ruang Bimbingan Konseling (BK)
Terletak di bagian paling barat sekolah, di antara asrama dan
laboratorium agama
i. Ruang Perpustakaan
Terletak di sebelah utara ruang BK. Perpustakaan terdiri dari dua bagian
yakni lantai bawah dan lantai atas. Pada lantai bawah terdapat
beberapa rak buku yang berisi buku pelajaran ilmu IPA, IPS, Bahasa,
Agama, kitab-kitab, buku-buku cerita fiksi dan nonfiksi seperti novel,
biografi dan lain-lain. Terdapat juga beberapa meja dan kursi, 2 buah
PC, serta tempat bagian administrasi perpustakaan. Di lantai atas
terdapat beberapa rak buku berisi majalah, buku-buku pelajaran, kamus,
kitab-kitab dan lain-lain. Selain itu juga, perpustakaan MAN Yogyakarta I
juga dilengkapi ruang audio visual untuk mendukung pembelajaran
siswa.
5j. Asrama
Terletak di bagian belakang sebelah selatan perpustakaan. Asrama
sekaligus pondok pesantren Al-Hakim ini digunakan sebagai tempat
tinggal bagi siswa kelas X-XII
k. Koperasi
Terletak di dekat ruang kelas XI IPA 3. Selain menyediakan jasa
fotocopy, juga menyediakan alat tulis dan buku serta makanan ringan.
l. Masjid Al-hakim
Terletak di sebelah ruang perpustakaan, yang terdiri dari lantai atas dan
bawah. Ruang di lantai bawah biasanya digunakan untuk jamaah
wanita, sedangkan ruang lantai atas untuk jamaah pria. Dilengkapi
dengan fasilitas lemari untuk tempat mukena. Selain sebagai tempat
ibadah, masjid ini juga sering digunakan sebagai tempat latihan marawis
m. Sekretariat Ekstrakurikuler Siswa
Organisasi ekstrakurikuler yang ada di MAN Yogyakarta 1 hampir
semuanya memiliki ruang atau base camp yang terletak di bagian paling
depan, sebelah utara gerbang utama. Beberapa ekstrakurikuler yang
memiliki base camp di antaranya adalah KIR, Pramuka, Tonti, PMR,
Rohis dan lain-lain.
n. Sekretariat OSIS
Ruang OSIS disediakan dan merupakan fasilitas sekolah untuk
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan dan berhubungan OSIS.
Letaknya berada di antara deretan ruang ekstrakurikuler, di bagian
depan madrasah
o. Ruang UKS
Ruang UKS berada di antara deretan ruang ekstrakurikuler. Ruang UKS
terdiri atas dua ruangan yang terpisah yakni ruang UKS putra dan ruang
UKS putri. Ruangan UKS dilengkapi dengan tempat tidur, meja dan
kursi untuk dokter jaga, lemari obat, kipas angin, dan timbangan
p. Kantin
Kantin terletak di bagian belakang perpustakaan dengan menu yang
ditawarkan bervariasi
7. Fasilitas dan Media Kegiatan Belajar Mengajar
Fasilitas dan media kegiatan belajar mengajar yang tersedia meliputi :
- LCD dan proyektor
- Pendingin ruangan (AC dan kipas angin)
- Laboratorium (Fisika, Kimia, Biologi, IPS, Bahasa, Komputer, Agama)
- Lapangan olah raga (Basket, Lompat Jauh, badminton, dan tennis meja)
- Alat-alat olah raga
- Perpustakaan dan angkringan buku
68. Organisasi Peserta didik dan Ekstrakurikuler
Terdapat banyak kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola oleh pihak sekolah
bagi siswa kelas X dan XI. Ekstrakurikuler tersebut meliputi :
Bidang Olahraga : Basket, Bulu tangkis, Tennis meja, futsal,
Kesenian : Paduan suara, marawis
Penalaran : Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Robotika
Minat Khusus : Pramuka, Paskibra (Tonti), Pecinta Alam,
Palang Merah Remaja (PMR)
Keagamaan : Kerohanian Islam (Rohis)
9. Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan Konseling membantu kepala sekolah dalam kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:
a) Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling
b) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar.
c) Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar lebih
berprestasi dalam kegiatan belajar
d) Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh
gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan perkerjaan yang
sesuai.
e) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling
f) Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling
g) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar
h) Menyusun dalam melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan
konseling
i) Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan konseling
10. Potensi Siswa
Siswa MAN Yogyakarta I banyak yang memiliki potensi untuk
dikembangkan baik dari segi bakat maupun kemampuannya. Hal ini dapat
dilihat dari tingkat kelulusan siswa pada tahun 2016 yang mencapai 100 %
dan diterimanya beberapa alumni MAN Yogyakarta I di Perguruan Tinggi
Negeri (PTN). Hal itu juga didukung dari banyaknya prestasi-prestasi yang
telah diraih oleh para siswanya. Pada tahun ini, MAN Yogyakarta I berhasil
mengirimkan siswanya untuk mewakili provinsi DIY dalam Olimpiade Siswa
Nasional (OSN) yang berlangsung di Pontianak, Kalimantan Barat. Prestasi
dalam perlombaan esai dan karya tulis tingkat nasional pun telah diraih oleh
MAN Yogyakarta I. Salah satunya adalah inovasi mahasiswa yang telah
meneliti daun pepaya sebagai pencegah karat. Potensi yang dimiliki siswa
MAN Yogyakarta I tidak hanya dalam bidang akademik saja namun juga non
akademik, seperti mengikuti kompetisi futsal yang diselenggarakan oleh
7UNY. Hal ini  mencerminkan bahwa potensi dan kemampuan siswa MAN
Yogyakarta I dapat bersaing dengan potensi MA/SMA lain.
Meskipun banyaknya prestasi yang diraih MAN Yogyakarta I, terdapat
pula siswa-siswa yang kurang menguasai materi dan kurang berkonsentrasi
selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, sekolah mengadakan
tambahan pelajaran seperti EC (English Conversation), pendalaman materi,
matrikulasi dan ekstrakurikuler. Diharapkan dengan adanya tambahan
pelajaran ini seluruh siswa mampu meningkatkan kemampuannya dalam
bidang akademik dan non akademik.
11. Potensi Guru
Latar belakang guru yang sesuai dengan mata pelajaran yang
mereka ampu menyebabkan masing – masing guru termasuk guru yang
profesional di bidangnya. Sebagian besar sudah termasuk PNS dan
bersertifikasi.
Guru – guru MAN Yogyakarta I juga aktif dalam mengikuti workshop
atau seminar dalam rangka meningkatkan kemampuan mereka. Metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru MAN Yogyakarta I menyesuaikan
kondisi lingkungan sekolah dan siswa termasuk media yang ada. Para guru
juga mampu memanfaatkan dengan baik fasilitas sarana maupun prasarana
yang cukup lengkap di MAN Yogyakarta I, Para guru pun juga mengacu
pada permendiknas – permendiknas yang ada, sebagai contoh telah
diterapkannya Kurikulum 2013 bagi kelas X, XI dan XII.
B. Analisis Permasalahan
Dalam proses observasi, ada tiga aspek penting terkait dasar observasi
kelas yaitu perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku siswa.
Perangkat pembelajaran berkaitan dengan materi yang akan menjadi acuan
dalam kegiatan belajar mengajar seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Sedangkan, dalam proses pembelajaran, aspek yang
diamati adalah bagaimana menguasai dan mengondisikan kelas selama proses
Pembelajaran berlangsung berdasarkan tahapan–tahapan yang ada. Terakhir,
perilaku siswa berkaitan dengan bagaimana sikap siswa selama di kelas maupun
di luar kelas.
Perubahan kurikulum 2013 yang mengalami revisi pada tahun 2016,
menyebabkan permasalahan-permasalahan muncul dalam perangkat
pembelajaran. Kurangnya sosialisasi kurikulum 2013 revisi dan proses transisi
kurikulum yang jelas, menimbulkan sebagian besar guru kurang memahami
bagaimana cara penerapan kurikulum tersebut. Hal ini menyebabkan guru belum
memiliki acuan yang jelas, sehingga perangkat pembelajaran yang ada kurang
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yang baru didapat oleh guru ketika kegiatan belajar mengajar sudah dimulai.
Permasalahan lain adalah berkaitan dengan proses kegiatan belajar dan
mengajar di dalam kelas. Selama proses observasi, penulis mengamati bahwa
mengatur dan mengondisikan kelas tidaklah mudah. Seorang guru harus mampu
mengendalikan segala kegiatan yang siswa lakukan di dalam kelas. Selain
manajemen kelas, guru juga harus mampu mengatur waktu dengan baik, Karena
setiap pertemuan biasanya terdiri dari 2 JP (2x 45 menit) yang harus mampu
digunakan oleh guru secara efektif untuk menyampaikan materi dan juga
memberi siswa kesempatan untuk berlatih secara langsung. Kemudian
permasalahan yang berkaitan dengan bagaimana perilaku siswa di dalam kelas
maupun di luar kelas. Dari pengamatan yang dilakukan mahasiswa di dalam
kelas, beberapa siswa aktif menjawab pertanyaan yang diberikan guru, namun di
sisi lain masih banyak siswa yang bermain telepon genggam, mengobrol dengan
teman, bahkan tertidur di dalam kelas. Perilaku siswa tersebut berkaitan dengan
materi yang diajarkan guru, sebagai contoh ketika mereka diperlihatkan animasi
atau video, mereka sangat antusias untuk melihat dan bertanya tentang apa
yang ada dalam video tersebut, namun motivasi mereka berkurang ketika
mereka diminta untuk menulis. Dari pengamatan di luar kelas, perilaku siswa
cukup santun kepada guru – guru maupun dengan mahasiswa PPL. Mereka
ramah dan sering berjabat tangan dengan guru atau mahasiswa PPL yang
mereka temui. Para siswa tidak jarang pula ikut mengobrol dengan mahasiswa
PPL maupun guru di luar kelas atau menanyakan apa yang tidak mereka
mengerti di luar jam pembelajaran.
C. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan memberikan
pengalaman dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
sebagai bekal untuk membentuk pendidik yang profesional secara nyata dalam
masyarakat.
1. Perumusan Program PPL
Sebelum diputuskan program PPL yang akan dilakukan di sekolah,
hal yang paling mendasar dalam pengambilan keputusan adalah
merumuskan masalah yang ditemukan di sekolah tersebut. Hal – hal yang
dianggap belum maksimal dapat dijadikan sebagai program PPL sehingga
mahasiswa dapat meningkatkan kualitas siswa dalam lingkup kimia.
Perumusan Program PPL berdasarkan pada permasalahan yang
ditemukan di kelas maupun di luar kelas dan hal – hal yang kurang tentang
fasilitas sekolah dalam rangka meningkatkan minat siswa untuk
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berikut :
a. Tahap pengajaran mikro
Pengajaran mikro merupakan mata kuliah wajib yang harus
diambil oleh mahasiswa kependidikan. Hal tersebut bertujuan untuk
melatih mahasiswa dalam mengajar sebelum mereka diterjunkan
langsung di lapangan. Selama proses pengajaran mikro, mahasiswa
diberikan ilmu – ilmu yang bermanfaat yang dapat diaplikasikan dalam
pengajaran yang sesungguhnya sehingga dalam PPL nanti mahasiswa
sudah memiliki gambaran tentang bagaimana kondisi dan situasi ketika
mengajar di sekolah.
b. Tahap observasi kelas
Observasi kelas dilaksanakan pada pertengahan bulan Mei. Pada
tahap ini mahasiswa melakukan pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas yang diselenggarakan oleh guru pembimbing.
Tujuan dari diadakannya observasi kelas supaya mahasiswa mengetahui
kondisi kelas, menemukan permasalahan yang ada di kelas, sebagai
pengambilan keputusan program PPL yang sesuai dan mengetahui
bagaimana cara mengatur kelas dengan baik.
c. Tahap pembekalan
Pembekalan PPL dilakukan oleh tiap – tiap jurusan.  Pada tahap
ini mahasiswa dibekali dengan materi – materi tentang profesionalisme
guru, motivasi dan hal-hal lain terkait kegiatan PPL yang akan
diselenggarakan. Mahasiswa juga diberikan panduan – panduan supaya
mereka mampu melaksanakan PPL dengan baik.
d. Tahap penerjunan
Tahap ini merupakan penanda dimulainya kegiatan PPL.
Penerjunan PPL pada bulan Juli. Setelah kegiatan ini, mahasiswa
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan PPL di sekolah sampai
tanggal penarikan yaitu pada tanggal 17 September 2016.
e. Tahap praktik mengajar
Tahap praktik mengajar dimulai pada bulan Juli 2016 sebagai
awal tahun ajaran baru, namun karena proses belajar mengajar
dianggap belum efektif, maka guru pembimbing mata pelajaran kimia
menyarankan untuk memulai pengajaran pada akhir bulan Juli 2016.
f. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi dilaksanakan pada rentang waktu pelaksanaan
PPL sehingga setiap evaluasi yang diberikan langsung dapat diterapkan.
Sebagai evaluator dalam kegiatan ini adalah Dosen Pembimbing dan
Guru Pembimbing serta siswa didik sebagai subjek pembelajaran.
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g. Tahap penyusunan laporan
Tahap penyusunan laporan merupakan tahap akhir KKN-PPL
sebelum penarikan dari sekolah. Tahap ini sebenarnya dilakukan selama
rentang waktu PPL hanya saja lebih difokuskan pada tanggal 10
September – 20 September 2016.
h. Tahap penarikan
Penarikan KKN-PPL dilaksanakan pada tanggal 17 September
2016. Kegiatan ini menandai berakhirnya seluruh kegiatan PPL di MAN
Yogyakarta I.
2. Rancangan Kegiatan PPL
Program kegiatan PPL akan melatih mahasiswa sebagai calon guru
agar dapat merasakan bagaimana menjadi guru sesungguhnya. Program
kegiatan PPL yang disusun oleh praktikan, sebagai berikut:
a. Buku Perangkat Persiapan Pembelajaran
1) Buku Perangkat 1
Terdiri atas:
a) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
b) Silabus
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2) Buku Perangkat 2
Terdiri atas:
a) Kalender Pendidikan
b) Program Tahunan
c) Program Semester
d) Perhitungan Alokasi Waktu
e) Rencana Pelaksanaan Harian
3) Buku Perangkat 3
Terdiri atas:
a) Daftar Hadir Peserta Didik
b) Daftar Nilai
c) Analisis Ulangan Harian
d) Analisis Daya Serap
e) Daftar Buku Pegangan Guru dan Buku Pegangan Siswa
f) Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal
g) Kumpulan Soal Ulangan Harian.
b. Praktik mengajar terbimbing dan mandiri.
1) Penyusunan RPP untuk Praktik Mengajar.
2) Praktik mengajar: terbimbing dan mandiri.
3) Koreksi Tugas.
4) Evaluasi Hasil Belajar.
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5) Evaluasi Praktik Mengajar
c. Piket TU
d. Piket Perpustakaan
e. Masa Orientasi Peserta Didik Baru (MOPDB)
f. Pendampingan Ekstrakurikuler
g. Perayaan Hari Besar Idul Adha
h. Penyusunan laporan PPL
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa PPL diharuskan untuk
mempersiapkan berbagai hal supaya tujuan PPL dapat terlaksana sesuai yang
diharapkan. Persiapan tersebut di antaranya kegiatan yang diprogramkan oleh
pihak UNY maupun mahasiswa PPL. Persiapan-persiapan yang dimaksud
dijabarkan sebagai berikut,
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Kegiatan Micro teaching akan mengarahkan mahasiswa calon guru
dalam membentuk kompetensi sebagai guru yang merupakan agen
pembelajaran seperti yang tercantum dalam Undang-undang No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, yakni Bab IV pasal 10 dan berdasarkan
aturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
pada Bab IV pasal 3. Kompetensi tersebut meliputi:
1) Kompetensi pedagogik
2) Kompetensi kepribadian
3) Kompetensi profesional
4) Kompetensi sosial
Oleh sebab itu calon guru harus memperoleh pembekalan yang
memadai untuk menguasai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan
sebelumnya baik melalui preservice maupun inservice training antara lain
melalui pengajaran mikro. Salah satu bentuk preservice training bagi calon
guru adalah melalui pembentuk kemampuan mengajar (teaching skill) baik
secara teoritis maupun praktis.
Pengajaran mikro ialah pelatihan tahap awal dalam pembentukan
kompetensi mengajar melalui pengaktualisasi kompetensi dasar mengajar.
Dalam pelaksanaannya, pengajaran mikro mencakup kegiatan orientasi,
observasi di sekolah atau lembaga yang akan dipakai untuk PPL, serta
praktik mengajar.
Dalam pengajaran mikro, mahasiswa dapat berlatih kompetensi
dasar untuk mengajar secara terbatas dan terpadu dari beberapa
kompetensi dasar mengajar dengan kompetensi, materi, peserta didik,
maupun waktu yang dipersentasekan terbatas (dimikrokan). Pengajaran
mikro juga sebagai sarana latihan untuk tampil berani menghadapi kelas,
mengendalikan emosi, ritme pembicaraan, dan lain-lain. Pengajaran mikro
dilaksanakan sampai praktikan menguasai kompetensi secara memadai
sebagai prasyarat untuk mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di
sekolah atau lembaga. Pengajaran mikro ini bertujuan untuk membentuk dan
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meningkatkan dasar mengajar terbatas, membentuk dan meningkatkan
kompetensi dasar terpadu dan utuh, membentuk kompetensi kepribadian,
serta membentuk kompetensi sosial.
2. Penyerahan Pra PPL
Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 18 Maret 2016 di sekolah yang
akan dijadikan tempat PPL. Penyerahan mahasiswa kepada pihak sekolah
dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan.
3. Observasi
Sebelum mahasiswa melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberi
kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi
tersebut dimaksudkan agar mahasiswa dapat merancang program PPL
sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. Observasi dibagi menjadi
dua macam, yaitu:
a. Observasi Lingkungan Sekolah
Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui kondisi sekolah
secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada
pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah,
dan kegiatan belajar mengajar secara umum.
b. Observasi Pembelajaran di Kelas
Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa dapat
secara langsung melihat dan mengamati proses belajar dalam kelas.
Observasi kelas dilaksanakan pada tanggal 21 April 2016 di kelas XII
MIA 2 pada jam ke 3 – 4.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tersebut, mahasiswa
mendapat masukan tentang cara guru mengajar dan metode yang akan
digunakan. Selain itu, sikap siswa dalam menerima pelajaran juga dapat
memberi gambaran bagaimana metode yang tepat untuk diaplikasikan
pada saat praktik mengajar.
Tujuan kegiatan ini antara lain:
1) Mengetahui materi yang akan diberikan
2) Mempelajari situasi kelas
3) Mengetahui tingkat kompleksitas materi bagi siswa
4) Mempelajari kondisi siswa (keaktifan), dan
5) Memiliki rencana konkret untuk mengajar
Adapun hasil observasi pembelajaran adalah:
1) Perangkat Pembelajaran
a) Satuan Pembelajaran (SP)
Pembelajaran Kimia kelas XI di MAN Yogyakarta I menggunakan
Kurikulum 2013.
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b) Silabus
Silabus yang ada jelas dan disusun oleh kemedikbud.
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP  yang digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran Kimia
sudah disusun secara jelas dan detail oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan dengan menggunakan bahasa Indonesia.
2) Proses Pembelajaran
a) Membuka Pelajaran
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
menyapa siswa kemudian juga memberikan apersepsi untuk
mengantarkan siswa agar siap belajar Matematika. Apabila pada jam
pertama, maka guru bersama siswa membaca Al-Qur'an terlebih
dahulu.
b) Penyajian Materi
Penyajian materi sesuai dengan silabus dan  RPP  yang telah
dibuat. Guru menyampaikan materi dengan jelas dan mampu
mengaitkan materi dengan keadaan lingkungan sekitar.
c) Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode-
metode dengan pendekatan saintifik.
d) Penggunaan Bahasa
Bahasa yang digunakan yaitu Bahasa Indonesia. Hal ini dapat
dikatakan penggunaan bahasa cukup efektif mengingat pada
akhirnya siswa paham maksud dari apa yang diharapkan.
e) Penggunaan Waktu
Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 jam pelajaran (2 x 45
menit). Dari awal sampai akhir pembelajaran, penggunaan waktu
cukup efektif dan efisien. Siswa diberi kesempatan untuk belajar dan
bereksplorasi dengan pemahaman masing-masing.
f) Cara Memotivasi Siswa
Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari serta sesekali menyemangati siswa dengan lisan. Guru
juga memberikan poin plus bagi siswa yang bersedia maju
mengerjakan soal maupun menjawab pertanyaan sehingga siswa
juga ikut termotivasi untuk aktif di kelas. Selain itu terdapat beberapa
permainan di dalam pembelajaran sehingga siswa aktif dalam proses
pembelajaran.
g) Menutup Pelajaran
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Guru mengajak siswa untuk meninjau ulang materi yang telah
dipelajari pada pertemuan tersebut dan menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Guru menutup
pembelajaran dengan doa dan salam.
3) Perilaku Siswa
a) Perilaku Siswa di dalam Kelas
Siswa merespons pelajaran dengan baik, siswa aktif
memperhatikan setiap materi yang diajarkan, merespons pertanyaan
dari guru. Selain itu siswa juga aktif mengerjakan soal latihan di
depan kelas, tetapi ada beberapa siswa yang kurang
memperhatikan.
b) Perilaku Siswa Di Luar Kelas
Siswa dapat bersosialisasi dengan siswa kelas lain maupun
warga sekolah lainnya, termasuk mahasiswa observer dengan
budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) yang
diterapkan sekolah.
4. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL dilaksanakan di UNY dengan tujuan:
1) Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan,
program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi PPL
2) Mendapat informasi tentang situasi, kondisi, potensi, dan permasalahan
sekolah atau lembaga yang akan dijadikan lokasi PPL
3) Memiliki bekal pengetahuan dan tata karma kehidupan di sekolah atau
lembaga
4) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga
pendidikan.
5) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat
melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah atau lembaga
6) Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam
kelompok secara interdisipliner dan lintas sektoral dalam rangka
penyelesaian tugas di sekolah atau lembaga
7) Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efisiensi pada saat
melaksanakan program PPL
5. Pembuatan Perangkat Mengajar
Perangkat pembelajaran yang digunakan untuk menunjang proses
belajar-mengajar antara lain: buku perangkat 1, 2 dan 3. Buku perangkat 1
meliputi: Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Buku perangkat 2 meliputi: Kalender
Pendidikan, Program Tahunan, Program Semester, Agenda KBM. Buku
perangkat 3 meliputi: Daftar Hadir Peserta Didik, Daftar Nilai, Analisis
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Ulangan Harian, Analisis Ketuntasan Belajar, Analisis Daya Serap, Program
dan Pelaksanaan Perbaikan dan Pengayaan, Daftar Buku Pegangan Guru
dan Buku Pegangan Siswa, Kumpulan Soal Ulangan Harian.
6. Penyusunan Laporan
Mahasiswa yang telah melaksanakan kegiatan PPL diwajibkan
membuat laporan individual. Laporan ini disusun sebagai pertanggung
jawaban kegiatan yang telah dilaksanakan.
7. Penarikan PPL
Penarikan mahasiswa dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing
Lapangan pada tanggal 16 September 2016.
B. Pelaksanaan PPL
PPL dimulai pada tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 2016 di
MAN Yogyakarta I. Adapun kegiatan PPL ini terdiri dari kegiatan mengajar
(praktik dan teori) dan kegiatan di luar mengajar. Perencanaan programnya
adalah program yang sudah disetujui oleh pihak sekolah, yang kemudian
dilaksanakan di sekolah dan di luar sekolah. Rincian program PPL adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan di Kampus
PPL yang dilaksanakan oleh praktikan melibatkan banyak komponen
serta persiapan-persiapan, antara lain:
 Praktik PPL hanya dapat dilaksanakan oleh mahasiswa yang telah lulus
mengambil mata kuliah micro teaching atau pengajaran mikro dengan
nilai minimal ”B” dan telah menempuh minimal 100 sks serta lulus mata
kuliah Teknologi Pembelajaran.
 Pembekalan PPL yang terdiri dari:
- Pembekalan mikro (micro teaching) yang dilakukan oleh fakultas yang
dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2016.
2. Observasi Sekolah
Observasi sekolah dilaksanakan sebelum mahasiswa terjun ke sekolah
yang telah ditunjuk oleh pihak LPPMP untuk melaksanakan PPL. Observasi
ini dilaksanakan pada tanggal 18 - 22 April 2016 yang bertujuan untuk
memberikan gambaran pada praktikan tentang pelaksanaan proses belajar
mengajar di kelas, sekaligus memberi gambaran mengenai sekolah yang
menyangkut berbagai fasilitas yang dimilikinya. Adapun obyek yang menjadi
sasaran observasi antara lain:
 Perangkat proses belajar mengajar (PBM) yang meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, dll.
 Proses pembelajaran yang meliputi membuka pelajaran, penyajian
materi, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu,
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gerak, cara memotivasi siswa, teknik bertanya, teknik penguasaan
kelas, penggunaan media, bentuk evaluasi, cara evaluasi, dan menutup
pelajaran.
 Perilaku dan karakteristik siswa, baik di dalam maupun di luar kelas.
 Fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya.
3. Pembuatan Perangkat Mengajar
Perangkat pembelajaran digunakan untuk menunjang proses belajar-
mengajar yang terdiri dari: buku perangkat 1, 2 dan 3. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa buku-buku perangkat ini masing-masing
terdiri dari beberapa komponen pendukung dalam mengajar. Pelaksanaan
pembuatan dilakukan mulai dari sebelum PPL sampai PPL selesai
dilaksanakan. Pembuatan penyusunan buku perangkat tersebut terkait
dengan komponen-komponen seperti rencana pembelajaran sampai dengan
data dari peserta didik yang diajar.
4. Praktik Mengajar
1) Kegiatan praktik mengajar
Tujuan utama dari praktik mengajar adalah latihan menguasai
pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini praktikan dilatih untuk
menggunakan seluruh keterampilan yang dimiliki sebagai hasil dari
latihan pada pembelajaran mikro. Setelah melalui beberapa persiapan,
selanjutnya praktikan melaksanakan latihan mengajar di kelas. Adapun
praktik mengajar di kelas terdiri atas praktik mengajar terbimbing dan
praktik mengajar mandiri. Setiap mahasiswa PPL diwajibkan latihan
mengajar minimal delapan (8) kali, baik mengajar terbimbing maupun
mandiri dengan membuat perangkat rencana pembelajaran. KBM dimulai
pukul 07.00 - 14.15 WIB, kecuali hari Jumat pukul 07.00 - 11.00 WIB.
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan di kelas XI, yaitu di kelas XI MIA
3 pada hari Selasa (jam pelajaran ke-2 dan ke-3) dan pada hari Jumat
(jam pelajaran ke-1 dan ke-2).
a) Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing merupakan latihan mengajar yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam menerapkan kemampuan
mengajarnya secara utuh di kelas dengan dibimbing oleh guru
pembimbing. Selama  praktik  mengajar,  mahasiswa  mendapatkan
bimbingan  dari guru  pembimbing  mata  pelajaran. Sebelum
mengajar,  praktikan  konsultasi dengan guru pembimbing dan setelah
selesai mengajar pada setiap pertemuan, guru memberikan evaluasi
serta masukan-masukan agar mahasiswa praktikan dapat
melaksanakan lebih baik dan kekurangan yang ada dapat diperbaiki.
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Beberapa hal yang berkaitan dengan praktik mengajar antara
lain:
1. Melakukan persiapan mengajar baik materi, media maupun
mental.
2. Memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
3. Memberikan evaluasi kepada peserta didik, serta evaluasi
terhadap proses belajar mengajar.
b) Praktik Mengajar Mandiri
Praktik mengajar mandiri merupakan latihan mengajar yang
dilakukan di kelas layaknya seorang guru tanpa didampingi oleh guru
pembimbing. Kegiatan ini sebagai tindak lanjut dari kegiatan praktik
mengajar terbimbing. Kegiatan mengajar ini menjadi inti dari kegiatan
PPL. Praktik mengajar mandiri dilakukan praktikan di kelas XI MIA 3.
Jadwal harian mengajar adalah sebagai berikut:
No. Hari/tanggal Waktu Jenis
Kegiatan
Keterangan
1. Jumat,
22 Juli 2016
07.00-08.40 Mengajar
Kelas XI MIA 3
Mengajar materi kekhasan
atom karbon. bentuk
kegiatan yang dilakukan
dengan metode ceramah
dan diskusi. Media yang
digunakan adalah file
presentasi
2. Selasa,
26 Juli 2016
08.40-10.10 Mengajar
Kelas XI MIA 3
Mengajar materi tata nama
senyawa alkana. Bentuk
kegiatan yang dilakukan
dengan metode ceramah
dan diskusi kelompok.
Media yang digunakan
adalah file presentasi. Di
akhir pembelajaran, siswa
diberikan tugas terkait
tatanama senyawa alkana
3. Jumat,
29 Juli 2016
07.00-08.40 Mengajar
Kelas XI MIA 3
Mengajar materi tata nama
senyawa alkena dan
alkuna. Bentuk kegiatan
yang dilakukan dengan
metode ceramah dan
diskusi kelompok. Media
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yang digunakan adalah
LKS. Sebelum memulai
pemaparan materi tata
nama alkana, guru dan
siswa membahas tugas tata
nama senyawa alkana.
4. Selasa,
2 Agustus
2016
08.40-10.10 Mengajar
Kelas XI MIA 3
Mengajar materi
keisomeran senyawa
alkana, alkena dan alkuna .
Bentuk kegiatan yang
dilakukan dengan metode
ceramah dan diskusi
kelompok. Media yang
digunakan adalah LKS.
5. Selasa,
9 Agustus
2016
08.40-10.10 Mengajar
Kelas XI MIA 3
Mengajar sifat fisik dan
reaksi kimia alkana, alkena,
dan alkuna. Bentuk
kegiatan yang dilakukan
dengan metode ceramah
dan diskusi kelompok.
Media yang digunakan
adalah file presentasi. Pada
akhir pertemuan, seluruh
siswa diberikan tugas
sebagai evaluasi bab
senyawa hidrokarbon
6. Jumat,
12 Agustus
2016
07.00-08.40 Mengajar
kelas XI MIA 3
Mengajar materi Minyak
Bumi. Bentuk kegiatan yang
dilakukan dengan metode
ceramah dan diskusi
kelompok. Media yang
digunakan adalah file
presentasi. Sebelum
pemaparan materi, guru
dan siswa sedikit me-review
tugas hidrokarbon, dan
pada akhir pertemuan,
siswa diinfokan terkait
pelaksanaan ulangan
harian I
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7. Jumat,
19 Agustus
2016
07.00-08.40 Ulangan
Harian kelas
XI MIA 3
Siswa melaksanakan
ulangan harian sebagai
evaluasi pembelajaran bab
Hidrokarbon dan Minyak
Bumi. Ulangan dilakukan
dengan buku tertutup.
Bentuk soal terdiri dari
Pilihan Ganda dan Essay.
Hasil yang diperoleh melalui praktik mengajar mandiri yaitu
mahasiswa PPL dapat lebih mengembangkan diri dalam
merencanakan pembelajaran, penguasaan kelas, dan menangani
siswa-siswa dengan karakter yang beraneka ragam.
2) Praktik mengajar tanpa direncanakan (insidental)
Adapun praktik mengajar yang dilakukan tanpa direncanakan (insidental)
dengan rincian sebagai berikut
No. Hari,Tanggal Deskripsi Proses Pembelajaran Kelas
1. Senin,
8 Agustus 2016
 Pelajaran berlangsung jam
10.30 s.d. 11.15
 Kegiatan yang dilakukan
adalah memberikan tugas dan
memberikan sedikit
penjelasan kepada siswa
terkait materi tata nama
senyawa hidrokarbon
 Kegiatan ini dilakukan dalam
rangka sebagai pengganti
Punisih yang berhalangan
hadir
XI MIA 2
2. Selasa,
9 Agustus 2016
 Pelajaran berlangsung jam
12.20 s.d. 13.00
 Kegiatan yang dilakukan
adalah memberikan
penjelasan terkait penyusunan
proposal dalam mata
pelajaran prakarya
 Kegiatan ini dilakukan dalam
rangka menggantikan Pak
Sutrisno dalam menjelaskan
XII IPS 2
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sistematika proposal
3. Selasa,
9 Agustus 2016
 Pelajaran berlangsung jam
14.30 s.d. 15.40
 Kegiatan yang dilakukan
adalah menyampaikan materi
terkait conversation dalam
bahasa Inggris untuk
perkenalan antar personal
 Kegiatan ini dilakukan dalam
rangka mengganti pelatih
dalam pendalaman materi
bahasa Inggris untuk kelas X
X
4. Selasa,
23 Agustus 2016
 Pelajaran berlangsung jam
14.30 s.d. 15.40
 Kegiatan yang dilakukan
adalah menyampaikan materi
terkait conversation dalam
bahasa Inggris untuk
“berbicara melalui telefon”
 Kegiatan ini dilakukan dalam
rangka mengganti pelatih
dalam pendalaman materi
bahasa Inggris untuk kelas X
X
3) Umpan Balik dari Pembimbing
Pelaksanaan PPL ini tidak lepas dari peranan guru pembimbing dari
sekolah, yaitu Bapak Taufik Zamhari, M.Sc, dan Dosen Pembimbing
Lapangan yaitu Bapak Jaslin Ikhsan, Ph.D.
Guru pembimbing banyak sekali memberi masukan kepada
praktikan berupa rekomendasi mengenai penyampaian materi,
pemanfaatan penggunaan media, pemilihan dan penggunaan metode
pembelajaran maupun strategi pengelolaan kelas. Saran tersebut sebagai
bahan perbaikan untuk meningkatkan mutu dan kualitas proses
pembelajaran selanjutnya.
Beberapa masukan yang diberikan oleh guru pembimbing antara
lain:
 Membimbing praktikan untuk dapat menggali pemikiran kreatif siswa
dan bagaimana teknik mengaktifkan siswa selama pembelajaran.
22
 Memberikan langkah-langkah dalam pengelolaan kelas yang sesuai
dengan pengalaman beliau untuk menciptakan suasana yang kondusif
bagi pembelajaran di  lapangan dan di dalam kelas.
 Membantu praktikan untuk lebih menguasai materi dengan membaca
lebih banyak buku referensi yang terkait dengan materi yang akan
diajarkan.
5. Piket TU
Tujuan : Membantu guru piket dalam memastikan
presensi siswa untuk mengetahui jumlah
siswa yang hadir
Bentuk : Tertulis dalam daftar presensi
Sasaran : Siswa, guru dan tamu MAN Yogyakarta I
Tempat : Ruang piket
Waktu : Dua kali dalam satu minggu efektif
Hasil :  Terekapnya data-data mengenai presensi
siswa
 Tersampaikannya tugas yang diberikan
oleh guru yang berhalangan hadir
Dana : -
6. Pelaksanaan Upacara Bendera
Tujuan : Ikut berpartisipasi dalam kegiatan rutin
upacara bendera yang diselenggarakan
oleh MAN Yogyakarta I
Bentuk : -
Sasaran : Seluruh siswa, guru dan karyawan MAN
Yogyakarta I
Tempat : Lapangan Upacara
Waktu : Hari Senin minggu pertama tiap bulan,
pembukaan MOPDB 18 Juli 2016, perayaan
kemerdekaan RI 17 Agustus 2016
Hasil : Upacara bendera dihadiri oleh kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, jajaran
guru dan karyawan, siswa-siswi dan seluruh
mahasiswa PPL UNY
Dana : -
7. Piket Perpustakaan
Tujuan : Membantu karyawan perpustakaan dalam
melayani pembelian, peminjaman dan
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pengembalian buku
Bentuk : -
Sasaran : Perpustakaan dan Siswa MAN Yogyakarta I
Tempat : Ruang Perpustakaan
Waktu : Setiap hari Rabu jam 11.00-14.15
Hasil : Terbantunya petugas perpustakaan dalam
administrasi dan pengelolaan perpustakaan
Dana : -
8. Masa Orientasi Peserta Didik Baru (MOPDB)
Tujuan : Memperkenalkan MAN Yogyakarta I kepada
siswa baru sebagai masa orientasi kepada
mereka dan ajang perkenalan dengan
teman baru.
Bentuk : Kerja bakti bersih lingkungan
Sasaran : Siswa baru MAN Yogyakarta I
Tempat : Taman dan halaman madrasah
Waktu : Selasa, 19 Juli 2016
Hasil : Siswa baru mengetahui dan mengenal
bagian – bagian dari sekolah.
Dana : -
9. Pendampingan penyusunan karya tulis ilmiah
Tujuan : Membantu siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler KIR dalam mempersiapkan
administrasi maupun teknis gagasan untuk
diajukan dalam kompetisi karya ilmiah
Bentuk : Bimbingan dan diskusi
Sasaran : Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler KIR
Tempat : Aula MAN Yogyakarta I
Waktu : Rabu, 10 Agustus 2016
Hasil : Siswa yang mengikuti pendampingan
memahami administrasi yang menjadi
syarat pengajuan proposal lomba
Dana : -
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil
a. Praktik Mengajar
Praktik mengajar dalam kegiatan yang terdiri dari praktik mengajar
terbimbing dan praktik mengajar mandiri memiliki beberapa poin yang
perlu untuk dibahas dan dijabarkan. Pendeskripsian akan kegiatan yang
dilaksanakan digunakan sebagai tolok ukur dan penilaian terhadap
proses dan hasil yang diperoleh. Berikut ini poin-poin yang dilaksanakan
dalam praktik mengajar yang sebelumnya sudah dideskripsikan secara
garis besar:
1) Penyusunan RPP
RPP yang telah dibuat yaitu sebanyak 6 buah. Di antaranya:
No. Materi Pokok Waktu Kelas
1. Kekhasan Atom Karbon 2 JP XI MIA 3
2. Tata nama senyawa alkana 2 JP XI MIA 3
3. Tata nama senyawa alkena dan
alkuna
2 JP XI MIA 3
4. Keisomeran senyawa
hidrokarbon
2 JP XI MIA 3
5. Sifat fisik dan reaksi kimia
senyawa hidrokarbon
2 JP XI MIA 3
6. Minyak Bumi 2 JP XI MIA 3
Guru pembimbing melakukan koreksi dan masukan kepada
mahasiswa sebagai bimbingan agar lebih baik lagi.
2) Penyusunan Silabus
Silabus yang disusun guna menjadi dasar dalam pembuatan
RPP. Namun selain itu di perjalanan kegiatan PPL, Guru pembimbing
meminta bantuan kepada mahasiswa untuk membuat silabus dengan
melengkapi keterangan dalam silabus kurikulum 2013, seperti dalam
pembubuhan form tanda tangan Guru Mata Pelajaran, Verifikasi
Waka Kurikulum dan Kepala Sekolah serta keterangan nama
instansi. Hal ini digunakan dalam administrasi guru.
3) Penyusunan Program Tahunan dan Program Semester
Kegiatan penyusunan program tahunan (PROTA) dan program
semester (PROSEM) dilakukan bersama dengan Guru Pembimbing.
Kegiatan ini dilakukan untuk merencanakan berbagai kegiatan
pembelajaran selama satu tahun dan satu semester ke depannya.
4) Praktik Mengajar
Kegiatan Praktik mengajar yang dijelaskan sebelumnya terbagi
menjadi praktik mengajar terbimbing dan praktisi mengajar mandiri
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dilakukan untuk melatih mahasiswa dalam mengatur, mengajar dan
mendidik siswa dengan didampingi oleh guru pembimbing di dalam
kelas. Kemudian setelah mahasiswa selesai mengajar, guru
pembimbing memberikan masukan dan saran yang membangun
kepada mahasiswa mengenai kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
5) Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi hasil belajar dilaksanakan sebagai pengamatan
kemampuan siswa berdasarkan nilai yang mereka peroleh dari
kegiatan Ulangan Harian 1. Setelah didapatkan hasil lalu dapat
diketahui nilai rata-rata, nilai tertinggi dan nilai terendah kelas.
6) Pembahasan Soal Ulangan Harian
Pembahasan soal ulangan harian perlu dilakukan hal ini setelah
mahasiswa selesai mengoreksi dan merekapitulasi nilai hasil
Ulangan Harian, kemudian mahasiswa membagikan lembar jawaban
kepada siswa untuk kemudian dibahas bersama-sama sebagai
bahan latihan Ujian Tengah Semester.
7) Rekapitulasi Nilai Siswa
Rekapitulasi nilai siswa dilaksanakan mahasiswa setelah selesai
mengoreksi hasil dari Ulangan Harian 1. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui berapa nilai rata-rata, nilai tertinggi dan nilai terendah
kelas.
8) Pembuatan Laporan PPL
Pembuatan laporan menjadi bagian terakhir dari kegiatan PPL.
hasil dari laporan akan diserahkan kepada Universitas sebagai
bentuk pertanggungjawaban mahasiswa selama kegiatan PPL
dilaksanakan.
b. Piket TU
Kegiatan piket TU direncanakan untuk dilaksanakan dua kali
dalam seminggu mahasiswa dan bertempat di ruang piket. Kegiatan
yang dilakukan yaitu melakukan presensi kehadiran siswa, memberikan
kartu izin masuk kelas bagi siswa yang terlambat, mendampingi kelas
yang jam pelajarannya kosong, mengantarkan tamu untuk menemui
guru ataupun siswa dan sebagainya.
c. Piket Perpustakaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada piket perpustakaan adalah
membantu pustakawan melayani peminjaman buku, pengembalian
buku, pembelian LKS dan alat tulis, merapikan buku-buku, penyampulan
buku pelajaran dan lainnya. Kegiatan ini direncanakan untuk
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dilaksanakan satu minggu sekali. Namun, pada kenyataannya kegiatan
ini dapat terlaksana lebih dari dua kali dalam satu minggu.
d. Masa Orientasi Peserta Didik Baru (MOPDB)
MOPDB menjadi wadah bagi peserta didik baru untuk mengenal
instansi sekolah yang ditempati baik dari segi kegiatan belajar mengajar,
karakter guru maupun lingkungan bangunan yang digunakan. Dalam hal
ini mahasiswa PPL membantu dalam mengisi kegiatan selama MOPDB
mulai dari mendampingi rapat OSIS sampai terselenggaranya kegiatan
MOPDB tersebut. Misalnya dalam seperti dalam pelaksanaan
permainan.
2. Refleksi
Secara umum, pelaksanaan kegiatan PPL dapat berjalan dengan baik
dan lancar. Akan tetapi dalam setiap proses pelaksanaannya, terdapat
beberapa kendala, kendala yang dimaksud antara lain berasal dari pihak
siswa maupun dari mahasiswa itu sendiri. Dalam hal ini, siswa lebih sulit
untuk diatur, sulit dalam mengondisikan siswa sehingga menghambat
berjalannya kegiatan belajar mengajar.
Dari kegiatan yang sudah direncanakan tersebut, tidak semua
program dapat berjalan sesuai dengan perencanaan. Sebagai contoh, RPP
yang dibuat sebagai rencana untuk mengajar belum tentu sesuai dengan
kenyataan yang terjadi saat mengajar karena menyesuaikan dengan situasi
dan kondisi di dalam kelas, namun dengan adanya RPP tersebut dapat
menjadi patokan dalam kegiatan pembelajaran di kelas supaya materi yang
diberikan lebih jelas.
Kegiatan mengajar harus dipersiapkan sebaik mungkin agar dapat
mengurangi kesalahan dalam mengajar di dalam kelas. Selain persiapan
mengajar yang matang juga diperlukan kreativitas pendidik apabila siswa
sudah sulit untuk diajak berpartisipasi aktif dalam kelas mengingat satu kali
pertemuan adalah 2 jam pelajaran (1 JP=45 menit). Jelas sekali bahwa
siswa akan sangat bosan dan jenuh dengan pelajaran. Sebaiknya 4 JP kimia
dibuat menjadi dua kali pertemuan dengan pertemuan pertama 2 JP dan
selanjutnya 1 JP atau sebaliknya.
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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah
dilaksanakan dari tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 2016 bertempat
di MAN Yogyakarta I dapat diperoleh kesimpulan bahwa PPL memberikan
banyak manfaat bagi mahasiswa praktikan. Mahasiswa memperoleh
pengalaman serta pengetahuan tentang bagaimana mengatur, mengajar dan
mendidik siswa-siswi di dalam kelas, di luar kelas dan mengetahui beberapa hal
mengenai administrasi dan manajerial disekolah.
Pada dasarnya PPL merupakan sarana bagi mahasiswa untuk
menerapkan ilmu yang telah dipelajari, di kehidupan yang nyata, yaitu
kehidupan bermasyarakat. Selain itu, PPL juga telah memberi pengalaman
belajar bagi mahasiswa dan semua komponen sasaran PPL untuk dapat
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sekolah. Semua ini akan terasa
jika dikemudian hari praktikan menjadi seorang guru. Seorang guru merupakan
pendidik harapan bangsa untuk menjadi generasi yang lebih berkualitas, baik
jasmani maupun rohani.
1. Secara umum PPL merupakan kegiatan terpadu antara teori, praktik, dan
pengembangan lebih lanjut atau dengan kata lain merupakan mata kuliah
yang sangat bermanfaat bagi praktikan terutama dapat memberi
pengalaman lapangan pada keadaan sebenarnya.
2. Kegiatan PPL merupakan wahana untuk memberikan bekal bagi mahasiswa
tentang bagaimana menjadi guru yang memiliki dedikasi dan loyalitas yang
tinggi pada instansi dan profesinya.
3. Transfer ilmu dari guru kepada siswa merupakan inti dari kegiatan belajar
mengajar, selain pengetahuan juga harus disisipkan nilai-nilai moral
sehingga terwujud SDM yang berkualitas dan berbudi pekerti yang luhur.
4. Komunikasi  yang baik antara guru, siswa, dan karyawan sangat diperlukan
agar KBM dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
5. Seorang guru harus memiliki kesiapan mengajar. Modal utama sebagai
seorang guru adalah ilmu yang telah dikuasainya, modal yang tidak kalah
pentingnya adalah materi, mental, kepribadian, dan penampilan.
6. Dengan praktik persekolahan praktikan mendapat pengalaman yang sangat
berharga, yaitu pengalaman di luar tugas pendidik yang berkaitan erat
dengan jalannya proses belajar mengajar.
7. Kelancaran dan keberhasilan program PPL sangat tergantung kepada
semua pihak, baik mahasiswa, sekolah dan juga UNY.
28
B. Saran
Berdasarkan pengalaman selama kegiatan KKN-PPL, maka penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
 Peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara pihak
sekolah dengan mahasiswa PPL.
 Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah
ada di sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran
sehingga dapat menarik siswa untuk giat belajar.
 Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat
dimanfaatkan dengan lebih efektif.
 Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta
penanaman tata krama warga sekolah khususnya siswa yang selama
ini sudah berjalan sangat bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah
perlu ditingkatkan agar siswa memiliki kedisiplinan dan menunjang
proses pembelajaran agar tujuan sekolah dan pembelajaran dapat
tercapai.
 Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat siswa
hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang
selama ini diraih bisa terus dipertahankan.
2. Bagi Mahasiswa
 Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa
PPL ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama
dengan baik.
 Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan
sungguh-sungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan
baik
 Mahasiswa PPL harus belajar lebih keras, menimba pengalaman
sebanyak-banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-
baiknya.
 Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan
kemampuan akademis siswa.
 Dalam proses evaluasi suatu kegiatan tidak hanya membahas
permasalahan yang timbul dalam kegiatan yang terkait saja. Namun
perlu juga diberikan suatu solusi atas permasalahan yang terjadi.
3. Bagi Universitas
 Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi hendaknya dikemas lebih
baik lagi oleh pihak LPPM-P agar tidak terjadi simpang siur informasi
yang menjadikan pihak mahasiswa dan sekolah menjadi bingung.
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 Pihak LPPM-P sebagai lembaga koordinator PPL yang menangani
secara langsung kegiatan PPL diharapkan mampu melakukan
sosialisasi secara efektif dan terperinci, sehingga program-program
dapat berjalan sesuai dengan harapan universitas dan mahasiswa.
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LAMPIRAN 1
 
 
NAMA SEKOLAH / LEMBAGA : MAN YOGYAKARTA I NAMA MAHASISWA : Nugroho Wahyu Sumartono 
ALAMAT SEKOLAH / LEMBAGA : Jl. C. Simanjuntak No. 60 Yogyakarta NIM : 13303244024 
TANGGAL PELAKSANAAN PPL : 15 Juli 2016 – 15 September 2016 FAKULTAS/JURUSAN : MIPA/ Pendidikan Kimia 
No Program / Kegiatan PPL 
Jumlah jam/minggu 
Jml 
Jam 
Pra PPL Juli Agustus September 
18 Maret 18 April I II III IV V VI VII VIII IX X XI 
1.  Penerjunan Mahasiswa PPL 3             3 
2. Observasi Sekolah dan Pembelajaran di kelas  2            2 
3. Sosialisasi dan pembekalan PPL oleh 
koordinator PPL sekolah 
  2           2 
4. Konsultasi dengan dosen pembimbing lapangan      2  2      4 
5. Konsultasi dengan guru pembimbing  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
6. Piket TU   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
7. Piket sapa pagi    0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 5 
8. Piket perpustakaan      2 2 2 2 2 2 2 2 16 
9. Penyusunan RPP   2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 
10. Penyusunan Silabus   2 2          4 
11. Pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS)               
 a. Persiapan    0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 5 
 b. Pelaksanaan    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
12. Praktik Mengajar di XI MIA 3               
 a. Persiapan    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 
 b. Pelaksanaan    3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
 c. Evaluasi    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
 
 
13 Pendampingan Mengajar               
 a. XI IPS 2     1,5 1,5  1,5   1,5   6 
 b. XI IPS 3      1,5 1,5       3 
14. Evaluasi Hasil Belajar – Ulangan Harian I               
 a. Pembuatan soal ulangan        3      3 
 b. Penggandaan soal ulangan        0,5      0,5 
 c. Pelaksanaan ulangan        1,5      1,5 
 d. Pengoreksian soal ulangan        2 2     4 
15. Pembahasan Soal UH 1               
 a. Persiapan         0,5     0,5 
 b. Pelaksanaan         1,5     1,5 
16. Remedial Ulangan Harian 1               
 a. Pembuatan soal remedial         3     3 
 b. Penggandaan soal remedial         0,5     0,5 
 c. Pelaksanaan remedial         0,5     0,5 
 d. Pengoreksian soal remedial          3    3 
17. Rekapitulasi Nilai Siswa               
 a. Persiapan        1  1    2 
 b. Pelaksanaan        3  3    6 
18. Pembuatan Laporan PPL               
 a. Persiapan        1 1 1 1   4 
 b. Pelaksanaan           2 2 2 6 
19. Penarikan Mahasiswa PPL             2 2 
                
 
 
B. PROGRAM INSIDENTAL               
1. Upacara Pembukaan MOPDB   2           2 
2. Pendampingan MOPDB   4           4 
3. Membagikan Konsumsi TPA BK      1        1 
4. Penyampulan hadiah siswa berprestasi         2     2 
5. Mengajar ekstra pelajaran bahasa Inggris kelas 
X 
      1,5  1,5     3 
6. Pendampingan Karya Tulis Ilmiah OPSI        1      1 
7. Upacara bendera peringatan kemerdekaan RI        2,5      2,5 
8. Upacara bendera rutin awal bulan           2   2 
9. Perayaan Hari Besar Islam Idul Adha             3 3 
                
                
TOTAL              264,5 
 
 
LAMPIRAN 2
1I. KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN,
DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Kelas XI
Alokasi waktu:  4  jam pelajaran/minggu
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan,
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta
kebutuhan dan kondisi peserta didik.
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan
sebagai berikut ini.
Kompetensi Dasar MateriPembelajaran Kegiatan Pembelajaran
3.1 Menganalisis
struktur dan sifat
senyawa
hidrokarbon
berdasarkan
pemahaman
kekhasan atom
karbon dan
penggolongan
senyawanya
4.1 Menemukan
berbagai struktur
molekul
hidrokarbon dari
rumus molekul
yang sama dan
memvisualisasika
nnya
Senyawa
Hidrokarbon
 Kekhasan atom
karbon.
 Atom C primer,
sekunder, tertier,
dan kuarterner.
 Struktur dan
tata nama
alkana, alkena
dan alkuna
 Sifat-sifat  fisik
alkana, alkena
dan alkuna
 Isomer
 Reaksi senyawa
hidrokarbon
 Mengamati senyawa hidrokarbon
dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya plastik, lilin, dan tabung
gas yang berisi elpiji serta nyala
api pada kompor gas.
 Menyimak penjelasan kekhasan
atom karbon yang menyebabkan
banyaknya senyawa karbon.
 Membahas jenis  atom C berdasar-
kan jumlah atom C yang terikat
pada rantai atom karbon (atom C
primer, sekunder, tersier, dan
kuarterner) dengan menggunakan
molimod, bahan alam, atau
perangkat lunak kimia
(ChemSketch, Chemdraw, atau
lainnya).
 Membahas rumus umum alkana,
alkena dan alkuna berdasarkan
analisis rumus struktur dan rumus
molekul.
 Menghubungkan rumus struktur
dan rumus molekul dengan rumus
umum senyawa hidrokarbon
 Membahas cara memberi nama
senyawa alkana, alkena dan
alkuna sesuai dengan aturan
IUPAC
 Membahas keteraturan sifat fisik
(titik didih dan titik leleh) senyawa
alkana, alkena dan alkuna
 Menentukan  isomer senyawa
hidrokarbon
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 Memprediksi jenis isomer (isomer
rangka, posisi, fungsi, geometri)
dari senyawa hidrokarbon.
 Membedakan jenis reaksi alkana,
alkena dan alkuna.
3.2 Menjelaskan
proses
pembentukan dan
teknik pemisahan
fraksi-fraksi
minyak bumi serta
kegunaannya
3.3 Memahami reaksi
pembakaran
hidrokarbon yang
sempurna dan
tidak sempurna
serta sifat zat
hasil pembakaran
(CO2, CO,
partikulat karbon)
4.2 Menyajikan karya
tentang proses
pembentukan dan
teknik pemisahan
fraksi-fraksi
minyak bumi
beserta
kegunaannya
4.3 Menalar dampak
pembakaran
senyawa
hidrokarbon
terhadap
lingkungan dan
kesehatan serta
mengajukan
gagasan cara
mengatasinya
Minyak bumi
 Fraksi minyak
bumi
 Mutu bensin
 Dampak
pembakaran
bahan bakar
dan cara
megatasinya
 Senyawa
hidrokarbon
dalam
kehidupan
sehari-hari.
 Mengamati jenis bahan bakar
minyak (BBM) yang dijual di SPBU
 Membahas proses pembentukan
minyak bumi dan cara
mengeksplorasinya
 Membahas proses penyulingan
minyak bumi secara distilasi
bertingkat
 Menganalisis proses penyulingan
bertingkat untuk menghasilkan
minyak bumi menjadi fraksi-
fraksinya.
 Membahas pembakaran
hidrokarbon yang sempurna dan
tidak sempurna serta dampaknya
terhadap lingkungan, kesehatan
dan upaya untuk mengatasinya.
 Membandingkan kualitas bensin
berdasarkan bilangan oktannya
(Premium, Pertamax, dan
sebagainya).
 Membahas penggunaan bahan
bakar alternatif selain minyak bumi
dan gas alam.
 Menganalisis bahan bakar alternatif
selain minyak bumi dan gas alam.
 Menyimpulkan dampak
pembakaran hidrokarbon terhadap
lingkungan dan kesehatan serta
cara mengatasinya.
 Mempresentasikan hasil kerja
kelompok tentang minyak bumi ,
bahan bakar alternatif pengganti
minyak bumi dan gas alam serta
masalah lingkungan yang
disebabkan oleh penggunaan
minyak bumi sebagai bahan bakar.
3.4 Memahami
konsep ∆H
sebagai kalor
reaksi pada
tekanan tetap dan
penggunaannya
dalam persamaan
termokimia
Termokimia
 Energi dan
kalor
 Kalorimetri dan
perubahan
entalpi reaksi
 Persamaan
termokimia
 Mengamati demonstrasi reaksi
yang membutuhkan kalor dan
reaksi yang melepaskan kalor,
misalnya reaksi logam Mg dengan
larutan HCl dan pelarutan NH4Cl
dalam air.
 Menyimak penjelasan pengertian
energi, kalor, sistem, dan
lingkungan.
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3.5 Memahami
berbagai jenis
entalpi reaksi
(entalpi
pembentukan,
entalpi
pembakaran, dan
lain-lain), hukum
Hess dan konsep
energi ikatan
4.4 Menggunakan
persamaan
termokimia untuk
mengaitkan
perubahan jumlah
pereaksi atau
hasil reaksi
dengan
perubahan energi
4.5 Menentukan
perubahan entalpi
berdasarkan data
kalorimetri,
entalpi
pembentukan,
atau energi ikatan
berdasarkan
hukum Hess
 Perubahan
entalpi standar
(∆Ho) untuk
berbagai reaksi
 Energi ikatan
rata-rata
 Penentuan
perubahan
entalpi reaksi
 Menyimak penjelasan tentang
perubahan entalpi, macam-macam
perubahan entalpi standar, dan
persamaan termokimia.
 Melakukan  percobaan penentuan
perubahan entalpi dengan
Kalorimeter dan melaporkan
hasilnya.
 Membahas cara menentukan
perubahan entalpi reaksi
berdasarkan entalpi pembentukan
standar, atau energi ikatan
berdasarkan hukum Hess.
 Menentukan perubahan entalpi
reaksi berdasarkan entalpi
pembentukan standar, atau energi
ikatan berdasarkan hukum Hess.
 Menganalisis data untuk membuat
diagram tingkat energi  suatu reaksi
 Membandingkan  entalpi
pembakaran (∆Hc) beberapa bahan
bakar.
3.6 Memahami teori
tumbukan dalam
reaksi kimia
berdasarkan
pengaruh suhu
terhadap laju
rata-rata partikel
zat dan pengaruh
konsentrasi
terhadap
frekuensi
tumbukan
3.7 Menentukan orde
reaksi dan
tetapan laju
reaksi
berdasarkan data
hasil percobaan
4.6 Menyajikan cara-
cara pengaturan
penyimpanan
bahan untuk
mencegah
perubahan tak
terkendali
Laju Reaksi dan
Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
 Pengertian dan
pengukuran laju
reaksi
 Teori tumbukan
 Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
laju reaksi
 Hukum laju
reaksi dan
penentuan laju
reaksi
 Mengamati beberapa reaksi  yang
terjadi disekitar kita, misalnya
kertas dibakar, pita magnesium
dibakar, kembang api, perubahan
warna pada potongan buah apel
dan kentang, pembuatan tape, dan
besi berkarat.
 Menyimak penjelasan tentang
pengertian laju reaksi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju
reaksi.
 Menyimak penjelasan tentang teori
tumbukan pada reaksi kimia.
 Merancang dan melakukan
percobaan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi
(ukuran, konsentrasi, suhu dan
katalis) dan melaporkan hasilnya.
 Membahas cara menentukan orde
reaksi dan persamaan laju reaksi.
 Mengolah dan menganalisis data
untuk menentukan orde reaksi dan
persamaan laju reaksi.
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4.7 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
laju reaksi dan
orde reaksi
 Membahas peran katalis dalam
reaksi kimia di laboratorium dan
industri.
 Mempresentasikan cara-cara
penyimpanan  zat kimia reaktif
(misalnya cara menyimpan logam
natrium).
3.8 Menentukan
hubungan antara
pereaksi dengan
hasil reaksi dari
suatu reaksi
kesetimbangan
dan melakukan
perhitungan
berdasarkan
hubungan
tersebut
3.9 Menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan
dan
penerapannya
dalam industri
4.8 Mengolah data
untuk menentukan
nilai tetapan
kesetimbangan
suatu reaksi
4.9 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan
Kesetimbangan
Kimia dan
Pergeseran
Kesetimbangan
 Kesetimbangan
dinamis
 Tetapan
kesetimbangan
 Pergeseran
kesetimbangan
dan faktor-
faktor  yang
mempenga-
ruhinya
 Perhitungan
dan penerapan
kesetimbangan
kimia
 Mengamati  demonstrasi  analogi
kesetimbangan dinamis (model
Heber)
 Mengamati demonstrasi reaksi
kesetimbangan timbal sulfat dengan
kalium iodida
 Membahas reaksi kesetimbangan
dinamis yang terjadi berdasarkan
hasil pengamatan.
 Menentukan harga tetapan
kesetimbangan berdasarkan data
hasil percobaan.
 Merancang dan melakukan
percobaan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi arah
pergeseran kesetimbangan
(konsentrasi, volum, tekanan, dan
suhu) dan melaporkannya.
 Melakukan perhitungan kuantitatif
yang berkaitan dengan
kesetimbangan kimia
 Menentukan komposisi zat dalam
keadaan setimbang, derajat
disosiasi (),  tetapan
kesetimbangan (Kc dan Kp) dan
hubungan Kc dengan Kp
 Menerapkan faktor-faktor yang
menggeser arah kesetimbangan
untuk mendapatkan hasil optimal
dalam industri (proses pembuatan
amonia dan asam sulfat)
3.10 Memahami
konsep asam
dan basa serta
kekuatannya
dan
kesetimbangan
pengionannya
dalam larutan
4.10Menentukan
trayek
Asam dan Basa
Perkembangan
konsep  asam
dan basa
 Indikator asam-
basa
 pH asam kuat,
basa kuat, asam
lemah, dan basa
lemah
 Mengamati zat-zat yang bersifat
asam atau basa dalam kehidupan
sehari-hari.
 Menyimak penjelasan tentang
berbagai konsep asam basa
 Membandingkan konsep asam basa
menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry
dan Lewis serta menyimpulkannya.
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perubahan pH
beberapa
indikator yang
diekstrak dari
bahan alam
 Mengamati perubahan warna
indikator dalam berbagai larutan.
 Membahas bahan alam yang dapat
digunakan sebagai indikator.
 Merancang dan melakukan
percobaan membuat indikator asam
basa dari bahan alam dan
melaporkannya.
 Mengidentifikasi beberapa larutan
asam basa dengan beberapa
indikator
 Memprediksi pH larutan dengan
menggunakan beberapa indikator.
 Menghitung pH larutan asam kuat
dan larutan basa kuat
 Menghitung nilai Ka larutan asam
lemah atau Kb larutan basa lemah
yang diketahui konsentrasi dan
pHnya.
 Mengukur pH berbagai larutan
asam lemah, asam kuat, basa
lemah, dan basa kuat yang
konsentrasinya sama dengan
menggunakan indikator universal
atau pH meter
 Menyimpulkan perbedaan asam
kuat dengan asam lemah serta
basa kuat dengan basa lemah.
3.11 Menganalisis
kesetimbangan
ion dalam
larutan garam
dan mengitung
pH-nya
4.11 Melakukan
percobaan
untuk
menunjukkan
sifat asam basa
berbagai larutan
garam
Kesetimbangan
Ion dan pH
Larutan Garam
 Reaksi
pelarutan
garam
 Garam  yang
bersifat netral
 Garam  yang
bersifat asam
 Garam  yang
bersifat basa
 pH larutan
garam
 Mengamati perubahan warna
indikator lakmus merah dan lakmus
biru dalam beberapa larutan garam
 Menyimak penjelasan tentang
kesetimbangan ion dalam larutan
garam
 Merancang dan melakukan
percobaan untuk memprediksi pH
larutan garam dengan
menggunakan kertas
lakmus/indikator universal/pH meter
dan melaporkan hasilnya.
 Menuliskan reaksi kesetimbangan
ion dalam larutan garam
 Menyimpulkan sifat asam-basa dari
suatu larutan garam
 Menentukan pH larutan garam
3.12 Menjelaskan
prinsip kerja,
perhitungan pH,
dan peran
larutan
penyangga
Larutan
Penyangga
 Sifat larutan
penyangga
 pH larutan
penyangga
 Mengamati pH larutan penyangga
ketika diencerkan, ditambah sedikit
asam atau ditambah sedikit basa
 Menyimak penjelasan tentang cara
membuat larutan penyangga
dengan pH tertentu
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dalam tubuh
makhluk hidup
4.12 Membuat larutan
penyangga
dengan pH
tertentu
 Peranan larutan
penyangga
dalam tubuh
makhluk hidup
dan industri
(farmasi,
kosmetika)
 Menyimak penjelasan bahwa pH
larutan penyangga tetap ketika
diencerkan, ditambah sedikit asam
atau ditambah sedikit basa
 Membandingkan pH larutan
penyangga dan larutan bukan
penyangga dengan menambah
sedikit asam atau basa atau
diencerkan.
 Menganalisis mekanisme larutan
penyangga dalam mempertahankan
pHnya terhadap penambahan
sedikit asam atau sedikit basa atau
pengenceran.
 Merancang dan melakukan
percobaan untuk
membuat larutan penyangga dengan
pH tertentu dan melaporkannya.
 Menentukan pH larutan penyangga
 Membahas peranan larutan
penyangga dalam tubuh makhluk
hidup dan industri.
3.13 Menentukan
konsentrasi
larutan asam
atau basa
berdasarkan
data hasil titrasi
asam basa
4.13 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta
menyajikan
hasil percobaan
titrasi asam-
basa
Titrasi
 Titrasi asam
basa
 Kurva titrasi
 Mengamati cara melakukan titrasi
asam-basa, dapat melalui media
(video)
 Menyimak penjelasan titik akhir dan
titik ekivalen titrasi asam-basa.
 Merancang dan melakukan
percobaan titrasi asam-basa dan
melaporkan hasil percobaan.
 Menghitung dan menentukan titik
ekivalen titrasi,  membuat kurva
titrasi serta memilih indikator yang
tepat.
 Menentukan konsentasi pentiter
atau zat yang dititrasi.
3.14 Memprediksi
terbentuknya
endapan dari
suatu reaksi
berdasarkan
kesetimbangan
kelarutan dan
data hasil kali
kelarutan (Ksp)
4.14 Merancang dan
melakukan
percobaan
untuk
memisahkan
campuran ion
Kesetimbangan
Kelarutan
 Proses
pelarutan
 Kelarutan dan
hasil kali
kelarutan
 Memprediksi
terbentuknya
endapan
 Pengaruh ion
senama
terhadap
kelarutan
 Menyimak demonstrasi pelarutan
zat yang mudah larut dan zat yang
sukar larut dalam air.
 Menyimak penjelasan
kesetimbangan dalam larutan jenuh
 Membahas kelarutan dan hasil kali
kelarutan.
 Membahas rumus tetapan
kesetimbangan (Ksp)
 Membahas dan menyimpulkan
pengaruh ion senama pada
kelarutan suatu zat
 Merancang dan melakukan
percobaan untuk memisahkan
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logam (kation)
dalam larutan
campuran ion dan melaporkan hasil
percobaan.
 Menghitung kelarutan dan hasil kali
kelarutan beberapa garam yang
sukar larut.
3.15 Mengelompok-
kan berbagai
tipe sistem
koloid,
menjelaskan
sifat-sifat koloid
dan
penerapannya
dalam
kehidupan
sehari-hari
4.15 Membuat
makanan atau
produk lain
yang berupa
koloid atau
melibatkan
prinsip koloid
Sistem Koloid
 Jenis koloid
 Sifat koloid
 Pembuatan
koloid
 Peranan koloid
dalam
kehidupan
sehari-hari dan
industry
 Mengamati berbagai jenis produk
yang berupa koloid
 Membahas jenis koloid dan sifat-
sifat koloid.
 Menghubungkan sistem koloid
dengan sifat-sifatnya
 Melakukan percobaan efek Tyndall
 Membedakan koloid liofob dan
koloid hidrofob.
 Membahas pemurnian koloid,
pembuatan koloid, dan peranannya
dalam kehidupan sehari-hari
 Membahas bahan/zat yang berupa
koloid dalam industri farmasi,
kosmetik, bahan makanan, dan lain-
lain.
 Melakukan percobaan pembuatan
makanan atau produk lain berupa
koloid atau yang melibatkan prinsip
koloid dan melaporkan hasil
percobaan.
LAMPIRAN 3
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti     : 
KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
3.1 
Menganalisis struktur dan sifat senyawa 
hidrokarbon berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan penggolongan 
senyawanya 
Senyawa Hidrokarbon 
 Kekhasan atom karbon. 
 Atom C primer, sekunder, 
tertier, dan kuarterner. 
 Struktur dan tata nama 
alkana, alkena dan 
alkuna 
 Sifat-sifat  fisik alkana, 
alkena dan alkuna  
 Isomer  
 Reaksi senyawa 
hidrokarbon 
Mengamati(Observing)   
 Mengkaji dari berbagai sumber 
tentang senyawa hidrokarbon  
 Mengamati demonstrasi 
pembakaran senyawa karbon 
(contoh pemanasan gula). 
 
Menanya(Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan mengapa 
senyawa hidrokarbon banyak 
sekali terdapat di alam? 
 Bagaimana cara 
mengelompokkan senyawa 
hidrokarbon? 
 Bagaimana cara memberi nama 
senyawa hidrokarbon? 
Tes tertulis uraian 
menganalisis :  
 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder, tertier, 
dan kuarterner. 
 Struktur akana, 
alkena dan alkuna 
serta tatanama 
menurut IUPAC 
 Isomer 
 Sifat-sifat  fisik 
alkana, alkena 
dan alkuna 
3 mgg x 4 jp 
 
 
 
 Buku kimia 
 Lembar kerja 
 molymod 
 Berbagai 
sumber dari 
migas atau 
yang lainnya 
 
4.1 
Menemukan berbagai struktur molekul 
hidrokarbon dari rumus molekul yang sama 
dan memvisualisasikannya 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
 Mengajukan pertanyaan senyawa 
apa yang dihasilkan pada reaksi 
pembakaran senyawa karbon?  
 Dari unsur apa senyawa tersebut 
tersusun?  
 Bagaimana reaksinya?  
 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting)  
 Menganalisis senyawa yang terjadi 
pada pembakaran senyawa 
karbon berdasarkan hasil 
pengamatan 
 Menentukan kekhasan atom 
karbon 
 Menganalisis jenis  atom C 
berdasarkan jumlah atom C yang 
terikat  dari rantai atom karbon 
(atom C primer, sekunder , tertier, 
dan kuarterner) 
 Menentukan rumus umum Alkana, 
alkena dan alkuna berdasarkan 
analisis rumus strukturnya 
 Mendiskusikan aturan IUPAC 
untuk memberi nama senyawa 
alkana, alkena dan alkuna 
 Mendiskusikan pengertian isomer 
(isomer rangka, posisi, fungsi, 
geometri) 
 Memprediksi isomer dari senyawa 
hidrokarbon 
 Menganalisis reaksi senyawa 
hidrokarbon 
 
Pemahaman reaksi 
senyawa karbon 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
Mengasosiasi(Associating) 
 Menghubungkan rumus struktur 
alkana, alkena dan alkuna dengan 
sifat fisiknya 
 Berlatih membuat isomer senyawa 
karbon 
 Berlatih menuliskan reaksi 
senyawa karbon 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Menyampaikan hasil diskusi atau 
ringkasan pembelajaran dengan 
lisan atau tertulis, dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
 
 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui 
Guru Pembimbing 
 
 
 
Taufik Zamhari, M.Sc 
NIP 197712202009011011 
Mahasiswa PPL 
 
 
 
Nugroho Wahyu Sumartono 
NIM 13303244024 
 
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti     : 
KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.2 
Menjelaskan proses pembentukan dan 
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi 
serta kegunaannya 
Minyak bumi 
 Fraksi minyak bumi 
 Mutu bensin 
 Dampak pembakaran 
bahan bakar  dan cara 
megatasinya 
 Senyawa hidrokarbon 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Mengamati(Observing)   
 Mengamati jenis bahan bakar 
minyak (BBM) yang dijual di 
SPBU. 
 
Menanya(Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan mengapa 
banyak jenis bahan bakar minyak 
yang dijual di SPBU? 
 Bagaimana proses pengolahan 
minyak bumi? 
 Apa dampak penggunaan bahan 
bakar minyak?  
 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting)  
Tugas  
 Membuat bahan 
presentasi 
tentang minyak 
bumi, bahan bakar 
alternatif selain 
dari minyak bumi 
dan gas alam 
dalam kerja 
kelompok serta 
mempresentasikan 
 
Tes tertulis uraian 
menganalisis :  
1 mgg x 4 jp 
 
 
 
 Buku kimia 
 Lembar kerja 
 Berbagai 
sumber dari 
migas atau 
yang lainnya 
 
3.3 
Memahami reaksi pembakaran hidrokarbon 
yang sempurna dan tidak sempurna serta 
sifat zat hasil pembakaran (CO2, CO, 
partikulat karbon) 
4.2 
Menyajikan karya tentang proses 
pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-
fraksi minyak bumi beserta kegunaannya 
4.3 
Menalar dampak pembakaran senyawa 
hidrokarbon terhadap lingkungan dan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
kesehatan serta mengajukan gagasan cara 
mengatasinya 
 Membahas proses pembentukan 
minyak bumi dan cara 
mengeksplorasinya 
 Membahas proses penyulingan 
minyak bumi secara distilasi 
bertingkat  
 Menganalisis proses penyulingan 
bertingkat untuk menghasilkan  
minyak bumi menjadi fraksi-
fraksinya. 
 Membahas pembakaran 
hidrokarbon yang sempurna dan 
tidak sempurna serta dampaknya 
terhadap lingkungan, kesehatan 
dan upaya untuk mengatasinya. 
 
Mengasosiasi(Associating) 
 Membandingkan kualitas bensin 
berdasarkan bilangan oktannya 
(Premium, Pertamax, dan 
sebagainya). 
 Membahas penggunaan bahan 
bakar alternatif selain minyak 
bumi dan gas alam. 
 Menganalisis bahan bakar 
alternatif selain minyak bumi dan 
gas alam. 
 Menyimpulkan dampak 
pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan dan 
kesehatan serta cara 
mengatasinya. 
 Proses 
pembentukan 
minyak bumi 
 Proses 
pengolahan 
minyak bumi 
 Fraksi minyak 
bumi 
 Kualitas bensin 
 Dampak 
pembakaran 
senyawa 
hidrokarbon 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok tentang minyak bumi , 
bahan bakar alternatif pengganti 
minyak bumi dan gas alam serta 
masalah lingkungan yang 
disebabkan oleh penggunaan 
minyak bumi sebagai bahan bakar. 
 
 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui 
Guru Pembimbing 
 
 
Taufik Zamhari, M.Sc 
NIP 197712202009011011 
Mahasiswa PPL 
 
 
Nugroho Wahyu Sumartono 
NIM 13303244024 
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NAMA SEKOLAH  :  MAN Yogyakarta I 
MATA PELAJARAN  :  Kimia 
KELAS / PROGRAM  :  XI MIA 
TAHUN AJARAN       :  2016/2017 
 
SEMESTER MATERI POKOK KOMPETENSI DASAR 
 JAM 
PELAJARAN KET. 
1 Senyawa 
Hidrokarbon 
3.1 
Menganalisis struktur dan 
sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon 
dan penggolongan 
senyawanya 12 JP 
 
4.1 
Menemukan berbagai 
struktur molekul 
hidrokarbon dari rumus 
molekul yang sama dan 
memvisualisasikannya 
Minyak Bumi 3.2 
Menjelaskan proses 
pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi 
minyak bumi serta 
kegunaannya 
2 JP 
 
3.3 
Memahami reaksi 
pembakaran hidrokarbon 
yang sempurna dan tidak 
sempurna serta sifat zat 
hasil pembakaran (CO2, 
CO, partikulat karbon) 
4.2 
Menyajikan karya tentang 
proses pembentukan dan 
teknik pemisahan fraksi-
fraksi minyak bumi 
beserta kegunaannya 
4.3 
Menalar dampak 
pembakaran senyawa 
hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan 
serta mengajukan 
gagasan cara 
mengatasinya 
 ULANGAN HARIAN 2 JP  
Termokimia 3.4 
Memahami konsep ∆H  
sebagai kalor reaksi pada 
tekanan tetap dan 
penggunaannya dalam 
persamaan termokimia 
14 JP 
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3.5 
Memahami berbagai jenis 
entalpi reaksi (entalpi 
pembentukan, entalpi 
pembakaran, dan lain-
lain), hukum Hess dan 
konsep energi ikatan 
4.4 
Menggunakan persamaan 
termokimia untuk 
mengaitkan perubahan 
jumlah pereaksi atau hasil 
reaksi dengan perubahan 
energi 
4.5 
Menentukan perubahan 
entalpi berdasarkan data 
kalorimetri, entalpi 
pembentukan, atau energi 
ikatan berdasarkan hukum 
Hess 
  ULANGAN HARIAN 2 JP  
 ULANGAN MID 
SEMESTER 2 JP 
 
Laju Reaksi 3.6 
Memahami teori 
tumbukan dalam reaksi 
kimia berdasarkan 
pengaruh suhu terhadap 
laju rata-rata partikel zat 
dan pengaruh  
konsentrasi terhadap 
frekuensi tumbukan 
14 JP 
 
3.7 
Menentukan orde reaksi 
dan tetapan laju reaksi 
berdasarkan data hasil 
percobaan 
4.6 
Menyajikan cara-cara 
pengaturan penyimpanan 
bahan untuk mencegah 
perubahan tak terkendali 
4.7 
Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi dan orde reaksi 
ULANGAN HARIAN 2 JP  
Reaksi 
Kesetimbangan 
3.8 
Menentukan hubungan 
antara pereaksi dengan 
hasil reaksi dari suatu 
reaksi kesetimbangan dan 
16 JP 
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melakukan perhitungan 
berdasarkan hubungan 
tersebut 
3.9 
Menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
pergeseran arah 
kesetimbangan dan 
penerapannya dalam 
industri 
4.8 
Mengolah data untuk 
menentukan nilai tetapan 
kesetimbangan suatu 
reaksi 
4.9 
Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
pergeseran arah 
kesetimbangan 
ULANGAN HARIAN 2 JP  
 ULANGAN SEMESTER 2 JP  
 REMEDIAL 8 JP  
2 
 
Asam-Basa 3.10 
Memahami konsep asam 
dan basa serta 
kekuatannya dan 
kesetimbangan 
pengionannya dalam 
larutan 10 JP 
 
4.10 
Menentukan trayek 
perubahan pH beberapa 
indikator yang diekstrak 
dari bahan alam 
ULANGAN HARIAN 2 JP  
Kesetimbangan 
Ion dan pH 
Larutan Garam  
 
3.11 
Menganalisis 
kesetimbangan ion dalam 
larutan garam dan 
mengitung pH-nya 8 JP 
 
4.11 
Melakukan percobaan 
untuk menunjukkan sifat 
asam basa berbagai 
larutan garam 
ULANGAN HARIAN 2 JP  
Larutan 
Penyangga 
Menjelaskan prinsip kerja, 
perhitungan pH, dan 
peran larutan penyangga 
dalam tubuh makhluk 
hidup 
8 JP 
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Membuat larutan 
penyangga dengan pH 
tertentu 
ULANGAN HARIAN 2 JP  
Titrasi Menentukan konsentrasi 
larutan asam atau basa 
berdasarkan data hasil 
titrasi asam basa 
2 JP 
 
Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
percobaan titrasi asam-
basa 
ULANGAN HARIAN 2 JP  
 ULANGAN MID 
SEMESTER 2 JP 
 
Kelarutan dan 
Hasil Kali 
Kelarutan 
Memprediksi terbentuknya 
endapan dari suatu reaksi 
berdasarkan 
kesetimbangan kelarutan 
dan data hasil kali 
kelarutan (Ksp) 10 JP 
 
Merancang dan 
melakukan percobaan 
untuk memisahkan 
campuran ion logam 
(kation) dalam larutan 
ULANGAN HARIAN 2 JP  
Sistem Koloid Mengelompokkan 
berbagai tipe sistem 
koloid, menjelaskan sifat-
sifat koloid dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 8 JP 
 
Membuat makanan atau 
produk lain yang berupa 
koloid atau melibatkan 
prinsip koloid 
ULANGAN HARIAN 2 JP  
 U J I A N  S E M E S T E R 2 JP  
 REMEDIAL 4 JP  
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PERHITUNGAN MINGGU / JUMLAH JAM EFEKTIF 
 
Mata Pelajaran : Kimia 
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah 
Kelas / Semester : XI IPA / Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2016 / 2017 
 
A. PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU 
Banyaknya Jam Mengajar per minggu untuk setiap kelas : 4 JP x 45 menit 
Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu 
Kelas  XI MIA 3   XI MIA 3  
Jml JP  2   2  
 
Banyaknya Minggu Dalam Semester Ganjil 
NO BULAN 
Jumlah 
minggu 
dalam 
semester 
Jumlah 
minggu 
tidak 
efektif 
Jumlah 
minggu 
efektif 
Jumlah 
Hari 
Efektif 
Jumlah 
jam 
efektif 
1 Juli 4 2 2 3 6 
2 Agustus 5 0 5 9 18 
3 September 4 0 4 8 16 
4 Oktober 4 0 4 8 16 
5 November 5 1 4 8 16 
6 Desember 4 2 2 4 8 
 JUMLAH 26 4 22 43 80 
  
B. DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU 
NO Kompetensi Dasar Jam Pelajaran  
3.1 
Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya 
18 
4.1 Menemukan berbagai struktur molekul hidrokarbon dari rumus molekul yang sama dan memvisualisasikannya 
3.2 Menjelaskan proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya 
4.1 
Mengolah dan menganalisis struktur dan sifat senyawa 
hidrokarbon berdasarkan pemahaman kekhasan atom 
karbon dan penggolongan senyawanya. 
4.2 
Menyajikan hasil pemahaman tentang proses pembentukan 
dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta 
kegunaannya. 
4.3 
Menyajikan hasil evaluasi dampak pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan dan keshatan serta upaya untuk 
mengatasinya. 
3.4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berdasarkan hasil percobaan dan diagram tingkat energi. 
16 
 3.5 
Menentukan H reaksi berdasarkan hukum Hess, data 
perubahan entalpi pembentukan standar, dan data energi 
ikatan. 
 KEMENTERIAN AGAMA RI 
MAN YOGYAKARTA 1 
Jl. C. Simanjuntak No.60 Yogyakarta  
Telp./Fax 513327  
No Dokumen : Ma.12.1/PP.00.6 /13.KF/ 2014 
Tanggal 
Terbit 
: 14 Juni 2014 
Perhitungan Minggu Efektif 
No. Revisi : 00 
Halaman : 2 dari 2 
 
4.4 Merancang, melakukan, menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm. 
4.5 Merancang, melakukan, menyimpulkan, serta menyajikan hasil percobaan penentuan H suatu reaksi. 
3.6 Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia. 
16 
3.7 
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
dan menentukan orde reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan. 
4.6 Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia 
4.7 
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 
3.8 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan yang diterapkan dalam industri. 
18 
3.9 Menentukan hubungan kuantitatif antara pereaksi dengan hasil reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan. 
4.8 
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan  
4.9 
Memecahkan masalah terkait hubungan kuantitatif antara 
pereaksi dengan hasil reaksi dari suatu reaksi 
kesetimbangan 
 Ulangan Tengah Semester (UTS) 2 
 Ulangan Akhir Semester (UAS) 2 
 Remedial / Pengayaan 8 
 JUMLAH 80 
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Mata Pelajaran  : Kimia 
Satuan Pendidikan  : MAN Yogyakarta I 
Kelas / Program  : XI / IPA 
Semester  : 1 (Ganjil) 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
 
NO 
STANDAR KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
ALOKASI 
WAKTU 
(JP) 
BULAN 
JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
3.1 
Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya 12 
 
  2 4 4 2                      
4.1 
Menemukan berbagai struktur molekul hidrokarbon 
dari rumus molekul yang sama dan 
memvisualisasikannya 
3.2 
Menjelaskan proses pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta 
kegunaannya 
2 
    
  
2                     
4.2 
Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan 
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta 
kegunaannya 
3.3 
Memahami reaksi pembakaran hidrokarbon yang 
sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat hasil 
pembakaran (CO2, CO, partikulat karbon) 
2       2                     
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4.3 
Menalar dampak pembakaran senyawa hidrokarbon 
terhadap lingkungan dan kesehatan serta mengajukan 
gagasan cara mengatasinya 
 ULANGAN HARIAN 2        2                    
 REMEDIAL DAN PENGAYAAN 2        2                    
3.4 
Memahami konsep ∆H  sebagai kalor reaksi pada 
tekanan tetap dan penggunaannya dalam persamaan 
termokimia 
6         4 2                  
4.4 
Menggunakan persamaan termokimia untuk 
mengaitkan perubahan jumlah pereaksi atau hasil 
reaksi dengan perubahan energi 
3.5 
Memahami berbagai jenis entalpi reaksi (entalpi 
pembentukan, entalpi pembakaran, dan lain-lain), 
hukum Hess dan konsep energi ikatan 
8          2 4 2                
4.5 
Menentukan perubahan entalpi berdasarkan data 
kalorimetri, entalpi pembentukan, atau energi ikatan 
berdasarkan hukum Hess 
 ULANGAN HARIAN 2            2                
 ULANGAN MID SEMESTER 2             2               
 REMEDIAL DAN PENGAYAAN 2             2               
3.6 
Memahami teori tumbukan dalam reaksi kimia 
berdasarkan pengaruh suhu terhadap laju rata-rata 
8              4 4             
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partikel zat dan pengaruh  konsentrasi terhadap 
frekuensi tumbukan 
4.6 
Menyajikan cara-cara pengaturan penyimpanan bahan 
untuk mencegah perubahan tak terkendali 
3.7 
Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi 
berdasarkan data hasil percobaan 
6                4 2           
4.7 
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 
 ULANGAN HARIAN 2                 2           
 REMEDIAL DAN PENGAYAAN 2                  2          
3.8 
Menentukan hubungan antara pereaksi dengan hasil 
reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan dan 
melakukan perhitungan berdasarkan hubungan 
tersebut 8                  2 4 2        
4.8 
Mengolah data untuk menentukan nilai tetapan 
kesetimbangan suatu reaksi 
3.9 
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya 
dalam industri 
8                    2 4 2      
4.9 
Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan 
 ULANGAN HARIAN 2                      2      
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RENCANA PELAKSANAAN HARIAN 
MATA PELAJARAN KIMIA MAN YOGYAKARTA I 
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2016/2017 
No.         HARI/ TANGGAL KELAS 
JAM 
KE 
KOMPETENSI 
DASAR (NO.KD) MATERI 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN MEDIA/ALAT PENILAIAN 
ABSENSI 
SISWA/NO. 
ABSEN/NAMA/
KET 
1 Jumat 
22 Juli 2016 
XI MIA 3 1-2 3.1  Menganalisis 
struktur dan sifat 
senyawa 
hidrokarbon 
berdasarkan 
pemahaman 
kekhasan atom 
karbon dan 
penggolongan 
senyawanya 
4.1  Menemukan 
berbagai struktur 
molekul 
hidrokarbon dari 
rumus molekul 
yang sama dan 
memvisualisasikan
nya 
 Senyawa karbon 
 Kekhasan atom 
karbon 
 
 Siswa ditanyakan 
kesiapan dalam 
proses pembelajaran 
 Siswa menyimak 
apersepsi  senyawa 
karbon dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Siswa berdiskusi 
tentang senyawa 
karbon dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
terkait kekhasan atom 
karbon 
 Siswa mengerjakan 
soal yang diberikan 
guru 
 File 
presentasi 
 LCD 
 Laptop 
 Whiteboard 
 Aspek 
kognitif: Tes 
tertulis 
 Aspek 
Psikomotor: 
keterampilan 
berdiskusi 
 
2. Selasa 
26 Juli 
2016 
XI MIA 3 3-4 3.1  Menganalisis 
struktur dan sifat 
senyawa 
hidrokarbon 
berdasarkan 
pemahaman 
kekhasan atom 
karbon dan 
penggolongan 
senyawanya 
 Tata nama 
senyawa alkana 
 Siswa ditanyakan 
kesiapan dalam 
proses pembelajaran 
 Siswa menyimak 
apersepsi terkait 
kegunaan senyawa 
alkana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Siswa bertanya 
tentang bagaimana 
 File 
Powerpoint 
 Laptop 
 LCD 
 Whiteboard 
 
 Aspek 
kognitif: Tes 
tertulis 
 Aspek 
Psikomotor: 
keterampilan 
berdiskusi 
 
2 
 
4.1  Menemukan 
berbagai struktur 
molekul 
hidrokarbon dari 
rumus molekul 
yang sama dan 
memvisualisasikan
nya 
memberikan nama 
dan menuliskan 
struktur suatu 
senyawa alkana 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
terkait aturan tata 
nama senyawa alkana 
 Siswa mengerjakan 
tugas terstruktur 
mengenai penamaan 
dan penggambaran 
struktur senyawa 
alkana 
3. Jumat 
29 Juli 
2016 
XI MIA 3 1-2 3.1  Menganalisis 
struktur dan sifat 
senyawa 
hidrokarbon 
berdasarkan 
pemahaman 
kekhasan atom 
karbon dan 
penggolongan 
senyawanya 
4.1  Menemukan 
berbagai struktur 
molekul 
hidrokarbon dari 
rumus molekul 
yang sama dan 
memvisualisasikan
nya 
 Tata nama 
senyawa alkena 
dan alkuna 
 Siswa ditanyakan 
kesiapan dalam 
proses pembelajaran 
 Siswa menyimak 
apersepsi terkait 
kegunaan senyawa 
alkena dan alkuna 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Siswa diberikan 
lembar kerja siswa 
(LKS) oleh guru 
 Siswa bertanya 
tentang bagaimana 
memberikan nama 
dan menuliskan 
struktur suatu 
senyawa alkena dan 
alkuna 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
 Lembar Kerja 
Siswa 
 Whiteboard 
 
 Aspek 
kognitif: Tes 
tertulis 
 Aspek 
Psikomotor: 
keterampilan 
berdiskusi 
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terkait aturan tata 
nama senyawa alkena 
dan alkuna 
 Siswa mengerjakan 
tugas terstruktur 
mengenai penamaan 
dan penggambaran 
struktur senyawa 
alkena dan alkuna 
4. Selasa 
2 Agustus 
2016 
XI MIA 3 3-4 3.1  Menganalisis 
struktur dan sifat 
senyawa 
hidrokarbon 
berdasarkan 
pemahaman 
kekhasan atom 
karbon dan 
penggolongan 
senyawanya 
4.1  Menemukan 
berbagai struktur 
molekul 
hidrokarbon dari 
rumus molekul 
yang sama dan 
memvisualisasikan
nya 
 Keisomeran 
senyawa 
hidrokarbon 
 Siswa ditanyakan 
kesiapan dalam 
proses pembelajaran 
 Siswa menyimak 
apersepsi terkait 
struktur senyawa 
hidrokarbon yang 
berbeda tetapi rumus 
molekulnya sama. 
 Siswa diberikan 
lembar kerja siswa 
(LKS) oleh guru 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
terkait pengertian 
isomer, jenis-jenis 
isomer, dan contoh 
senyawa yang 
berisomer 
 Siswa mengerjakan 
tugas terstruktur 
mengenai keisomeran 
senyawa hidrokarbon 
 Lembar Kerja 
Siswa 
 Whiteboard 
 
 Aspek 
kognitif: Tes 
tertulis 
 Aspek 
Psikomotor: 
keterampilan 
berdiskusi 
 
5. Selasa 
9 Agustus 
2016 
XI MIA 3 3-4 3.1  Menganalisis 
struktur dan sifat 
senyawa 
 Sifat fisik 
senyawa 
hidrokarbon 
 Siswa ditanyakan 
kesiapan dalam 
proses pembelajaran 
 File 
Powerpoint 
 Laptop 
 Aspek 
kognitif: Tes 
tertulis 
 
4 
 
hidrokarbon 
berdasarkan 
pemahaman 
kekhasan atom 
karbon dan 
penggolongan 
senyawanya 
4.1  Menemukan 
berbagai struktur 
molekul 
hidrokarbon dari 
rumus molekul 
yang sama dan 
memvisualisasikan
nya 
 Reaksi kimia 
senyawa 
hidrokarbon 
 Guru memberikan 
apersepsi terkait sifat 
fisik dan kimia 
hidrokarbon, seperti 
wujud, titik didih, dan 
reaksi kimia 
hidrokarbon dalam 
industri. 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
tentang keterkaitan 
wujud dan titik didih 
senyawa hidrokarbon, 
reaksi adisi, 
substitusi, 
pembakaran, dan 
eliminasi beserta 
contohnya. 
 Siswa mengerjakan 
tugas terstruktur 
mengenai sifat fisik 
dan kimia senyawa 
hidrokarbon 
 LCD  Aspek 
Psikomotor: 
keterampilan 
berdiskusi 
6. Jumat 
12 Agustus 
2016 
XI MIA 3 1-2 3.2 
Menjelaskan 
proses 
pembentukan dan 
teknik pemisahan 
fraksi-fraksi minyak 
bumi serta 
kegunaannya 
 
3.3 
Memahami reaksi 
pembakaran 
 Komponen 
penyusun minyak 
bumi 
 Fraksi minyak 
bumi 
 Bilangan oktan 
 Dampak 
penggunaan 
minyak bumi 
 Siswa ditanyakan 
kesiapan dalam 
proses pembelajaran 
 Guru memberikan 
apersepsi terkait 
penggunaan bahan 
bakar minyak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru 
terkait proses 
pembentukan miyak 
 File 
Powerpoint 
 Laptop 
 LCD 
 Aspek 
kognitif: Tes 
tertulis 
 Aspek 
Psikomotor: 
keterampilan 
berdiskusi 
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hidrokarbon yang 
sempurna dan 
tidak sempurna 
serta sifat zat hasil 
pembakaran (CO2, 
CO, partikulat 
karbon) 
bumi, pengolahan 
minyak 
bumi/fraksinasi, 
bilangan oktan dan 
dampak penggunaan 
minyak bumi 
 Siswa berdiskusi 
terkait hubungan 
kualitas bensin dan 
bilangan oktan serta 
dampak penggunaan 
minyak bumi oleh 
masyarakat 
7. Jumat 
19 Agustus 
2016 
XI MIA 3 1-2   Ulangan Harian I  Siswa mengondisikan 
diri sebelum 
pelaksanaan ulangan 
harian dengan 
memasukkan semua 
buku pelajaran 
ataupun catatan 
 Siswa diberikan 
naskah ulangan 
harian oleh guru 
 Siswa mengerjakan 
soal ulangan dengan 
tenang 
 Naskah soal 
 Whiteboard 
  
8. Selasa 
23 Agustus 
2016 
XI MIA 3 3-4   Pembahasan 
soal ulangan 
harian dan 
pemberian tugas 
remedial 
 Siswa ditanyakan 
kesiapan dalam 
proses pembelajaran 
 Siswa bersama guru 
membahas bersama 
jawaban ulangan 
harian I 
 Siswa diberikan soal 
remedial untuk 
 Softcopy 
naskah 
ulangan 
harian  
 Laptop 
 LCD 
  
6 
 
 
 
 
 
   
 
 
   
 
dikerjakan dan  
dikumpulkan pada  
 pertemuan 
selanjutnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri I Yogyakarta  
Mata Pelajaran : Kimia 
Semester/Angkatan : Ganjil/XI 
Program  : MIA 
Materi Pokok : Senyawa Hidrokarbon 
Sub Materi Pokok : Kekhasan Atom Karbon 
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit 
A. KOMPETENSI INTI:  
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2  :  Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 
proaktif. dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3  : Berperilaku menjaga lingkungan dan hemat dalam memanfaatkan sumber 
daya alam. 
KI-4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat 
senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya 
3.1.1. Mengidentifikasi unsur C dan H 
dalam senyawa hidrokarbon 
melalui percobaan 
3.1.2. Mendeskripsikan kekhasan 
atom karbon dalam senyawa 
karbon 
3.1.3. Membedakan atom karbon 
primer, sekunder, tersier, dan 
kuartener 
4.1. Menemukan berbagai struktur 
molekul hidrokarbon dari 
rumus molekul yang sama dan 
memvisualisasikannya 
4.1.1. Menggambarkan struktur 
senyawa hidrokarbon 
berdasarkan kekhasan atom 
karbon 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
1. Mengidentifikasi unsur C dan H dalam senyawa hidrokarbon melalui 
percobaan. 
2. Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam senyawa karbon. 
3. Membedakan atom karbon primer, sekunder, tersier, dan kuartener. 
4. Menggambarkan struktur senyawa hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom 
karbon 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Identifikasi senyawa karbon 
Identifikasi apakah suatu zat merupakan senyawa karbon atau tidak, dapat 
dilakukan dengan membakar zat tersebut. Pembakaran tidak sempurna dari 
senyawa karbon akan menghasilkan zat sisa berupa arang atau karbon. Jika 
pembakarannya berlangsung sempurna, akan menghasilkan senyawa CO2. 
Keberadaan gas CO2 dapat diketahui dengan mengalirkannya ke air kapur 
(larutan Ca(OH)2) atau air barit (larutan Ba(OH)2). Apabila senyawa yang 
dibakar sempurna merupakan senyawa karbon (menghasilkan CO2), air kapur 
atau air barit akan menjadi keruh. Reaksi yang terjadi adalah: 
CO2 (g) + Ca(OH)2 (aq)  CaCO3 (s) + H2O (l) 
Selain menghasilkan gas karbon dioksida, proses pembakaran sempurna 
hidrokarbon juga menghasilkan uap air. Untuk mendeteksi adanya uap air, 
dapat dilihat adanya butir-butir embun pada mulut wadah atau dengan 
mendeteksinya dengan kertas kobalt (II) klorida anhidrat. Adapun perubahan 
yang terjadi adalah kertas yang semula berwarna biru, menjadi berwarna 
merah. 
 Kekhasan atom karbon. 
Beberapa sifat khas atom karbon tersebut antara lain: 
1. Atom karbon mempunyai nomor atom 6, dengan empat elektron valensi. 
Keempat elektron valensi ini dapat digambarkan sebagai tangan ikatan. 
2. Atom karbon dengan keempat tangan ikatan itu dapat membentuk rantai 
atom karbon dengan berbagai bentuk dan kemungkinan. Beberapa 
kemungkinan rantai karbon yang dibentuk dapat dikelompokkan 
berdasarkan: 
a. Jumlah ikatan 
 Ikatan tunggal, yakni ikatan antar atom-atom karbon dengan satu 
tangan ikatan (sepasang elektron ikatan). 
 Ikatan rangkap dua, yakni ikatan antara atom-atom karbon dengan 
dua tangan ikatan (dua pasang elektron ikatan). 
 Ikatan rangkap tiga, yakni ikatan antara atom-atom karbon dengan 
tiga tangan ikatan (tiga pasang elektron ikatan). 
b. Bentuk rantai 
 Rantai terbuka (alifatik), yaitu rantai yang antar ujung atom 
karbonnya tidak saling berhubungan. Rantai jenis ini ada yang 
bercabang dan ada yang tidak bercabang. 
 Rantai tertutup (siklis), yakni rantai yang terdapat pertemuan 
antara ujung-ujung rantai karbonnya. Terdapat dua macam rantai 
siklis, yakni rantai siklis dan aromatis. 
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3. Posisi atom karbon di dalam rantai karbon 
Berdasarkan jumlah atom karbon lain yang diikat, terdapat empat 
posisi atom karbon, yaitu: 
a. Atom karbon primer, yaitu atom karbon yang hanya mengikat 
secara langsung satu atom karbon lain. 
b. Atom karbon sekunder, yaitu atom karbon yang hanya mengikat 
secara langsung dua atom karbon lain 
c. Atom karbon tersier, yaitu atom karbon yang hanya mengikat 
secara langsung tiga atom karbon lain 
d. Atom karbon kuartener, yaitu atom karbon yang hanya mengikat 
secara langsung empat atom karbon lain 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Model : Cooperative  
Metode  : Ceramah dan diskusi 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran: 
1. Buku referensi 
2. File Powerpoint 
 Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Alat tulis 
3. LCD & Proyektor 
4. Laptop 
 Sumber Pembelajaran 
1. Wismono, Jaka, dkk. 2004. Standar Kompetensi Kimia dan Kecakapan 
Hidup Kelas 1 SMA. Jakarta: Ganeca Exact 
2. Raymond, Chang.2003. Kimia Dasar Jilid 2. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
2. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
3. Siswa meninjau kembali materi pada 
pertemuan sebelumnya mengenai ikatan 
kimia. 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai 
peristiwa yang terjadi pada pembakaran 
kertas. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa mengamati senyawa hidrokarbon 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
plastik, lilin, dan tabung gas yang berisi elpiji 
serta nyala api pada kompor gas. 
Menanya 
70 menit 
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2. Siswa mengajukan pertanyaan terkait 
kekhasan atom karbon. seperti: 
 Mengapa senyawa karbon diperlukan 
kajian dalam ilmu kimia? 
 Bagaimana cara membedakan senyawa 
karbon dengan senyawa kimia lain? 
Mengumpulkan informasi 
3. Siswa menyimak penjelasan guru terkait 
kekhasan atom karbon yang menyebabkan 
banyaknya senyawa karbon; perbedaan 
mendasar senyawa karbon dengan senyawa 
kimia yang lain; jenis  atom C berdasarkan 
jumlah atom C yang terikat  pada rantai atom 
karbon (atom C primer, sekunder, tersier, dan 
kuarterner) 
Menganalisis 
4. Siswa menjawab soal yang diberikan guru 
berkaitan dengan kekhasan atom karbon, dan 
jenis atom C pada suatu rantai hidrokarbon 
sederhana 
Mengomunikasikan 
5. Beberapa siswa membahas soal yang 
diberikan oleh guru terkait senyawa karbon  
 
Penutup 1. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan materi pembelajaran yang 
masih belum jelas. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
3. Siswa diberi tugas untuk membaca mengenai 
struktur dan tata nama senyawa alkana.  
4. Siswa berdo’a. 
5. Siswa menjawab salam penutup. 
10 menit 
H. EVALUASI 
1. Prosedur Penilaian 
 Penilaian kognitif : Tes tertulis 
 Penilaian afektif : Sikap siswa selama pembelajaran  
berlangsung 
 Penilaian psikomotorik : Keterampilan siswa dalam proses diskusi 
2. Instrumen Penilaian 
Tujuan Pembelajaran Soal Skor 
a. Siswa dapat 
mengidentifikasi 
unsur C & H dalam 
senyawa 
Untuk mengidentifikasi adanya unsur 
karbon dan hidrogen dalam senyawa 
hidrokarbon, dilakukan percobaan dengan 
memanaskan sampel yang dicampur CuO 
dan menguhubungkannya dengan bejana 
1 
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Tujuan Pembelajaran Soal Skor 
hidrokarbon melalui 
percobaan. 
berisi air kapur. Pengamatan apa yang 
menunjukkan adanya unsur karbon? 
a. Adanya bintik-bintik cairan pada tabung 
reaksi 
b. Kertas kobalt(II) klorida anhidrat 
berwarna merah 
c. Adanya penambahan CuO  
d. Adanya gas CO2 ditandai dengan 
keruhnya air kapur 
e. Menghasilkan uap air  
 
Dari soal di atas, pengamatan apa yang 
menunjukkan adanya unsur hidrogen? 
a. Adanya bintik-bintik cairan pada gelas 
kimia 
b. Kertas kobalt(II) klorida anhidrat 
berwarna merah 
c. Adanya penambahan CuO 
d. Adanya gas CO2 ditandai dengan 
keruhnya air barit 
e. Menghasilkan uap air 
 
Essay 
 
Suatu senyawa karbon bila dibakar akan 
menghasilkan gas karbon dioksida dan uap 
air. Untuk mengidentifikasi adanya gas 
karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan dapat 
dilakukan dengan mengalirkan gas tersebut 
ke dalam larutan...........(a)........ Adapun 
perubahan yang terjadi 
adalah.................(b).......... . sedangkan 
untuk mengidentifikasi adanya uap air 
ditandai dengan 
adanya.............(c).................. pada mulut 
wadah atau dengan berubahnya warna 
kertas kobalt (II) klorida anhidrat 
dari.........(d)...... menjadi berwarna...(e).... 
 
Jawaban: 
(a) Air barit atau air kapur 
(b) Menjadi keruh 
(c) Bintik-bintik cairan 
(d) Biru 
(e) Merah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
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Tujuan Pembelajaran Soal Skor 
b. Siswa dapat 
mendeskripsikan 
kekhasan atom 
karbon dalam 
senyawa karbon. 
 
Unsur karbon dapat membentuk berbagai 
macam senyawa karbon. sifat ini 
merupakan kekhasan atom karbon, 
yakni.... 
a. Berupa zat padat yang stabil pada suhu 
kamar 
b. Memiliki konfigurasi elektron yang 
sudah stabil 
c. Bentuk ruang semua senyawa karbon 
adalah tetrahedron 
d. Dapat membentuk senyawa kovalen 
hanya dengan atom sejenis 
e. Memiliki empat elektron valensi yang 
dapat berikatan kovalen dengan 
atom sejenis atau atom lain. 
1 
 KEMENTERIAN AGAMA RI 
MAN YOGYAKARTA 1 
Jl. C. Simanjuntak No.60 Yogyakarta Telp./Fax 513327  
No Dokumen : Ma.12.1/PP.00.6 /13.KF/ 2014 
Tanggal Terbit : 14 Juni 2014 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
No. Revisi : 00 
Halaman : 7 dari 10 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran Soal Skor 
c. Menggambarkan 
struktur senyawa 
hidrokarbon 
berdasarkan 
kekhasan atom 
karbon 
Perhatikan beberapa senyawa karbon 
berikut! 
  
    (1)              (2)                (3) 
 
         (4)                            (5) 
senyawa tersebut yang tepat dan sesuai 
dengan kekhasan atom karbon adalah.... 
a. (1) dan (2) 
b. (2) dan (3) 
c. (3) dan (4) 
d. (4) dan (5) 
e. (2) dan (5) 
 
Essay 
 
Tuliskan dua contoh senyawa hidrokarbon 
yang memiliki: 
a. Ikatan tunggal 
b. Ikatan rangkap dua 
c. Ikatan rangkap tiga 
d. Ikatan siklis/rantai tertutup 
 
Jawaban 
a.  atau  
 
b.  atau  
 
c.  atau  
 
d.  atau  
1 
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Tujuan Pembelajaran Soal Skor 
d. Membedakan atom 
karbon primer, 
sekunder, tersier, 
dan kuartener 
Dari struktur di bawah ini,  
 
 
jumlah atom C sekunder adalah..... 
a. 5 
b. 4 
c. 3 
d. 2 
e. 1 
 
Essay 
Tentukan banyaknya atom C primer, C 
sekunder, C tersier, dan C quartener pada 
struktur hidrokarbon berikut ini 
  
Jawaban: 
- C primer = 6 
- C sekunder = 2 
- C tersier = 2 
- C kuartener = 1 
1 
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3. Pedoman penilaian 
 Penilaian pengetahuan 
Tabel penilaian pengetahuan 
No Nama Siswa Nomor soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
             
             
             
             
 
Nilai = ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥
 x 100 % 
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 Penilaian psikomotor 
 
Penjelasan Indikator Penilaian Keterampilan 
No. Aspek Kriteria Deskripsi 
1. Keaktifan 
Bertanya 
4 (sangat baik)  Siswa selalu bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 3 (baik) Siswa sering bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 2 (cukup) Siswa jarang bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 1 (kurang) Siswa tidak pernah bertanya setiap 
guru menampilkan suatu gambar 
atau materi yang dipelajari 
2. Menjawab 
Pertanyaan 
4 (sangat baik) Siswa selalu menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
3 (baik) Siswa sering menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
2 (cukup) Siswa jarang menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
No. Nama Siswa 
Aspek Keterampilan yang Dinilai 
Skor 
Total 
Skor 
Akhir Keaktifan 
Bertanya 
(1-4) 
Menjawab 
Pertanyaan 
(1-4) 
Berbicara 
(1-4) 
1       
2       
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1 (kurang)  Siswa tidak pernah menjawab 
pertanyaan siswa lain / guru dengan 
benar dan jelas. 
3. Berbicara 4 (sangat baik)  Siswa selalu mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
3 (baik) Siswa sering mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
2 (cukup) Siswa jarang mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
1 (kurang) Siswa tidak pernah  
mampu berbicara dengan jelas dan 
runtut saat menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
 
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL 
 
 
 
Taufik Zamhari, M.Sc Nugroho Wahyu Sumartono 
NIP 197712202009011011 NIM 13303244024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri I Yogyakarta  
Mata Pelajaran  : Kimia 
Semester/Angkatan : Ganjil/XI 
Program : MIA 
Materi Pokok : Senyawa Hidrokarbon 
Sub Materi Pokok : Struktur dan Tata Nama Senyawa Alkana 
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit 
A. KOMPETENSI INTI:  
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2  :  Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, proaktif. dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3  : Berperilaku menjaga lingkungan dan hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
KI-4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat 
senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya 
3.1.1. Menyebutkan deret homolog senyawa 
alkana 
3.1.2. Memberi nama beberapa senyawa 
alkana dengan tepat sesuai dengan 
aturan IUPAC 
4.1. Menemukan berbagai struktur 
molekul hidrokarbon dari rumus 
molekul yang sama dan 
memvisualisasikannya 
4.1.1. Menggambarkan struktur beberapa 
molekul senyawa alkana dengan tepat 
berdasarkan kekhasan atom karbon 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
1. Menyebutkan deret homolog senyawa alkana. 
2. Memberi nama senyawa alkana Memberi nama beberapa senyawa alkana dengan tepat 
sesuai dengan aturan IUPAC 
3. Menggambarkan struktur molekul senyawa alkana berdasarkan kekhasan atom karbon. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Senyawa alkana 
 Deret homolog alkana 
 Tata nama senyawa alkana 
 
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran: 
1. File Powerpoint 
2. Software molymood 
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3. Buku referensi 
 Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Alat tulis 
3. LCD 
4. Laptop 
 Sumber Pembelajaran 
1. Wismono, Jaka, dkk. 2004. Standar Kompetensi Kimia dan Kecakapan Hidup Kelas 1 
SMA. Jakarta: Ganeca Exact 
2. Raymond, Chang.2003. Kimia Dasar Jilid 2. Jakarta: Gelora Aksara Pratama 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
2. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
3. Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok yang telah diatur 
guru. 
4. Siswa meninjau kembali materi pada pertemuan 
sebelumnya mengenai kekhasan atom karbon 
dan jenis atom karbon 
5. Siswa diberikan fakta mengenai manfaat dari 
produk-produk senyawa alkana. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa memperhatikan rangkaian molymood dari 
beberapa contoh senyawa alkana yang 
ditunjukkan oleh guru 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
tata nama senyawa alkana 
Menanya 
3. Siswa diharapkan mengajukan pertanyaan 
tentang bagaimana cara memberi nama dan 
menuliskan struktur suatu senyawa alkana? 
Mengumpulkan informasi 
4. Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok oleh guru. 
5. Setiap kelompok siswa diberikan LKS (terlampir) 
oleh guru. 
6. Siswa membaca dan menelaah LKS yang telah 
diberikan oleh guru terkait tata nama senyawa 
alkana. 
7. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan sumber 
informasi yang dimiliki. 
Menganalisis 
8. Siswa berdiskusi hasil temuannya terkait aturan 
tata nama senyawa alkana. 
70 menit 
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9. Siswa mengerjakan beberapa soal terkait 
pemberian nama senyawa alkana dan penulisan 
struktur suatu senyawa alkana 
Mengkomunikasikan 
10. Perwakilan dari tiap kelompok menyampaikan 
hasil diskusinya secara lisan di depan kelas 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan struktur dan 
tata nama senyawa alkana 
2. Siswa diberikan tugas untuk membaca mengenai 
aturan tata nama senyawa alkena dan alkuna 
3. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam 
10 menit 
 
G. EVALUASI 
1. Prosedur Penilaian 
 Penilaian kognitif : Tes tertulis 
 Penilaian afektif : Sikap siswa selama pembelajaran berlangsung 
 Penilaian psikomotorik : Keterampilan siswa dalam proses diskusi dan menjawab  
pertanyaaan 
2. Instrumen Penilaian 
Tujuan Pembelajaran Soal Skor 
a. Menyebutkan deret 
homolog senyawa 
alkana 
Terdapat beberapa senyawa berikut ini 
[1] C4H8                                   [4] C4H10 
[2] C6H12                                          [5] C5H8 
[3] C5H12 
 Senyawa yang berada dalam satu deret homolog 
alkana adalah........ 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 3 
e. 2 dan 5 
1 
b. Memberi nama 
senyawa alkana 
Memberi nama 
beberapa senyawa 
alkana dengan 
tepat sesuai 
dengan aturan 
IUPAC 
Senyawa yang memiliki rumus struktur: 
 
memiliki nama...... 
a. 2,4-dietil-3-metilheksana 
b. 3-metil-2,4-dietilheksana 
c. 3-etil-4,5-dimetilheptana 
d. 3,5-dietil-4-metilheptana 
e. 4-metil-3,5-dietilheptana 
 
Essay 
Berikan nama senyawa berikut ini menurut IUPAC 
a.  
 
 
b.  
 
1 
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3. Pedoman penilaian 
 Penilaian pengetahuan 
Tabel penilaian pengetahuan 
No Nama Siswa Nomor soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
             
             
             
             
 
Nilai = ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥
 x 100 % 
 
 
 
 
c.  
 
 
Jawaban 
a. n-propana 
b. 2-metilbutana 
c. 2-metiloktana 
c. Menggambarkan 
struktur beberapa 
molekul senyawa 
alkana dengan 
tepat berdasarkan 
kekhasan atom 
karbon 
Gambarkan struktur dari senyawa alkana berikut 
ini! 
a. n-pentana 
b. 2-metilbutana 
c. 3-etilpentana 
d. 2,2-dimetil propana 
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 Penilaian psikomotor 
Penjelasan Indikator Penilaian Keterampilan 
No. Aspek Kriteria Deskripsi 
1. Keaktifan 
Bertanya 
4 (sangat baik)  Siswa selalu bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 3 (baik) Siswa sering bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 2 (cukup) Siswa jarang bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 1 (kurang) Siswa tidak pernah bertanya setiap 
guru menampilkan suatu gambar 
atau materi yang dipelajari 
2. Menjawab 
Pertanyaan 
4 (sangat baik) Siswa selalu menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
3 (baik) Siswa sering menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
2 (cukup) Siswa jarang menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
1 (kurang)  Siswa tidak pernah menjawab 
pertanyaan siswa lain / guru dengan 
benar dan jelas. 
No. Nama Siswa 
Aspek Keterampilan yang Dinilai 
Skor 
Total 
Skor 
Akhir Keaktifan 
Bertanya 
(1-4) 
Menjawab 
Pertanyaan 
(1-4) 
Berbicara 
(1-4) 
1       
2       
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3. Berbicara 4 (sangat baik)  Siswa selalu mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
3 (baik) Siswa sering mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
2 (cukup) Siswa jarang mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
1 (kurang) Siswa tidak pernah  
mampu berbicara dengan jelas dan 
runtut saat menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL 
 
 
 
Taufik Zamhari, M.Sc Nugroho Wahyu Sumartono 
NIP 197712202009011011 NIM 13303244024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri I Yogyakarta  
Mata Pelajaran  : Kimia 
Semester/Angkatan : Ganjil/XI 
Program : MIA 
Materi Pokok : Senyawa Hidrokarbon 
Sub Materi Pokok : Struktur dan Tata Nama Senyawa Alkena dan Alkuna 
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit 
A. KOMPETENSI INTI:  
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2  :  Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, proaktif. dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3  : Berperilaku menjaga lingkungan dan hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
KI-4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat 
senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya 
3.1.1. Memberi nama beberapa senyawa 
alkena dan alkuna dengan tepat menurut 
aturan IUPAC 
 
4.1. Menemukan berbagai struktur 
molekul hidrokarbon dari rumus 
molekul yang sama dan 
memvisualisasikannya 
4.1.1. Menggambarkan struktur senyawa 
alkena dan alkuna berdasarkan 
kekhasan atom karbon 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
1. Memberi nama senyawa alkena dan alkuna dengan benar menurut aturan IUPAC. 
2. Menggambarkan struktur senyawa alkena dan alkuna berdasarkan kekhasan atom 
karbon 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pengertian Alkena 
Alkena merupakan salah satu senyawa hidrokarbon alifatik yang bersifat tidak jenuh, 
tetapi cukup reaktif. Istilah yang digunakan adalah tidak jenuh, yang menandakan bahwa 
alkena mengandung atom hidrogen yang kurang dari jumlah semestinya, jika 
dihubungkan dengan jumlah atom karbonnya. Gugus fungsi alkena yang utama adalah 
adanya ikatan rangkap dua antar karbon (C=C). Ugus fungsi ini sangat mempengaruhi 
reaksi pada golongan alkena. 
Hidrokarbon alifatik tak jenuh dapat juga mengandung lebih dari satu ikatan rangkap, 
sebagai contoh adalah senyawa alkadiena. Alkadiena adalah hidrokarbon alifatik tak 
jenuh yang mengandung dua buah ikatan rangkap. 
 Struktur alkena 
Alkena merupakan hidrokarbon jenuh dengan sebuah ikatan rangkap. Suatu alkena 
mengikuti rumus umum CnH2n. Sebagai contoh adalah etena yang memiliki rumus 
molekul C2H4 dan propena yang mempunyai rumus molekul C3H6. Inilah rumus struktur 
etena dan propena: 
 
 
 Tata nama alkena 
Nama alkena diturunkan dari nama alkana yakni sesuai dengan nama alkana dimana 
akhiran -ana diganti dengan akhiran -ena. Hal yang perlu diperhatikan dalam tata nama 
alkena antara lain: 
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1) Rantai utama diambil dari rantai terpanjang yang mengandung ikatan rangkap. 
2) Penomoran atom karbon dimulai dari ujung yang paling dekat dengan ikatan 
rangkapnya. 
3) Ikatan rangkap diberi nomor untuk menunjukkan letaknya. 
4) Cara penulisan dan penamaan cabang sama dengan alkana 
5) Urutan penamaan alkena: Nomor cabang – nama cabang – nomor ikatan 
rangkap – nama rantai utama 
 Pengertian Alkuna 
Alkuna adalah suatu golongan hidrokarbon alifatik yang memiliki gugus fungsi berupa 
ikatan ganda tiga karbon-karbon (-C≡C-). Seperti halnya ikatan rangkap dalam alkena, 
ikatan ganda tiga dalam alkuna juga disebut ikatan tidak jenuh. Ketidakjenuhan ikatan 
ganda tiga karbon-karbon lebih besar daripada ikatan rangkap. 
 Struktur Alkuna 
Alkuna merupakan golongan hidrokarbon yang memiliki ikatan ganda tiga (istilah “ganda 
tiga” untuk membedakan “rangkap dua” milik alkena). Dengan demikian alkuna juga 
termasuk hidrokarbon tak jenuh. Rumus umum untuk alkuna adalah CnH2n-2. Karena 
sebuah senyawa alkuna memiliki minimal satu ikatan ganda tiga, maka senyawa alkuna 
yang paling sederhana adalah etuna (C2H2) dengan rumus struktur sebagai berikut: 
 
 Tata nama alkuna 
Alkuna diberi nama seperti pada alkena, dengan akhiran -ena diganti dengan -una. Tata 
cara pemberian nomor ikatan dan cabang sama dengan alkena. Urutan penamaan 
alkuna: Nomor cabang – nama cabang – nomor ikatan rangkap – nama rantai utama 
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran: 
1. LKS 
2. Buku referensi 
 Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Alat tulis 
3. LCD 
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4. Laptop 
 Sumber Pembelajaran 
1. Wismono, Jaka, dkk. 2004. Standar Kompetensi Kimia dan Kecakapan Hidup Kelas 
1 SMA. Jakarta: Ganeca Exact 
2. Raymond, Chang.2003. Kimia Dasar Jilid 2. Jakarta: Gelora Aksara Pratama 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
2. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
3. Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok yang telah diatur 
guru. 
4. Siswa meninjau kembali materi pada pertemuan 
sebelumnya mengenai tata nama senyawa 
alkana 
5. Siswa diberikan fakta mengenai manfaat dari 
produk-produk senyawa alkena dan alkuna. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa memperhatikan rangkaian molymood dari 
beberapa contoh senyawa alkana yang 
ditunjukkan oleh guru 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
tata nama senyawa alkena dan alkuna 
Menanya 
3. Siswa diharapkan mengajukan pertanyaan 
tentang bagaimana cara memberi nama dan 
menuliskan struktur suatu senyawa alkena dan 
alkuna? 
Mengumpulkan informasi 
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4. Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok oleh guru. 
5. Setiap kelompok siswa diberikan LKS (terlampir) 
oleh guru. 
6. Siswa membaca dan menelaah LKS yang telah 
diberikan oleh guru terkait tata nama senyawa 
alkena dan alkuna. 
7. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan sumber 
informasi yang dimiliki. 
Menganalisis 
8. Siswa berdiskusi hasil temuannya terkait aturan 
tata nama senyawa alkena dan alkuna. 
9. Siswa mengerjakan beberapa soal terkait 
pemberian nama senyawa alkena dan alkuna dan 
penulisan strukturnya 
Mengkomunikasikan 
10. Perwakilan dari tiap kelompok menyampaikan 
hasil diskusinya secara lisan di depan kelas 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan struktur dan 
tata nama senyawa alkena dan alkuna 
2. Siswa diberikan tugas untuk membaca mengenai 
sifat fisik dan kimia senyawa alkana, alkena, dan 
alkuna 
3. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam 
5 menit 
H. EVALUASI 
1. Prosedur Penilaian 
 Penilaian kognitif : Tes tertulis 
 Penilaian afektif : Sikap siswa selama pembelajaran berlangsung 
 Penilaian psikomotorik : Keterampilan siswa dalam proses diskusi dan  
menjawab pertanyaan 
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2. Instrumen Penilaian 
Tujuan Pembelajaran Soal Skor 
a. Memberi nama 
beberapa senyawa 
alkena dan alkuna 
dengan tepat 
menurut aturan 
IUPAC 
Berilah nama senyawa berikut ini! 
a.  
b.  
c. (CH3)2CH(CH2)2CH=CH-CH2-(CH3)2 
d.  
e.  
f.  
 
Jawaban 
a. 2-butena 
b. 3-metil-2-pentena 
c. 2,7-dimetil-3-oktena 
d. 1-propuna 
e. 3-metil-1-butuna 
f. 5-metil-2-heptuna 
12 
b. Menggambarkan 
struktur senyawa 
alkena dan alkuna 
berdasarkan 
kekhasan atom 
karbon 
Buatlah struktur dari senyawa berikut! 
a. 2-pentena 
b. 2,3-dimetil-1 butena 
c. 3,4,4-trimetil-1-pentena 
d. 3-etil-2-pentena 
e. 3-metil-1-butuna 
 
Jawaban 
15 
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3. Pedoman penilaian 
 Penilaian pengetahuan 
Tabel penilaian pengetahuan 
No Nama Siswa Nomor soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
             
             
             
             
 
Nilai = ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥
 x 100 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.  
b.  
c.  
d.  
e.  
 
 KEMENTERIAN AGAMA RI 
MAN YOGYAKARTA 1 
Jl. C. Simanjuntak No.60 Yogyakarta Telp./Fax 513327  
No Dokumen : Ma.12.1/PP.00.6 /13.KF/ 2014 
Tanggal Terbit : 14 Juni 2014 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
No. Revisi : 00 
Halaman : 8 dari 9 
 
 Penilaian psikomotor 
Penjelasan Indikator Penilaian Keterampilan 
No. Aspek Kriteria Deskripsi 
1. Keaktifan 
Bertanya 
4 (sangat baik)  Siswa selalu bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 3 (baik) Siswa sering bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 2 (cukup) Siswa jarang bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 1 (kurang) Siswa tidak pernah bertanya setiap 
guru menampilkan suatu gambar 
atau materi yang dipelajari 
2. Menjawab 
Pertanyaan 
4 (sangat baik) Siswa selalu menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
3 (baik) Siswa sering menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
2 (cukup) Siswa jarang menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
No. Nama Siswa 
Aspek Keterampilan yang Dinilai 
Skor 
Total 
Skor 
Akhir Keaktifan 
Bertanya 
(1-4) 
Menjawab 
Pertanyaan 
(1-4) 
Berbicara 
(1-4) 
1       
2       
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1 (kurang)  Siswa tidak pernah menjawab 
pertanyaan siswa lain / guru dengan 
benar dan jelas. 
3. Berbicara 4 (sangat baik)  Siswa selalu mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
3 (baik) Siswa sering mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
2 (cukup) Siswa jarang mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
1 (kurang) Siswa tidak pernah  
mampu berbicara dengan jelas dan 
runtut saat menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL 
 
 
  
Taufik Zamhari, M.Si Nugroho Wahyu Sumartono 
NIP 197712202009011011                             NIM 13303244024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri I Yogyakarta  
Mata Pelajaran   : Kimia 
Semester/Angkatan : Ganjil/XI 
Program : MIA 
Materi Pokok : Senyawa Hidrokarbon 
Sub Materi Pokok : Isomer Hidrokarbon 
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit 
A. KOMPETENSI INTI:  
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2  :  Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 
proaktif. dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3  : Berperilaku menjaga lingkungan dan hemat dalam memanfaatkan sumber 
daya alam. 
KI-4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat 
senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya 
3.1.1. Menjelaskan jenis-jenis isomer yang 
terdapat pada senyawa alkana, alkena 
dan alkuna 
4.1. Menemukan berbagai struktur 
molekul hidrokarbon dari rumus 
molekul yang sama dan 
memvisualisasikannya 
4.1.1. Menuliskan dan memberi nama isomer-
isomer senyawa alkana, alkena, dan 
alkuna 
4.1.2. Menentukan isomer struktur (kerangka, 
posisi dan fungsi) dan isomer geometri ( 
Cis – Trans) 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan jenis-jenis isomer yang terdapat pada senyawa alkana, alkena 
dan alkuna 
2. Menuliskan dan memberi nama isomer-isomer senyawa alkana, alkena, dan 
alkuna 
3. Menentukan isomer struktur (kerangka, posisi dan fungsi) dan isomer 
geometri ( Cis – Trans) 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pengertian Isomer 
Isomer hidrokarbon adalah beberapa hidrokarbon yang mempunyai 
rumus molekul yang sama namun berbeda bentuk/strukturnya. Jenis isomer 
ada dua yakni isomer struktur dan isomer geometri. Isomer struktur terbagi 
menjadi dua yakni isomer rangka dan isomer fungsi. Sedangkan isomer 
geometri terbagi menjadi dua, yakni isomer optis aktif dan isomer cis-trans. 
 Jenis-jenis Isomer 
o Isomer struktur 
Isomer struktur disebabkan perbedaan ikatan antar unsur-unsur 
penyusunnya sehingga memiliki bentuk yang berbeda 
Sebagai contoh, berikut ini adalah isomer struktur dari senyawa alkana 
dengan rumus molekul C4H10: 
                                         
               n-butana                                                     2-metilpropana 
untuk alkena dan alkuna, karena memiliki gugus fungsi ikatan rangkap 2 
atau ikatan rangkap 3, maka bentuk isomer strukturnya dapat 
digolongkan menjadi dua jenis, yakni 
 Isomer rangka 
Isomer rangka adalah isomer struktur yang memiliki letak ikatan 
rangkap yang sama namun bentuk kerangka bangunnya berbeda. 
Sebagai contoh: 
  (1-heksena) 
 
             (3-metil-1-pentena) 
Semua isomer dari alkuna di atas rantai rangkapnya terletak di C 
nomor satu. 
 Isomer fungsi 
Isomer fungsi adalah isomer struktur yang memiliki bentuk 
kerangka yang sama namun posisi ikatan rangkapnya berbeda.. 
sebagai contoh: 
 dengan  
         1-heksena                                              2-heksena 
o Isomer geometri 
Isomer geometri disebabkan oleh susunan atom dalam ruang. Jadi 
bila ada dua senyawa hidrokarbon yang bentuk strukturnya sama, baik 
kerangkanya maupun letak gugus fungsinya sama, masih mungkin 
berbeda jenis jika susunan atom dalam ruangnya berbeda. 
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 Isomer cis-trans 
Syarat utama terbentuk isomer Cis-Trans adalah terdapat ikatan 
rangkap dua (C=C) yang tiap-tiap karbon (C) dalam ikatan rangkap 
tersebut mengikat atom atau gugus atom yang berbeda. 
Perhatikan contoh dua senyawa berikut! 
          
Kedua senyawa tersebut memiliki struktur dan posisi ikatan rangkap 
yang sama. Akan tetapi, struktur ruangnya berbeda. 
Bila gugus yang sama dalam kedua karbon yang berikatan 
rangkap (C=C) terletak dalam satu sisi disebut Cis, sedangkan Bila 
gugus yang sama dalam kedua karbon yang berikatan rangkap 
(C=C) terletak berseberangan disebut Trans 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Model : examples non examples 
Metode  : Ceramah dan diskusi 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran: 
1. LKS 
2. Buku referensi 
 Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Alat tulis 
3. Laptop 
 Sumber Pembelajaran 
1. Wismono, Jaka, dkk. 2004. Standar Kompetensi Kimia dan Kecakapan 
Hidup Kelas 1 SMA. Jakarta: Ganeca Exact 
2. Unggul Sudarmo. 2014. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Erlangga 
3. Raymond, Chang.2003. Kimia Dasar Jilid 2. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
2. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
3. Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok yang telah 
diatur guru. 
4. Siswa meninjau ke 
mbali materi pada pertemuan sebelumnya 
mengenai tata nama senyawa turunan 
alkana, alkena, dan alkuna 
10 menit 
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Inti Mengamati 
1. Siswa memperhatikan bentuk molekul dari 
beberapa contoh senyawa alkana, alkena dan 
alkuna yang ditunjukkan oleh guru 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai beberapa struktur alkana, alkena 
dan alkuna yang memiliki rumus molekul yang 
sama  
Menanya 
3. Siswa diharapkan mengajukan pertanyaan 
terkait  
 Apa yang dimaksud dengan isomer? 
 Ada berapakah isomer suatu senyawa 
hidrokarbon yang memiliki rumus molekul 
yang sama?  
Mengumpulkan informasi 
4. Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok oleh guru. 
5. Setiap kelompok siswa diberikan LKS 
(terlampir) oleh guru. 
6. Siswa membaca dan menelaah LKS yang 
telah diberikan oleh guru terkait isomer 
senyawa hidrokarbon. 
7. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan 
sumber informasi yang dimiliki.. 
Menganalisis 
8. Siswa berdiskusi hasil temuannya terkait 
struktur dan nama isomer suatu senyawa 
hidrokarbon. 
9. Siswa mengerjakan beberapa soal terkait 
jenis-jenis isomer dan struktur serta tata 
nama isomer suatu senyawa hidrokarbon 
Mengkomunikasikan 
10. Perwakilan dari tiap kelompok 
menyampaikan hasil diskusinya secara lisan 
di depan kelas 
 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan 
keisomeran senyawa hidrokarbon 
2. Guru memberikan tugas merangkum kepada 
siswa terkait sifat fisik dan kimia senyawa 
hidrokarbon 
3. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam 
5 menit 
 
H. EVALUASI 
1. Prosedur Penilaian 
 Penilaian kognitif : Tes tertulis 
 Penilaian afektif : Sikap siswa selama pembelajaran  
berlangsung 
75 menit 
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 Penilaian psikomotorik : Keterampilan siswa selama melakukan  
diskusi 
2. Instrumen Penilaian 
Tujuan 
Pembelajaran 
Soal 
Bentuk 
Soal 
Skor 
a. Menjelaskan 
jenis-jenis 
isomer yang 
terdapat pada 
senyawa 
alkana, alkena 
dan alkuna 
Perhatikan dua senyawa hidrokarbon 
berikut! 
        
                     (1)                                        (2) 
Kedua senyawa hidrokarbon tersebut 
merupakan isomer... 
a. Rangka 
b. Posisi 
c. Fungsi 
d. Cis-trans 
e. Optis Aktif 
 
Jelaskan apa yang dimaksud dengan: 
a. Isomer rangka 
b. Isomer posisi 
c. Isomer geometri cis-trans 
 
Jawaban 
a. Isomer rangka adalah  Isomeri 
rangka adalah isomeri yang terjadi 
karena perbedaan rangkanya, 
biasanya terjadi antara senyawa 
rantai lurus dengan senyawa yang 
memiliki cabang, bisa pula antar 
senyawa yang memiliki cabang, 
namun berbeda pada posisi dan 
jumlah cabang. 
b. Isomer posisi adalah  isomeri yang 
terjadi karena perbedaan posisi 
ikatan rangkap 
c. Isomeri geometri adalah isomeri yang 
disebabkan oleh perbedaan 
penataan ruang atom-atom dalam 
molekul.  Isomer cis terjadi jika gugus 
yang sama terletak sesisi (melewati 
jembatan), sedangkan isomer trans 
terjadi jika gugus yang sama terletak 
berseberangan. 
 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Essay 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
b. Menuliskan 
dan memberi 
nama isomer-
isomer 
senyawa 
alkana, 
Tuliskan struktur dan beri nama 
kemungkinan isomer dari C5H12! 
 
Jawaban 
Essay 
 
 
 
 
 
 
10 
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3. Pedoman penilaian 
 Penilaian pengetahuan 
Tabel penilaian pengetahuan 
No Nama Siswa Nomor soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
             
             
             
             
 
Nilai = ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥
 x 100 % 
 
 
alkena, dan 
alkuna a.  (n-
pentana) 
b.  (2-metilbutana) 
c.   (2,2- dimetilpropana) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Menentukan 
isomer 
struktur 
(kerangka, 
posisi dan 
fungsi) dan 
isomer 
geometri (Cis 
– Trans) 
Senyawa yang bukan merupakan isomer 
heksuna adalah.... 
a. 2-heksuna 
b. 3-metil-1-heksuna 
c. 3-metil-1-pentuna 
d. 4-metil-2-pentuna 
e. 3-heksuna 
 
 
Tuliskan isomer cis dan trans dari senyawa 
2-butena! 
 
Jawaban 
a.  (cis-2-butena) 
 
 (trans-2-butena) 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Essay 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
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 Penilaian psikomotor 
Penjelasan Indikator Penilaian Keterampilan 
No. Aspek Kriteria Deskripsi 
1. Keaktifan 
Bertanya 
4 (sangat baik)  Siswa selalu bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 3 (baik) Siswa sering bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 2 (cukup) Siswa jarang bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
 1 (kurang) Siswa tidak pernah bertanya setiap 
guru menampilkan suatu gambar 
atau materi yang dipelajari 
2. Menjawab 
Pertanyaan 
4 (sangat baik) Siswa selalu menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
3 (baik) Siswa sering menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
2 (cukup) Siswa jarang menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
1 (kurang)  Siswa tidak pernah menjawab 
pertanyaan siswa lain / guru dengan 
benar dan jelas. 
No. Nama Siswa 
Aspek Keterampilan yang Dinilai 
Skor 
Total 
Skor 
Akhir Keaktifan 
Bertanya 
(1-4) 
Menjawab 
Pertanyaan 
(1-4) 
Berbicara 
(1-4) 
1       
2       
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3. Berbicara 4 (sangat baik)  Siswa selalu mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
3 (baik) Siswa sering mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
2 (cukup) Siswa jarang mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
1 (kurang) Siswa tidak pernah  
mampu berbicara dengan jelas dan 
runtut saat menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL 
 
 
  
Taufik Zamhari, M.Si Nugroho Wahyu Sumartono 
NIP 197712202009011011 NIM 13303244024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri I Yogyakarta  
Mata Pelajaran : Kimia 
Semester/Angkatan : Ganjil/XI 
Program : MIA 
Materi Pokok : Senyawa Hidrokarbon 
Sub Materi Pokok : Sifat Fisik dan Reaksi Kimia Hidrokarbon 
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit 
A. KOMPETENSI INTI:  
KI-3  : Berperilaku menjaga lingkungan dan hemat dalam memanfaatkan sumber 
daya alam. 
KI-4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat 
senyawa hidrokarbon 
berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya 
 
3.1.1. Mengurutkan beberapa senyawa 
hidrokarbon berdasarkan kenaikan 
titik didihnya 
3.1.2. Menjelaskan reaksi adisi, substitusi, 
dan pembakaran 
3.1.3. mengklasifikasi reaksi kimia alkana, 
alkena, dan alkuna 
3.1.4. Memprediksi hasil reaksi kimia 
alkana, alkena dan alkuna 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan sifat-sifat fisik senyawa hidrokarbon 
2. Mengurutkan beberapa senyawa hidrokarbon berdasarkan kenaikan titik didihnya 
3. Menjelaskan reaksi kimia alkana, alkena, dan alkuna 
4. mengklasifikasi reaksi kimia alkana, alkena, dan alkuna 
5. Memprediksi hasil reaksi kimia alkana, alkena dan alkuna 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Sifat fisik senyawa hidrokarbon 
o Berdasarkan wujudnya 
o Berdasarkan titik didihnya 
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 Reaksi kimia senyawa hidrokarbon 
o Reaksi Adisi 
o Reaksi Substitusi 
o Reaksi Eliminasi 
o Reaksi Oksidasi 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Model : examples non examples 
Metode  : Ceramah dan diskusi 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran: 
1. File Powerpoint 
2. LKS 
3. Buku referensi 
 Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Alat tulis 
3. LCD 
4. Laptop 
 Sumber Pembelajaran 
1. Wismono, Jaka, dkk. 2004. Standar Kompetensi Kimia dan Kecakapan Hidup 
Kelas 1 SMA. Jakarta: Ganeca Exact 
2. Unggul Sudarmo. 2014. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Erlangga 
3. Raymond, Chang.2003. Kimia Dasar Jilid 2. Jakarta: Gelora Aksara Pratama 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
2. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
3. Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok yang telah 
diatur guru. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa mengamati beberapa wujud senyawa 
hidrokarbon 
2. Siswa mengamati suatu reaksi senyawa 
hidrokarbon  
Menanya 
3. Siswa diharapkan mengajukan pertanyaan terkait  
 75 menit 
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 Mengapa senyawa hidrokarbon memiliki 
wujud yang berbeda-beda? 
 Mengapa beberapa senyawa hidrokarbon 
mudah menguap? 
 Mengapa senyawa hidrokarbon ada yang 
bersifat reaktif?  
Mengumpulkan informasi 
4. Siswa menyimak penjelasan guru terkait sifat fisik 
dan kimia senyawa hidrokarbon. 
Menganalisis 
5. Siswa berdiskusi hasil temuannya terkait sifat fisik 
dan reaksi senyawa hidrokarbon . 
6. Siswa mengerjakan beberapa soal terkait 
beberapa reaksi kimia hidrokarbon 
Mengkomunikasikan 
7. Perwakilan dari tiap kelompok menyampaikan 
hasil diskusinya secara lisan di depan kelas 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan struktur 
dan tata nama senyawa alkana 
2. Guru memberikan tugas kepada siswa terkait 
struktur molekul beberapa senyawa 
hidrokarbon 
3. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam 
5 menit 
 
H. EVALUASI 
1. Prosedur Penilaian 
 Penilaian kognitif : Tes tertulis 
 Penilaian afektif : Sikap siswa selama pembelajaran berlangsung 
 Penilaian psikomotorik : Keterampilan siswa selama melakukan  
Diskusi dan menjelaskan jawaban soal 
2. Instrumen Penilaian 
Tujuan Pembelajaran Soal Skor 
a. Mengurutkan 
beberapa 
senyawa 
hidrokarbon 
berdasarkan 
kenaikan titik 
didihnya 
Urutkan senyawa hidrokarbon berikut 
berdasarkan kenaikan titik didihnya! 
a. CH3CH(CH3)CH3 
b. CH3CH2CH2CH3 
c. CH3(CH2)3CH3 
 
Jawaban: 
 
3 
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3. Pedoman penilaian 
 Penilaian pengetahuan 
Tabel penilaian pengetahuan 
No Nama Siswa Nomor soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
             
             
             
             
A-B-C 
b. Menjelaskan 
reaksi adisi, 
substitusi, dan 
pembakaran 
 
Apa yang dimaksud dengan: 
a. Reaksi Adisi 
b. Reaksi Substitusi 
c. Reaksi pembakaran 
 
Jawaban 
a. Reaksi adisi adalah reaksi pemutusan 
ikatan rangkap (pengubahan ikatan 
rangkap menjadi ikatan kovalen 
tunggal). 
b. Reaksi substitusi adalah bentuk reaksi 
kimia, di mana suatu atom dalam 
senyawa kimia digantikan dengan atom 
lainnya. 
c. Reaksi pembakaran sempurna terjadi 
ketika bahan bakar bereaksi secara 
cepat dengan oksigen (O2) dan 
menghasilkan karbon dioksida dan air 
6 
c. Mengklasifikasi 
reaksi kimia 
alkana, alkena, 
dan alkuna 
Reaksi kimia berikut: 
CH3CH=CH2 + HX  CH3-CHX-CH3 
dikenal dengan reaksi... 
a. Kondensasi 
b. Eliminasi 
c. Oksidasi 
d. Adisi 
e. Substitusi 
1 
d. Memprediksi 
hasil reaksi kimia 
alkana, alkena 
dan alkuna 
Reaksi antara propena dengan bromin dalam 
larutan karbon tetraklorida akan 
menghasilkan... 
a. 1-bromopropana 
b. 2-bromopropana 
c. Siklopropana 
d. 1,2-dibromopropana 
e. 1,1,2,2-tetrabromopropana 
1 
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Nilai = ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥
 x 100 % 
 
 
 Penilaian psikomotor 
Penjelasan Indikator Penilaian Keterampilan 
No. Aspek Kriteria Deskripsi 
1. Keaktifan 
Bertanya 
4 (sangat baik)  Siswa selalu bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
3 (baik) Siswa sering bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
2 (cukup) Siswa jarang bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
1 (kurang) Siswa tidak pernah bertanya setiap 
guru menampilkan suatu gambar 
atau materi yang dipelajari 
2. Menjawab 
Pertanyaan 
4 (sangat baik) Siswa selalu menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
3 (baik) Siswa sering menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
No. Nama Siswa 
Aspek Keterampilan yang Dinilai 
Skor 
Total 
Skor 
Akhir Keaktifan 
Bertanya 
(1-4) 
Menjawab 
Pertanyaan 
(1-4) 
Berbicara 
(1-4) 
1       
2       
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2 (cukup) Siswa jarang menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
1 (kurang)  Siswa tidak pernah menjawab 
pertanyaan siswa lain / guru dengan 
benar dan jelas. 
3. Berbicara 4 (sangat baik)  Siswa selalu mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
3 (baik) Siswa sering mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
2 (cukup) Siswa jarang mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
1 (kurang) Siswa tidak pernah  
mampu berbicara dengan jelas dan 
runtut saat menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL 
 
 
  
Taufik Zamhari, M.Si Nugroho Wahyu Sumartono 
NIP 197712202009011011 NIM 13303244024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri I Yogyakarta  
Mata Pelajaran   : Kimia 
Semester/Angkatan : Ganjil/XI 
Program : MIA 
Materi Pokok : Minyak Bumi 
Sub Materi Pokok : Fraksi minyak bumi, bilangan oktan dan  
dampak penggunaan minyak bumi 
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit 
A. KOMPETENSI INTI:  
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2  :  Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 
proaktif. dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3  : Berperilaku menjaga lingkungan dan hemat dalam memanfaatkan sumber 
daya alam. 
KI-4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Menjelaskan proses 
pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak 
bumi serta kegunaannya 
3.1.1. Mendeskripsikan proses terbentuknya 
minyak bumi dan gas alam 
3.1.2. Menjelaskan komponen-komponen 
utama penyusun minyak bumi 
3.1.3. Menafsirkan bagan penyulingan 
bertingkat untuk  menjelaskan dasar dan 
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak 
bumi 
3.1.4. Membedakan kualitas bensin 
berdasarkan bilangan oktannya 
3.2 Memahami reaksi pembakaran 
hidrokarbon yang sempurna dan 
tidak sempurna serta sifat zat 
hasil pembakaran (CO2, CO, 
partikulat karbon) 
3.2.1. Menjelaskan senyawa apa saja yang 
timbul akibat pembakaran hidrokarbon 
melalui diskusi 
4.1. Menyajikan karya tentang proses 
pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak 
bumi beserta kegunaannya 
4.1.1. Membuat mind maping proses 
pengolahan minyak bumi dan proses 
pemisahannya 
 
4.2. Menalar dampak pembakaran 
senyawa hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan serta 
4.2.1. Menjelaskan dampak senyawa hasil 
pembakaran hidrokarbon terhadap 
kesehatan melalui diskusi 
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mengajukan gagasan cara 
mengatasinya 
4.2.2. menjelaskan dampak senyawa hasil 
pembakaran hidrokarbon terhadap 
lingkungan melalui diskusi 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat: 
1. Mendeskripsikan proses terbentuknya minyak bumi dan gas alam 
2. Menjelaskan komponen-komponen utama penyusun minyak bumi 
3. Menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk  menjelaskan dasar dan 
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi 
4. Membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya 
5. Menjelaskan senyawa apa saja yang timbul akibat pembakaran hidrokarbon 
melalui diskusi 
6. Membuat mind maping proses pengolahan minyak bumi dan proses 
pemisahannya 
7. Menjelaskan dampak senyawa hasil pembakaran hidrokarbon terhadap 
kesehatan melalui diskusi 
8. menjelaskan dampak senyawa hasil pembakaran hidrokarbon terhadap 
lingkungan melalui diskusi 
 
D. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Model : examples non examples 
Metode  : Ceramah dan diskusi 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
 Proses Pembentukan Minyak Bumi 
Minyak bumi terbentuk dari penguraian senyawa-senyawa organik dari 
jasad mikroorganisme jutaan tahun yang lalu di dasar laut atau di darat. Sisa-
sisa tumbuhan dan hewan tersebut tertimbun oleh endapan pasir, lumpur, dan 
zat-zat lain selama jutaan tahun dan mendapat tekanan serta panas bumi 
secara alami. Bersamaan dengan proses tersebut, bakteri pengurai 
merombak senyawa-senyawa kompleks dalam jasad organik menjadi 
senyawa-senyawa hidrokarbon. Proses penguraian ini berlangsung sangat 
lamban sehingga untuk membentuk minyak bumi dibutuhkan waktu yang 
sangat lama. 
 Komponen Utama Penyusun Minyak Bumi 
Minyak bumi dan gas alam adalah campuran kompleks hidrokarbon dan 
senyawa-senyawa organik lain. Komponen hidrokarbon adalah komponen 
yang paling banyak terkandung di dalam minyaak bumi dan gas alam. Gas 
alam terdiri dari alkana suku rendah, yaitu metana, etana, propana, dan 
butana. Selain alkana juga terdapat berbagai gas lain seperti karbondioksida 
(CO2) dan hidrogen sulfida (H2S), beberapa sumur gas juga mengandung 
helium.  
Sedangkan hidrokarbon yang terkandung dalam minyak bumi terutama 
adalah alkana dan sikloalkana, senyawa lain yang terkandung didalam minyak 
bumi diantaranya adalah Sulfur, Oksigen, Nitrogen dan senyawa-senyawa 
yang mengandung konstituen logam terutama Nikel, Besi dan Tembaga. 
Komposisi minyak bumi sangat bervariasi dari satu sumur ke sumur lainnya 
dan dari daerah ke daerah lainnya.  
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Perbandingan unsur-unsur yang terdapat dalam minyak bumi sangat 
bervariasi. Berdasarkan  hasil analisa, diperoleh data sebagai berikut : 
 Karbon : 83,0-87,0 % 
 Hidrogen : 10,0-14,0 % 
 Nitrogen : 0,1-2,0 % 
 Oksigen : 0,05-1,5 % 
 Sulfur : 0,05-6,0 %  
 
 Fraksi minyak bumi 
Fraksinasi minyak bumi merupakan suatu proses pemisahan 
komponen-komponen dalam minyak bumi mentah berdasarkan perbedaan 
titik didihnya. Fraksinasi dapat pula disebut sebagai proses pemurnian minyak 
dalam menghasilkan produk minyak bumi yang siap guna, seperti LPG, LNG, 
nafta, bensin, minyak tanah, dan lain sebagainya. Dalam menghasilkan 
beberapa fraksi yang akan menjadi produk siap guna, minyak bumi mentah 
akan melalui langkah-langkah fraksinasi. Langkah fraksinasi tersebut dimulai 
dari proses destilasi dalam sebuah tanur vakum dengan kondisi tekanan di 
bawah tekanan atmosfer dan suhu 370 oC. Destilasi pada kondisi tersebut 
akan membuat minyak bumi terpisah menjadi beberapa komponen atau fraksi 
berdasarkan perbedaan titik didih. 
 Bilangan oktan 
Bilangan oktan adalah angka yang menunjukkan seberapa besar 
tekanan yang bisa diberikan sebelum bensin terbakar secara spontan. Di 
dalam mesin, campuran udara dan bensin (dalam bentuk gas) ditekan oleh 
piston sampai dengan volume yang sangat kecil dan kemudian dibakar oleh 
percikan api yang dihasilkan busi. Karena besarnya tekanan ini, campuran 
udara dan bensin juga bisa terbakar secara spontan sebelum percikan api dari 
busi keluar. Jika campuran gas ini terbakar karena tekanan yang tinggi (dan 
bukan karena percikan api dari busi), maka akan terjadi knocking atau ketukan 
di dalam mesin. Knocking ini akan menyebabkan mesin cepat rusak, sehingga 
sebisa mungkin harus kita hindari. 
Nama oktan berasal dari oktana (C8), karena dari seluruh molekul 
penyusun bensin, oktana yang memiliki sifat kompresi paling bagus. Oktana 
dapat dikompres sampai volume kecil tanpa mengalami pembakaran spontan, 
tidak seperti yang terjadi pada heptana, misalnya, yang dapat terbakar 
spontan meskipun baru ditekan sedikit. 
 
 Dampak pembakaran hidrokarbon 
Pembakaran bahan bakar fosil (batubara, minyak bumi dan gas alam) dapat 
menyebabkan masalah pencemaran lingkunagan, khususnya pencemaran 
udara. Salah satu penyebabnya adalah 
a. Pengotor dalam bahan bakar 
b. Bahan aditif 
c. Karbon dioksida 
d. Karbon monoksida 
e. Oksida belerang dan nitrogen 
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media Pembelajaran: 
1. LKS 
2. File presentasi 
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 Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Alat tulis 
3. Laptop 
4. LCD 
 Sumber Pembelajaran 
1. Wismono, Jaka, dkk. 2004. Standar Kompetensi Kimia dan Kecakapan 
Hidup Kelas 1 SMA. Jakarta: Ganeca Exact 
2. Unggul Sudarmo. 2014. Kimia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Erlangga 
3. Raymond, Chang. 2003. Kimia Dasar Jilid 2. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
2. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
3. Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok yang telah 
diatur guru. 
  
10 menit 
Inti Mengamati(Observing)   
1. Mengamati jenis bahan bakar minyak (BBM) 
yang dijual di SPBU. 
 
Menanya(Questioning) 
2. Mengajukan pertanyaan mengapa banyak 
jenis bahan bakar minyak yang dijual di 
SPBU? 
3. Bagaimana proses pengolahan minyak 
bumi? 
4. Apa dampak penggunaan bahan bakar 
minyak?  
 
Mengumpulkan data (Eksperimenting)  
5. Membahas proses pembentukan minyak bumi 
dan cara mengeksplorasinya 
6. Membahas proses penyulingan minyak bumi 
secara distilasi bertingkat  
7. Menganalisis proses penyulingan bertingkat 
untuk menghasilkan  minyak bumi menjadi 
fraksi-fraksinya. 
8. Membahas pembakaran hidrokarbon yang 
sempurna dan tidak sempurna serta 
dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan 
dan upaya untuk mengatasinya. 
 
Mengasosiasi(Associating) 
9. Membandingkan kualitas bensin berdasarkan 
bilangan oktannya (Premium, Pertamax, dan 
sebagainya). 
 75 menit 
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10. Membahas penggunaan bahan bakar 
alternatif selain minyak bumi dan gas alam. 
11. Menganalisis bahan bakar alternatif selain 
minyak bumi dan gas alam. 
12. Menyimpulkan dampak pembakaran 
hidrokarbon terhadap lingkungan dan 
kesehatan serta cara mengatasinya. 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
13. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 
tentang minyak bumi , bahan bakar alternatif 
pengganti minyak bumi dan gas alam serta 
masalah lingkungan yang disebabkan oleh 
penggunaan minyak bumi sebagai bahan 
bakar. 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
minyak bumi 
2. Guru memberikan tugas kepada siswa terkait 
rencana Ulangan Harian materi Minyak Bumi 
3. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam 
5 menit 
H. EVALUASI 
1. Prosedur Penilaian 
 Penilaian kognitif : Tes tertulis 
 Penilaian afektif : Sikap siswa selama pembelajaran  
berlangsung 
 Penilaian psikomotorik : Keterampilan siswa selama melakukan  
Diskusi dan menjawab pertanyaan 
 
2. Instrumen Penilaian 
Tujuan 
Pembelajaran 
Soal 
Bentuk 
Soal 
Skor 
a. Mendeskripsikan 
proses 
terbentuknya 
minyak bumi 
dan gas alam 
Pembentukan gas alam dan minyak bumi 
berasal dari... 
a. Pelapukan batu kapur anorganik 
b. Pelapukan senyawa organik 
c. Sisa penguapan air laut 
d. Oksidasi logam 
e. Pergerakan lempeng bumi 
 
 
Minyak bumi merupakan bahan tambang 
yang berasal dari proses............... 
 
Jawaban: 
Pelapukan sisa kehidupan purba yang 
tertimbun bersama air laut dan masuk 
kedalam batuan pasir, lempung, atau 
gamping 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
essay 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
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b. Menjelaskan 
komponen-
komponen 
utama penyusun 
minyak bumi 
 
Komponen terbesar dalam gas alam dan 
minyak bumi adalah... 
f. Alkana dan alkena 
g. Hidrokarbon aromatik 
h. Belerang 
i. Nitrogen 
j. Organo logam 
 
Sebutkan komponen-komponen 
penyusun minyak bumi! 
 
Jawaban: 
Komponen penyusun minyak bumi: 
- Senyawa alkana dan alkena 
- Senyawa sikloalkana 
- Belerang 
- Nitrogen 
- Organo logam 
 
(Minimal menyebutkan 3 komponen) 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
Essay 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Menafsirkan 
bagan 
penyulingan 
bertingkat untuk  
menjelaskan 
dasar dan teknik 
pemisahan 
fraksi-fraksi 
minyak bumi 
Fraksinasi minyak bumi didasarkan pada 
perbedaan... 
a. Kenaikan titik didih 
b. Ikatan kimia 
c. Reaksi adisi 
d. Kerapatan 
e. Kekentalan 
 
Fraksi minyak bumi yang memiliki titik 
didih terendah dan mudah terbakar 
adalah.... 
a. Solar 
b. Bensin 
c. LPG 
d. Avtur 
e. Aspal 
 
Sebutkan dan urutkan fraksi-fraksi miyak 
bumi berdasarkan kenaikan titik didihnya! 
 
Jawaban: 
Fraksi minyak bumi: 
1) LPG 
2) Bensin 
3) Solar 
4) Miyak tanah 
5) Parafin 
6) Aspal 
7) Residu 
(Menyebutkan minimal 4 dan berurutan) 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
essay 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
d. Membedakan 
kualitas bensin 
berdasarkan 
Apa yang dimaksud dengan bilangan 
oktan? 
 
Essay 
 
 
5 
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3. Pedoman penilaian 
 Penilaian pengetahuan 
Tabel penilaian pengetahuan 
No Nama Siswa Nomor soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
             
             
             
             
 
Nilai = ௦௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥
 x 100 % 
 
bilangan 
oktannya 
Jawaban 
Bilangan oktan adalah  
- Angka yang menunjukkan seberapa 
besar tekanan yang bisa diberikan 
sebelum bensin terbakar secara 
spontan. 
- Persentase jumlah isooktana dan n-
heptana yang menunjukkan kualitas 
bensin 
 
Berikut ini merupakan jenis-jenis bensin 
beserta bilangan oktannya: 
Jenis bensin Bilangan oktan 
Premium 88 
Pertalite 90 
Pertamax 92 
Menurut Anda, manakah jenis bensin 
yang memiliki kualitas yang paling baik? 
Berikan alasannya! 
 
Jawaban: 
Jenis bensin yang memiliki kualitas 
terbaik adalah pertamax, semakin tinggi 
bilangan oktan, maka kualitas 
pembakarannya semakin bagus dan tidak 
menimbulkan knocking 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Essay 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
e. Membuat mind 
maping proses 
pengolahan 
minyak bumi 
dan proses 
pemisahannya 
Buatlah mind mapping yang berkaitan 
dengan proses pengolahan minyak bumi! 
 
 
Tugas 
mandiri 
30 
f. Menjelaskan 
dampak 
senyawa hasil 
pembakaran 
hidrokarbon 
terhadap 
kesehatan 
melalui diskusi 
Gas yang berasal dari kendaraan dan 
dapat menimbulkan efek rumah kaca 
adalah gas... 
a. Karbon dioksida 
b. Karbon monoksida 
c. Sulfur dioksida 
d. Nitrogen dioksida 
e. Hidrogen sulfida 
PG 1 
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 Penilaian psikomotor 
 
Penjelasan Indikator Penilaian Keterampilan 
No. Aspek Kriteria Deskripsi 
1. Keaktifan 
Bertanya 
4 (sangat baik)  Siswa selalu bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
3 (baik) Siswa sering bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
2 (cukup) Siswa jarang bertanya setiap guru 
menampilkan suatu gambar atau 
materi yang dipelajari 
1 (kurang) Siswa tidak pernah bertanya setiap 
guru menampilkan suatu gambar 
atau materi yang dipelajari 
2. Menjawab 
Pertanyaan 
4 (sangat baik) Siswa selalu menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
3 (baik) Siswa sering menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
2 (cukup) Siswa jarang menjawab pertanyaan 
siswa lain / guru dengan benar dan 
jelas. 
No. Nama Siswa 
Aspek Keterampilan yang Dinilai 
Skor 
Total 
Skor 
Akhir Keaktifan 
Bertanya 
(1-4) 
Menjawab 
Pertanyaan 
(1-4) 
Berbicara 
(1-4) 
1       
2       
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1 (kurang)  Siswa tidak pernah menjawab 
pertanyaan siswa lain / guru dengan 
benar dan jelas. 
3. Berbicara 4 (sangat baik)  Siswa selalu mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
3 (baik) Siswa sering mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
2 (cukup) Siswa jarang mampu berbicara 
dengan jelas dan runtut saat 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
1 (kurang) Siswa tidak pernah  
mampu berbicara dengan jelas dan 
runtut saat menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL 
 
 
  
Taufik Zamhari, M.Si Nugroho Wahyu Sumartono 
NIP 197712202009011011 NIM 13303244024 
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DAFTAR HADIR SISWA 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
Mata Pelajaran : Kimia Kelas : XI MIA 3 
Semester          : I Wali Kelas: Taufik Zamhari, M. Sc. 
 
NO NAMA L/P 
TANGGAL PERTEMUAN 
22/7 26/7 29/7 2/8 9/8 12/8 19/8 23/8 26/8 
1 ABIDA RAFIKA ZAHIDAH 
P V V V V V V V V V 
2 ALISA HIKMA ROSIDA P V V V V V V V V V 
3 AMEL VIVI YOHANA P V V V V V V V V V 
4 ANNISA PUTRI  NURAINI 
P V V V V V V V V V 
5 ATIFA RAIDATUN NISA P V V V V V V V V V 
6 EMILIA YULI RESTIANA PUTRI 
P V V V V V V V V V 
7 FADIA HAYA P V V V V V V V V V 
8 FADILA HUSNIA RAHMA 
P V S V V V V V V V 
9 KHAIRUNNISA KURNIAWATI P V V V I V V V V V 
10 KHASNAK KHANIFAH P V V V V V V V V I 
11 KHUSNUL ASSRI R P V V V V V V V V V 
12 
MAHESWARI 
AZZAHRA NABILAH 
PUTRINANDA 
P 
V V V V V V V V V 
13 NADYA HAFIDZATUN N 
P V V V V V V V V V 
14 NURUL ATIQOH M P V V V V V V V V V 
15 RATNA SUCI SUKMAWATI P V V V V I V V V V 
16 SAHILA P V V S S V V V S V 
17 SHAFIRA ATHAMEYVIA 
P V V V V V V V V V 
18 TASNIM FAUZIAH P V V V V V V V V V 
19 UNIK NUR OKTAVIANI P V V V V V V V V V 
20 ANWAR MUHAMMAD RIYANTA 
L V V V I V V V V V 
21 ARIF FADHIL MUHAMMAD L V A A A A A A A V 
22 FATHUR AHMAD FAUZI L V V V V V V V V V 
23 IMADUDDIN FAQIH L V S V I V V I V V 
24 JAVIER ERLANDHIKA SATRIA DWIKAMBA L V V V V V V V V V 
25 MUHAMAD NUR FAUZI 
L V V V V V V V V V 
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26 MUHAMMAD AKHDAN R.F. L V V V V V V V V V 
27 
MUHAMMAD 
ALDILARAMA 
BAWREZ 
L 
V V V V V V V V V 
28 MUHAMMAD FARHAN A. L V V V V V V V V V 
29 MUHAMMAD NAFIUL HUDA 
L V V V I V V V V V 
30 RESA NUR AZIZ L V V V V V V V V V 
31 RIDHO IBRAHIM NAFIFI L V V V S V V - V I 
32 RIJALULHAQQI I L L V V V V V V V V V 
33 SYAIKHUL AWWALI L V V V V V V V V V 
 
V 
V 
VVVVV 
 
Keterangan: 
V  : Hadir T  : Terlambat 
S  : Sakit  
I   : Izin  
A  : Alpha  
 
Mahasiswa PPL 
 
 
Nugroho Wahyu Sumartono 
NIM 13303244024 
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DAFTAR BUKU PEGANGAN 
 
MATA PELAJARAN  : KIMIA 
KELAS : XI IPA 3 
SEMESTER : 1 
 
1. Buku Referensi 
No. Judul Buku Pengarang Penerbit Tahun 
1. Chemistry: the 
molecular nature of 
matter 
Neil D. Jespersen, 
James E. Brady 
John Wiley and 
Sons, Inc. 
2012 
2.     
 
2. Buku Pegangan Guru 
No. Judul Buku Pengarang Penerbit Tahun 
1. Kimia untuk SMA 
kelas XI Kurikulum 
2013 
Unggul Sudarmo Erlangga 2014 
     
 
3. Buku Pegangan Siswa 
No. Judul Buku Pengarang Penerbit Tahun 
1. Kimia untuk SMA 
kelas XI Kurikulum 
2013 
Unggul Sudarmo Erlangga 2014 
2. Kimia untuk SMA 
kelas X KTSP 
Unggul Sudarmo Phibeta 2007 
3. Kimia untuk 
SMA/MA kelas X 
Suyatno, Aris 
Purwadi, Henang 
Widayanto, Kuncoro 
PR 
Grasindo 2007 
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 Mahasiswa PPL 
 
Nugroho Wahyu Sumartono 
NIM 13303244024 
Guru Pembimbing 
 
Taufik Zamhari, M.Sc 
NIP 197712202009011011 
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SOAL ULANGAN HARIAN
HIDROKARBON DAN MINYAK BUMI
I. Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, D, atau E untuk jawaban yang tepat!
1. Keunikan atom karbon dibandingkan dengan atom lain adalah...
A. Atom karbon memiliki 4 elektron valensi, yang dapat membentuk ikatan kovalen
rangkap
B. Atom karbon tidak memiliki kemampuan untuk membentuk rantai dengan atom
karbon yang lain
C. Atom karbon dengan nomor atom 6, dapat berikatan dengan 6 atom karbon lain
D. Atom karbon dapat bersenyawa dengan semua atom dalam tabel periodik
E. Atom karbon dapat membentuk ikatan ionik dengan atom lain
2. Alkana di bawah ini yang tidak memiliki atom C sekunder adalah...
A. CH3CH2CH3
B. (CH3)2CHCH2CH3
C. (CH3)2CHCH2CH(CH3)2
D. (CH3)3CCH2CH3
E. (CH3)3CCH(CH3)2
3. Rumus struktur yang menunjukkan molekul hidrokarbon yang benar adalah....
[1]                        [2]                        [3]                           [4]
A. 1 dan 2
B. 2 dan 3
C. 3 saja
D. 1, 2, dan 4
E. 1, 2, 3, dan 4
4. Terdapat beberapa senyawa berikut ini:
[1] C4H8
[2] C6H12
[3] C5H12
[4] C4H10
[5] C5H8
Senyawa yang berada dalam satu deret homolog adalah.....
A. 1 dan 2
B. 2 dan 3
C. 3 dan 4
D. 1 dan 3
E. 2 dan 5
5. Yang dimaksud deret homolog adalah...
A. Barisan senyawa alkana
B. Deretan isomer-isomer alkana
C. Serangkaian senyawa hidrokarbon yang memiliki perbedaan satu gugus CH2 di
dalam rumus strukturnya
D. Serangkaian senyawa organik yang memiliki perbedaan satu gugus CH2 dalam
rumus strukturnya
E. Serangkaian senyawa yang saling berisomer satu sama lain
6. Alkana adalah senyawa hidrokarbon jenuh. Rumus umum alkana adalah...
A. CnH2n−1
B. CnH2n+2
C. CnH2n−2
D. CnH2n+1
E. CnH2n
7. Senyawa yang memiliki rumus struktur:
memiliki nama......
A. 2,4-dietil-3-metilheksana
B. 3-metil-2,4-dietilheksana
C. 3-etil-4,5-dimetilheptana
D. 3,5-dietil-4-metilheptana
E. 4-metil-3,5-dietilheptana
8. Suatu molekul mengandung 5 atom karbon dan memiliki rumus umum CnH2n+2.
Awalan yang digunakan dalam nama senyawa ini adalah...
A. But-
B. Dek-
C. Hept-
D. Okt-
E. Pent-
9. Penamaan alkana berikut yang tidak tepat adalah...
A. 2-metilbutana
B. 2-etilpentana
C. 2,4-dimetilpentana
D. 2,3-dimetilpentana
E. 4-etil-2-metilheksana
10. Berikut ini yang merupakan senyawa hidrokarbon jenuh adalah...
A. C4H6
B. C5H12
C. C6H12
D. CH3
E. C2H4
11. Yang merupakan keistimewaan senyawa alkena adalah...
A. Gugus fungsinya berikatan tunggal
B. Gugus fungsinya berikatan rangkap 2
C. Gugus fungsinya berikatan rangkap 3
D. Tidak memiliki gugus fungsi
E. Hidrokarbon dengan rantai lurus
12. Terdapat rumus struktur senyawa:
Nama senyawa tersebut adalah...
A. 2-etil-2-butena
B. 3-etil-2-butena
C. 3-metil-2-pentena
D. 3-metil-3-pentena
E. 2-metil-2-pentena
13. Diantara senyawa berikut yang memiliki titik didih rendah adalah...
A. n-heksana
B. 2-metilheksana
C. 2-metilpentana
D. 2,2-dimetilbutana
E. 2,2,3- trimetilbutana
14. Rumus umum yang menunjukkan deret homolog hidrokarbon yang salah satu
anggotanya heptuna adalah...
A. CnH2n−1
B. CnH2n+2
C. CnH2n−2
D. CnH2n+1
E. CnH2n
15. Gas asetilena termasuk dalam kelompok deret homolog...
A. Alkena
B. Alkuna
C. Alkana
D. Alkadiena
E. Sikloalkana
16. Hidrokarbon dengan rumus C10H18 mempunyai nama...
A. Dekana
B. Dekena
C. Dekuna
D. Dodekuna
E. Undekena
17. Jumlah isomer alkuna yang memiliki rumus molekul C5H8 adalah....
A. 3
B. 4
C. 5
D. 6
E. 7
18. Senyawa yang bukan merupakan isomer heksuna adalah....
A. 2-heksuna
B. 3-metil-1-heksuna
C. 3-metil-1-pentuna
D. 4-metil-2-pentuna
E. 3-heksuna
19. Reaksi antara propena dengan bromin dalam larutan karbon tetraklorida akan
menghasilkan...
A. 1-bromopropana
B. 2-bromopropana
C. Siklopropana
D. 1,2-dibromopropana
E. 1,1,2,2-tetrabromopropana
20. Terdapat reaksi-reaksi:
[1] CH3CH2Br + KOH CH3CH2OH + KBr
[2] CH4 + I2 KBr + CH3I + HI
[3] CH2=CH2 + HI CH3CH2I
[4] C2H6 + Cl2 C2H5Cl + HCl
Reaksi di atas yang termasuk reaksi substitusi adalah...
A. 1, 2, dan 3
B. 1 dan 3
C. 4 saja
D. 2 dan 4
E. 1, 2, 3, dan 4
21. Reaksi kimia berikut:
CH3CH=CH2 + HX CH3-CHX-CH3
dikenal dengan reaksi...
A. Kondensasi
B. Eliminasi
C. Oksidasi
D. Adisi
E. Substitusi
22. Gas yang berasal dari kendaraan dan dapat menimbulkan efek rumah kaca adalah
gas...
A. CO2
B. CO
C. SO2
D. NO2
E. H2S
23. Fraksinasi minyak bumi didasarkan pada perbedaan...
A. Titik didih
B. Ikatan kimia
C. Reaksi adisi
D. Kerapatan
E. Kekentalan
24. Komponen terbesar dalam gas alam dan minyak bumi adalah...
A. Sikloalkana
B. Alkana
C. Alkena
D. Senyawa aromatik
E. Alkuna
25. Pembentukan gas alam dan minyak bumi berasal dari...
A. Pelapukan batu kapur anorganik
B. Pelapukan senyawa organik
C. Sisa penguapan air laut
D. Oksidasi logam
E. Pergerakan lempeng bumi
II. Jawablah pernyataan berikut ini dengan benar!
1. Karbon merupakan salah satu unsur yang memiliki nomor atom 6. Dengan demikian,
atom karbon memiliki elektron valensi ................... untuk berikatan dengan atom
lainnya.
2. Sebutkan atom karbon primer, sekunder, tersier dan kuartener pada senyawa
hidrokarbon berikut ini!
a.
b.
3. Tuliskan isomer beserta tata namanya dari senyawa hidrokarbon dengan rumus
molekul C6H14!
4. Tuliskan fraksi-fraksi minyak bumi berdasarkan perbedaan titik didihnya!
5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan oktan!
Lembar Jawaban
Nama:................................................................
Kelas:.................................................................
A. Pilihan Ganda
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A
B
C
D
E
No. 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
A
B
C
D
E
No. 21 22 23 24 25
A
B
C
D
E
B. Essay
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KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN
A. Pilihan Ganda
1. A
2. E
3. C
4. C
5. C
6. B
7. C
8. E
9. B
10. B
11. B
12. C
13. D
14. C
15. A
16. C
17. A
18. B
19. D
20. D
21. D
22. A
23. A
24. B
25. B
Skor pilihan ganda : Benar: 1
Salah : 0
Total: 25 poin
B. Essay
1. 4 (empat)
Skor: 3
2. a. Primer : 5
Sekunder: 1
Tersier: 3
Kuartener: -
b. Primer : 5
Sekunder: 4
Tersier: 1
Kuartener: 1
Skor : 7
3.
skor : 11
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4. Menyebutkan 4 dari:
Skor: 5
5. Bilangan oktan adalah
 Bilangan oktan adalah angka yang menunjukkan seberapa besar
tekanan yang bisa diberikan sebelum bensin terbakar secara
spontan.
 Persentase jumlah isooktana dan n-heptana yang menunjukkan
kualitas bensin
Skor : 4
LAMPIRAN 13
Mata Pelajaran  : Kimia
Kelas/Program  : XI IPA 3
Nama Ujian       : ULANGAN HARIAN 1
Tanggal Ujian    :
Materi Pokok    : Hidrokarbon dan Minyak Bumi
Prop. 
Correct Biser
Point 
Biser Opt.
Prop. 
Endorsing Biser
Point 
Biser Key
Daya 
Pembeda
Tingkat 
Kesulitan
Efektifitas 
Option
Status 
Soal
1 1 0,800 0,822 0,559 A 0,800 - - # #
B 0,133 - - #
C 0,067 - - #
D 0,000 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
2 2 0,600 0,394 0,242 A 0,200 - - #
B 0,000 - - #
C 0,000 - - #
D 0,200 - - #
E 0,600 - - # #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
3 3 0,567 0,631 0,389 A 0,333 - - #
B 0,100 - - #
C 0,567 - - # #
D 0,000 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
4 4 0,633 0,905 0,555 A 0,200 - - #
B 0,067 - - #
C 0,633 - - # #
D 0,000 - - #
E 0,100 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
5 5 0,733 -0,452 -0,288 A 0,167 - - #
B 0,067 - - #
C 0,733 - - # #
D 0,000 - - #
E 0,033 - - #
? 0,000 - - #
-2 1 1 0
6 6 0,967 0,035 0,049 A 0,000 - - #
B 0,967 - - # #
C 0,000 - - #
D 0,000 - - #
E 0,033 - - #
? 0,000 - - #
-2 1 1 0
19-Agu-16
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Mudah Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Mudah Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
Dapat 
Membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
Dapat 
Membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
Dapat 
Membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
ANALISA BUTIR SOAL
No. No. Item
Statistik Item Statistik Option Tafsiran
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Baik Dapat 
diterima
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Prop. 
Correct Biser
Point 
Biser Opt.
Prop. 
Endorsing Biser
Point 
Biser Key
Daya 
Pembeda
Tingkat 
Kesulitan
Efektifitas 
Option
Status 
Soal
No. No. Item
Statistik Item Statistik Option Tafsiran
7 7 0,333 0,281 0,205 A 0,633 - - #
B 0,033 - - #
C 0,333 - - # #
D 0,000 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
1 1 0 2
8 8 0,967 -0,018 -0,024 A 0,033 - - #
B 0,000 - - #
C 0,000 - - #
D 0,000 - - #
E 0,967 - - # #
? 0,000 - - #
-2 1 1 0
9 9 0,500 0,749 0,474 A 0,033 - - #
B 0,500 - - # #
C 0,100 - - #
D 0,033 - - #
E 0,333 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
10 10 0,900 0,305 0,263 A 0,000 - - #
B 0,900 - - # #
C 0,067 - - #
D 0,000 - - #
E 0,033 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
11 11 0,967 0,000 0,000 A 0,000 - - #
B 1,000 - - # #
C 0,000 - - #
D 0,000 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
-2 1 1 0
12 12 0,567 0,330 0,204 A 0,367 - - #
B 0,033 - - #
C 0,567 - - # #
D 0,000 - - #
E 0,033 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
13 13 0,267 0,284 0,228 A 0,133 - - #
B 0,033 - - #
C 0,000 - - #
D 0,267 - - # #
E 0,567 - - #
? 0,000 - - #
1 1 0 2
14 14 0,900 0,254 0,219 A 0,000 - - #
B 0,067 - - #
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Baik Dapat 
diterima
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Mudah Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
Dapat 
Membeda- 
kan
Sulit Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Mudah Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
Dapat 
Membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Baik Dapat 
diterima
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Sedang Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
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Prop. 
Correct Biser
Point 
Biser Opt.
Prop. 
Endorsing Biser
Point 
Biser Key
Daya 
Pembeda
Tingkat 
Kesulitan
Efektifitas 
Option
Status 
Soal
No. No. Item
Statistik Item Statistik Option Tafsiran
C 0,900 - - # #
D 0,033 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
15 15 0,900 -0,153 -0,132 A 0,900 - - # #
B 0,000 - - #
C 0,033 - - #
D 0,067 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
-2 1 1 0
16 16 0,967 0,000 0,000 A 0,000 - - #
B 0,000 - - #
C 1,000 - - # #
D 0,000 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
-2 1 1 0
17 17 0,567 0,760 0,469 A 0,567 - - # #
B 0,233 - - #
C 0,133 - - #
D 0,000 - - #
E 0,067 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
18 18 0,600 0,613 0,376 A 0,000 - - #
B 0,600 - - # #
C 0,167 - - #
D 0,200 - - #
E 0,033 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
19 19 0,133 0,185 0,206 A 0,133 - - #
B 0,300 - - #
C 0,167 - - #
D 0,133 - - # #
E 0,233 - - #
? 0,033 - - #
-2 1 0 -1
20 20 0,300 0,678 0,517 A 0,100 - - #
B 0,233 - - #
C 0,300 - - #
D 0,300 - - # #
E 0,067 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
21 21 0,667 0,890 0,549 A 0,000 - - #
B 0,200 - - #
C 0,067 - - #
D 0,667 - - # #
Dapat 
Membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
Dapat 
Membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
Dapat 
Membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
Dapat 
Membeda- 
kan
Sedang Baik Dapat 
diterima
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Sulit Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
kan
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Mudah Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Mudah Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
Analisis e-Media Centre Confidential Page 3
Prop. 
Correct Biser
Point 
Biser Opt.
Prop. 
Endorsing Biser
Point 
Biser Key
Daya 
Pembeda
Tingkat 
Kesulitan
Efektifitas 
Option
Status 
Soal
No. No. Item
Statistik Item Statistik Option Tafsiran
E 0,067 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
22 22 0,667 0,121 0,074 A 0,667 - - # #
B 0,167 - - #
C 0,167 - - #
D 0,000 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
-2 1 1 0
23 23 0,967 -0,018 -0,024 A 0,967 - - # #
B 0,000 - - #
C 0,033 - - #
D 0,000 - - #
E 0,000 - - #
? 0,000 - - #
-2 1 1 0
24 24 0,233 0,340 0,290 A 0,067 - - #
B 0,233 - - # #
C 0,200 - - #
D 0,467 - - #
E 0,033 - - #
? 0,000 - - #
1 1 0 2
25 25 0,900 0,305 0,263 A 0,033 - - #
B 0,900 - - # #
C 0,000 - - #
D 0,033 - - #
E 0,033 - - #
? 0,000 - - #
1 1 1 3
26 26 - - - A - - - #
 B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
27 27 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
28 28 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Mudah Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
Dapat 
Membeda- 
kan
Sulit Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Baik Dapat 
diterima
Tidak dapat 
membeda- 
kan
Sedang Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-
kan
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Prop. 
Correct Biser
Point 
Biser Opt.
Prop. 
Endorsing Biser
Point 
Biser Key
Daya 
Pembeda
Tingkat 
Kesulitan
Efektifitas 
Option
Status 
Soal
No. No. Item
Statistik Item Statistik Option Tafsiran
1 1 0 2
29 29 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
30 30 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
31 31 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
32 32 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
33 33 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
34 34 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
35 35 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
36 36 - - - A - - - #
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
Mudah Ada Option 
lain yang 
Soal 
sebaiknya 
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
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Prop. 
Correct Biser
Point 
Biser Opt.
Prop. 
Endorsing Biser
Point 
Biser Key
Daya 
Pembeda
Tingkat 
Kesulitan
Efektifitas 
Option
Status 
Soal
No. No. Item
Statistik Item Statistik Option Tafsiran
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
37 37 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
38 38 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
39 39 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
40 40 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
41 41 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
42 42 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
43 43 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Membeda- 
kan
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
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Prop. 
Correct Biser
Point 
Biser Opt.
Prop. 
Endorsing Biser
Point 
Biser Key
Daya 
Pembeda
Tingkat 
Kesulitan
Efektifitas 
Option
Status 
Soal
No. No. Item
Statistik Item Statistik Option Tafsiran
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
44 44 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
45 45 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
46 46 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
47 47 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
48 48 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
49 49 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
? - - - #
1 1 0 2
50 50 - - - A - - - #
B - - - #
C - - - #
D - - - #
E - - - #
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
Dapat 
Membeda- 
kan
Mudah Ada Option 
lain yang 
bekerja 
lebih baik.
Soal 
sebaiknya 
Direvisi
lebih baik.
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Prop. 
Correct Biser
Point 
Biser Opt.
Prop. 
Endorsing Biser
Point 
Biser Key
Daya 
Pembeda
Tingkat 
Kesulitan
Efektifitas 
Option
Status 
Soal
No. No. Item
Statistik Item Statistik Option Tafsiran
? - - - #
1 1 0 2
Guru Pembimbing
Taufik Zamhari, M.Sc.
NIP 197712202009011011
Mahasiswa PPL
Nugroho Wahyu Sumartono
NIM 13303244024
Yogyakarta, 16 September 2016
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LAMPIRAN 14
HASIL TES : 25/09/2016 : 23.45
NAMA SEKOLAH :  MAN 1 Yogyakarta
NAMA TES :  ULANGAN HARIAN 1
MATA PELAJARAN :  Kimia
KELAS/PROGRAM :  XI IPA 3
TANGGAL TES :  19 Agustus 2016 19 Agustus 2016 Batas Lulus
MATERI POKOK :  Hidrokarbon dan Minyak Bumi 76
BENAR SALAH
1  ABIDA RAFIKA Z. P 20 5 20 27 47 85 Lulus
2  ALISA HIKMA ROSIDA P 17 8 17 25 42 76 Lulus
3  AMEL VIVI YOHANA P 14 11 14 29 43 78 Lulus
4  ANNISA PUTRI  N. P 22 3 22 28 50 91 Lulus
5  ATIFA RAIDATUN NISA P 18 7 18 28 46 84 Lulus
6  EMILIA YULI R. P. P 16 9 16 23 39 71 Tidak lulus
7  FADIA HAYA P 18 7 18 25 43 78 Lulus
8  FADILA HUSNIA R. P 14 11 14 29 43 78 Lulus
9  KHAIRUNNISA KURNIAWATI P 16 9 16 28 44 80 Lulus
10  KHASNAK KHANIFAH P 16 9 16 28 44 80 Lulus
11  KHUSNUL ASSRI R P 15 10 15 25 40 73 Tidak lulus
12  MAHESWARI AZZAHRA N. P. P 16 9 16 20 36 65 Tidak lulus
13  NADYA HAFIDZATUN N. P 16 9 16 26 42 76 Lulus
14  NURUL ATIQOH M P 17 8 17 16 33 60 Tidak lulus
15  RATNA SUCI SUKMAWATI P 12 13 12 23 35 64 Tidak lulus
16  SAHILA P 16 9 16 17 33 60 Tidak lulus
17  SHAFIRA ATHAMEYVIA P 12 13 12 24 36 65 Tidak lulus
18  TASNIM FAUZIAH P 11 14 11 22 33 60 Tidak lulus
19  UNIK NUR OKTAVIANI P 17 8 17 21 38 69 Tidak lulus
20  ANWAR MUHAMMAD R. L 18 7 18 21 39 71 Tidak lulus
21  ARIF FADHIL M. L
22  FATHUR AHMAD FAUZI L 17 8 17 22 39 71 Tidak lulus
23  IMADUDDIN FAQIH L 16 9 16 24 40 73 Tidak lulus
24  JAVIER ERLANDHIKA S. D. L 17 8 17 25 42 76 Lulus
25  MUHAMAD NUR FAUZI L 20 5 20 28 48 87 Lulus
26  MUHAMMAD AKHDAN RF L 18 7 18 26 44 80 Lulus
27  MUHAMMAD ALDILARAMA B. L 16 9 16 24 40 73 Tidak lulus
28  MUHAMMAD FARHAN A L 19 6 19 27 46 84 Lulus
29  MUHAMMAD NAFIUL H. L
30  RESA NUR AZIZ L 21 4 21 28 49 89 Lulus
31  RIDHO IBRAHIM NAFIFI L
32  RIJALULHAQQI I L L 20 5 20 28 48 87 Lulus
33  SYAIKHUL AWWALI L 15 10 15 18 33 60 Tidak lulus
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
 -  Jumlah peserta test : 30  orang 500 2245
 -  Jumlah yang lulus : 16  orang 11,00 60,00
 -  Jumlah yang tidak lulus : 14  orang 22,00 90,91
 -  Jumlah yang di atas rata-rata : 16  orang 16,667 74,850
 -  Jumlah yang di bawah rata-rata : 14  orang 2,578 9,161
Mengetahui :
Guru Pembimbing
Taufik Zamhari, M.Sc
NIP. 197712202009011011
RE
KA
PI
TU
LA
SI
Yogyakarta, 15 September 2016
CATATANNo. Urut NAMA/KODE PESERTA
JUMLAH SKOR 
PGL/P
 AE--CB-E-BBC-CACAB--DAA--
 AECCCB-E-BB--C-CAB--D-A-B
 AEC-CB-EBBB---AC-----AA-B
 A-CC-BCEBBBCDCACAB-DDAABB
 AECC-BCEBBBC-CACA----A--B
 AEC-CB-EBBBC-CACA---D-ABB
NIM. 13303244024
DAFTAR NILAI UJIAN
TERKECIL  : 
JUMLAH  : 
TERBESAR  : 
RATA-RATA  : 
SIMPANGAN BAKU : 
NILAI
 AECC-BCEBBBC-CACAB--D-ABB
 A-CC-B-E-BB-DCAC-B--DAABB
URAIAN JAWABAN SISWA DAN HASIL PEMERIKSAAN SKOR URAIAN
Mahasiswa PPL
Nugroho Wahyu Sumartono
 A---CB-E-BB-DCAC-BDDDAABB
 AEC-CB-EBBB---AC-----AA-B
 A--CCB-EBBB-DCACA---DAA-B
 AE-CCB-EBBBC-CACAB---AA-B
 ---C-B-E-BBC-CACABD-DAA-B
 ----CBCE-BBC-CAC------A-B
 AECCCB-EBBB--CAC-----AA-B
 ----CB-E-BB--CACAB---AA--
 ----CBCE--BC-CAC------A-B
 -E-CCB-E-BB--CAC-B--D-ABB
 AE---BCE-BBC-CAC---DDAA-B
 AEC-CB-EBBBC-CAC-B----AB-
 AECCCB----BC--ACA-DDDAA-B
 A--CCB-E-BBCDC-CA---DAA-B
 AECCCB-EBBB--CAC-B-DDAA-B
 AECCCBCEBBBC-C-CABDDD-A-B
 AEC-C--EB-B-DCAC-B--DAA-B
 ---CCBCE-BBCDCACAB---AA-B
 AECCCB-EBBB--CACAB-DDAA-B
 A--CCBCE-BBCDCACA---DAA-B
 AECC-BCEBBBC-CACAB-DD-A-B
 A-CC-B-E-BB--CAC-B-DD-A-B
TOTAL 
SKOR
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 KEMENTERIAN AGAMA RI 
MAN YOGYAKARTA 1 
Jl. C. Simanjuntak No.60 Yogyakarta Telp./Fax 513327  
No Dokumen Ma.12.1/PP.00.6 /13.KF/ 2014 
Tanggal Terbit 14 Juni 2014 
Laporan Hasil Kegiatan 
Perbaikan 
No. Revisi 00 
Halaman 1 dari 1 
 
Mata Pelajaran : Kimia Semester : 3 
Materi : Hidrokarbon dan minyak bumi Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas : XI MIA 3 Guru Pembimbing : Taufik Zamhari, M. Sc. 
 
 
NO NAMA SISWA 
Nilai 
Deskripsi Sebelum 
Perbaikan 
Setelah 
Perbaikan 
1 EMILIA YULI RESTIANA PUTRI 71 78 Remedial Teori 
2 KHUSNUL ASSRI R 73 78 Remedial Teori 
3 MAHESWARI AZZAHRA NABILAH PUTRINANDA 
65 78 Remedial Teori 
4 NURUL ATIQOH M 60 77 Remedial Teori 
5 RATNA SUCI SUKMAWATI 64 76 Remedial Teori 
6 SAHILA 60 78 Remedial Teori 
7 SHAFIRA ATHAMEYVIA 65 78 Remedial Teori 
8 TASNIM FAUZIAH 60 76 Remedial Teori 
9 UNIK NUR OKTAVIANI 69 78 Remedial Teori 
10 ANWAR MUHAMMAD RIYANTA 71 77 Remedial Teori 
11 FATHUR AHMAD FAUZI 71 76 Remedial Teori 
12 IMADUDDIN FAQIH 73 76 Remedial Teori 
13 MUHAMMAD ALDILARAMA BAWREZ 
73 76 Remedial Teori 
14 SYAIKHUL AWWALI 60 78 Remedial Teori 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL 
 
 
  
Taufik Zamhari, M.Si Nugroho Wahyu Sumartono 
NIP 197712202009011011 NIM 13303244024 
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NAMA MAHASISWA   : Nugroho Wahyu Sumartono  PUKUL                    : 09.00 -12.00 WIB  
NO MAHASISWA  : 13303244024  TEMPAT PRAKTIK : MAN Yogyakarta I  
TGL. OBSERVASI : 18 April 2016  FAK/JUR/PRODI     : MIPA/P.Kimia/P.Kimia  
No.  Aspek yang Diamati  Deskripsi Hasil Pengamatan  
A.  Perangkat Pembelajaran  
1. Silabus  Silabus yang ada jelas dan disusun oleh kemedikbud dan 
berdasarkan kurikulum 2013 
2. Satuan Pembelajaran  Pembelajaran kimia untuk kelas XI MIA di MAN Yogyakarta 
I menggunakan Kurikulum 2013 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  
RPP  yang digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran 
Kimia sudah disusun secara jelas dan detail oleh guru mata 
pelajaran yang bersangkutan dengan menggunakan 
bahasa Indonesia 
B.  Proses Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan menyapa siswa kemudian juga memberikan 
apersepsi untuk mengantarkan siswa agar siap belajar 
Kimia. Apabila pada jam pertama, maka guru bersama 
siswa membaca Al-Qur'an terlebih dahulu dilanjutkan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya 
2. Penyajian materi  Penyajian materi sesuai dengan silabus dan  RPP  yang 
telah dibuat. Guru menyampaikan materi dengan jelas dan 
mampu mengaitkan materi dengan keadaan lingkungan 
sekitar 
3. Metode pembelajaran  Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah 
metode-metode dengan pendekatan scientific 
4. Penggunaan bahasa  Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia.  
5. Penggunaan waktu  Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 jam pelajaran (2 x 
45 menit). Dari awal sampai akhir pembelajaran, 
penggunaan waktu cukup efektif dan efisien. Siswa diberi 
kesempatan untuk belajar dan bereksplorasi dengan 
pemahaman masing-masing 
6. Gerak  Guru sesekali berjalan ke arah siswa dan menulis di 
whiteboard.  
7. Cara memotivasi 
siswa  
Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari serta sesekali menyemangati siswa 
dengan lisan. Guru juga memberikan poin plus bagi siswa 
yang bersedia maju mengerjakan soal maupun menjawab 
pertanyaan sehingga siswa juga ikut termotivasi untuk aktif 
di kelas. Selain itu terdapat beberapa kali humor di dalam 
pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dalam proses 
pembelajaran 
8. Teknik bertanya  Guru tidak langsung menunjuk salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, guru memberi 
kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk berpikir 
dahulu kemudian menunjuk salah satu peserta didik jika 
tidak ada peserta didik yang ingin menjawab pertanyaan 
yang diberikan.  
 No.  Aspek yang Diamati  Deskripsi Hasil Pengamatan  
9. Teknik penguasaan 
kelas  
Teknik penguasaan kelas yang digunakan guru adalah 
dengan cara mengusahakan agar peserta didik dalam 
suasana santai tetapi serius dengan demikian peserta didik 
dengan sendirinya tertib untuk mengikuti proses 
pembelajaran.  
10. Penggunaan media  Media yang menggunakan gambar di papan tulis atau 
menggunakan alat-alat untuk model..  
11. Bentuk dan cara 
evaluasi  
Guru melakukan evaluasi dengan cara menanyakan 
apakah peserta didik sudah paham atau belum tentang 
materi yang disampaikan oleh guru ataupun dengan 
memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang telah 
dipelajari 
12. Menutup pelajaran  Guru mengajak siswa untuk me-review materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan tersebut dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 
C.  Perilaku Peserta didik    
1. Perilaku siswa di 
dalam kelas  
Siswa merespons pelajaran dengan baik, siswa aktif 
memperhatikan setiap materi yang diajarkan, merespons 
pertanyaan dari guru. Selain itu siswa juga aktif 
mengerjakan soal latihan di depan kelas, tetapi ada 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan. 
2. Perilaku siswa di luar 
kelas  
Siswa dapat bergaul dengan siswa kelas lain maupun 
warga sekolah lainnya, termasuk mahasiswa observer 
dengan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan 
Santun) yang diterapkan sekolah 
    
Yogyakarta, 21 April 2016 
Guru Pembimbing 
 
Taufik Zamhari, M.Sc. 
NIP 197712202009011011 
Mahasiswa PPL 
 
Nugroho Wahyu Sumartono 
NIM 13303244024 
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NAMA SEKOLAH    : MAN Yogyakarta I NAMA MAHASISWA    : Nugroho Wahyu Sumartono 
ALAMAT SEKOLAH: Jl. C. Simanjuntak, No 60 NOMOR MAHASISWA : 13303244024 
   Yogyakarta FAK/JUR/PRODI  : MIPA/P. Kimia/P. Kimia 
 
No  Aspek yang diamati  Deskripsi Hasil Pengamatan  Keterangan  
1  Kondisi Fisik Sekolah  
    
Sebagian besar gedung sekolah 
telah berusia lama meskipun ada 
beberapa bangunan yang terlihat 
baru. Selain itu, di beberapa 
bangunan terdiri dari 2 lantai. Untuk 
memperindah dan menambah 
keasrian sekolah, juga terdapat 
halaman yang ditanami beberapa 
jenis tumbuhan perdu ataupun 
tanaman hias dan juga gazebo untuk 
sarana membaca siswa. 
 
Jumlah kelas sebanyak 
24 ruang yang terdiri 
dari masing-masing 8 
kelas di setiap 
jenjangnya 
2  Potensi Siswa  
   
Siswa MAN Yogyakarta I banyak 
yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan baik dari segi bakat 
maupun kemampuannya. Hal ini 
dapat dilihat dari tingkat kelulusan 
siswa pada tahun 2016 yang 
mencapai 100 % dan diterimanya 
beberapa alumni MAN Yogyakarta I 
di Perguruan Tinggi Negeri (PTN).  
Pada tahun ini, MAN Yogyakarta I 
berhasil mengirimkan siswanya untuk 
mewakili provinsi DIY dalam 
Olimpiade Siswa Nasional (OSN) 
yang berlangsung di Pontianak, 
Kalimantan Barat. Prestasi dalam 
perlombaan esai dan karya tulis 
tingkat nasional pun telah diraih oleh 
MAN Yogyakarta I 
Potensi yang dimiliki siswa MAN 
Yogyakarta I tidak hanya dalam 
bidang akademik saja namun juga 
non akademik, seperti mengikuti 
kompetisi futsal yang 
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diselenggarakan oleh UNY. Hal ini  
mencerminkan bahwa potensi dan 
kemampuan siswa MAN Yogyakarta I 
dapat bersaing dengan potensi 
MA/SMA lain. 
Meskipun banyaknya prestasi 
yang diraih MAN Yogyakarta I, 
terdapat pula siswa-siswa yang 
kurang menguasai materi dan kurang 
berkonsentrasi selama pembelajaran 
berlangsung. Oleh karena itu, 
sekolah mengadakan tambahan 
pelajaran seperti EC (English 
Conversation), pendalaman materi, 
matrikulasi dan ekstrakurikuler. 
3  Potensi Guru  Latar belakang guru yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang mereka 
ajarkan menyebabkan masing – 
masing guru termasuk guru yang 
profesional di bidangnya. Sebagian 
besar sudah termasuk PNS dan 
bersertifikasi.  
Guru – guru MAN Yogyakarta I juga 
aktif dalam mengikuti workshop atau 
seminar dalam rangka meningkatkan 
kemampuan mereka. Metode 
pembelajaran yang digunakan oleh 
guru MAN Yogyakarta I 
menyesuaikan kondisi lingkungan 
sekolah dan siswa termasuk media 
yang ada. Para guru juga mampu 
memanfaatkan dengan baik fasilitas 
sarana maupun prasarana yang 
cukup lengkap di MAN Yogyakarta I, 
Para guru pun juga mengacu pada 
permendiknas – permendiknas yang 
ada, sebagai contoh telah 
diterapkannya Kurikulum 2013 bagi 
kelas X, XI dan XII. 
Jumlah guru yang aktif 
mengajar berjumlah 57 
orang 
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4  Potensi Karyawan  
    
Karyawan di MAN Yogyakarta I 
mempunyai tugas masing-masing 
yang sesuai porsinya.   
 
5 Fasilitas KBM, Media Beberapa fasilitas yang dimiliki  
a. Ruang kelas 
b. Ruang Kepala Sekolah 
c. Ruang wakil kepala sekolah 
d. Ruang Guru   
e. Ruang Tata Usaha  
f. Ruang Piket 
g. Ruang Bimbingan dan Konseling 
h. LCD proyektor  
i. Pendingin ruangan 
j. Laboratorium 
k. Kantin siswa  
l. Tempat ibadah/masjid  
m. Parkir  
n. Lapangan  
o. Kamar mandi/WC Siswa  
p. Koperasi 
q. Angkringan buku 
 
6 Perpustakaan Perpustakaan terletak di sebelah 
utara ruang BK. Perpustakaan terdiri 
dari dua bagian yakni lantai bawah 
dan lantai atas. Pada lantai bawah 
terdapat beberapa rak buku yang 
berisi buku pelajaran ilmu IPA, IPS, 
Bahasa, Agama, kitab-kitab, buku-
buku cerita fiksi dan nonfiksi seperti 
novel, biografi dan lain-lain. Terdapat 
juga beberapa meja dan kursi, 2 buah 
PC, serta tempat bagian administrasi 
perpustakaan. Di lantai atas terdapat 
beberapa rak buku berisi majalah, 
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buku-buku pelajaran, kamus, kitab-
kitab dan lain-lain. Selain itu juga, 
perpustakaan MAN Yogyakarta I juga 
dilengkapi ruang audio visual untuk 
mendukung pembelajaran siswa. 
7 Laboratorium MAN Yogyakarta I memiliki 7 ruang 
laboratorium, yakni: Laboratorium 
Komputer dengan sistem LAN terletak 
di sebelah selatan asrama putra. 
Laboratorium Biologi terletak dilantai 
dua tepat di atas laboratorium 
komputer. Laboratorium Kimia 
terletak di bagian belakang koperasi 
yang bersebelahan dengan 
laboratorium komputer dan asrama. 
Laboratorium Fisika terletak dilantai 
dua bersebelahan dengan 
perpustakaan. Laboratorium Agama 
terletak di bagian belakang, 
bersebelahan dengan ruang BK. 
Laboratorium IPS yang terletak 
dilantai 2, berhadapan langsung 
dengan aula atas. Laboratorium 
Bahasa terletak bersebelahan dengan 
perpustakaan. 
 
8 Bimbingan Konseling Ruang bimbingan konseling (BK) 
terletak di bagian paling barat 
sekolah, di antara asrama dan 
laboratorium agama. Bimbingan 
konseling di MAN Yogyakarta I 
berperan dalam memberikan 
pendampingan kepada siswa 
maupun penyuluhan yang 
berhubungan dengan masalah 
remaja. Selain itu, BK memiliki peran 
dalam memberikan konsultasi bagi 
siswa kelas XII yang akan 
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melaksanakan ujian dan masuk 
perguruan tinggi 
9 Bimbingan Belajar Untuk meningkatkan pemahaman 
siswa, pihak sekolah 
memfasilitasinya dengan adanya 
bimbingan belajar intensif menjelang 
UN maupun e-learning 
 
10 Ekstrakurikuler Ekstrakurikuler yang terdapat di 
MAN Yogyakarta 1 adalah: 
a. Pramuka 
b. Kerohanian Islam 
c. Kelompok Ilmiah Remaja 
d. Tonti (Paskibra) 
e. Bidang olahraga (Bulu tangkis, 
tennis meja, basket, futsal) 
f. Marawis 
g. Palang Merah Remaja (PMR) 
h. Paduan suara 
 
11 Organisasi dan fasilitas 
OSIS 
Ruang OSIS disediakan dan 
merupakan fasilitas sekolah untuk 
kegiatan-kegiatan yang diseleng-
garakan dan berhubungan OSIS. 
Letaknya berada di antara deretan 
ruang ekstrakurikuler, di bagian 
depan madrasah 
 
12 Organisasi dan fasilitas 
UKS 
Ruang UKS berada di antara 
deretan ruang ekstrakurikuler. 
Ruang UKS terdiri atas dua ruangan 
yang terpisah yakni ruang UKS putra 
dan ruang UKS putri. Ruangan UKS 
dilengkapi dengan tempat tidur, 
meja dan kursi untuk dokter jaga, 
lemari obat, kipas angin, dan 
timbangan 
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15 Koperasi Siswa Koperasi mahasiswa terletak di 
samping kelas XI MIA 3. Koperasi 
MAN Yogyakarta I dilengkapi 
dengan fotocopy dan menjual 
berbagai makanan dan ATK  
 
16 Tempat Ibadah MAN Yogyakarta I memiliki sebuah 
masjid yang bernama masjid Al-
Hakim. Masjid ini Terletak di sebelah 
ruang perpustakaan, yang terdiri dari 
lantai atas dan bawah. Ruang di 
lantai bawah biasanya digunakan 
untuk jamaah wanita, sedangkan 
ruang lantai atas untuk jamaah pria. 
Dilengkapi dengan fasilitas lemari 
untuk tempat mukena. Selain 
sebagai tempat ibadah, masjid ini 
juga sering digunakan sebagai 
tempat latihan marawis 
 
17 Kesehatan Lingkungan Dalam hal kondisi kebersihan 
lingkungan, MAN Yogyakarta I juga 
banyak memiliki tempat sampah dan 
setiap mengawali pembelajaran 
siswa diperintahkan oleh guru untuk 
mengambil sampah yang berada 
disekitarnya  
 
 
Yogyakarta, 18 April 2016  
Mahasiswa, 
 
Nugroho Wahyu Sumartono 
NIM 13303244024 
Guru Pembimbing 
 
Taufik Zamhari, M.Sc. 
NIP 19650621 199403 1 001 
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NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA           : MAN Yogyakarta I 
 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA       : Jln. C. Simanjuntak No. 60 Yogyakata 
 
 
 
 
No 
 
 
 
Nama Kegiatan 
 
 
 
Hasil Kuantitatif/Kualitatif 
 
Serapan Dana (Dalam Rupiah) 
Swadaya/ 
 
Sekolah/ 
Lembaga 
 
 
Mahasiswa 
 
Pemda 
 
Kabupaten 
Sponsor/ 
 
Lembaga 
lainnya 
 
 
Jumlah 
1. Pencetakan perangkat pembelajaran Pencetakan RPP, Prosem, 
Protah, Perhitungan jam 
efektif, Presensi siswa, Daftar 
Nilai 
  
Rp. 
 
20.000,00 
  Rp. 20.000,00 
2. Penggandaan LKS Jumlah LKS yang digandakan 
sebayak 17 eksemplar untuk 5 
kali pertemuan 
 Rp. 
 
40.000,00 
  Rp. 40.000,00 
3. Penggandaan Soal Ulangan Harian Jumlah naskah soal yang 
digandakan sebanyak 36 
eksemplar 
 Rp. 
 
20.000,00 
  Rp. 20.000,00 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PPL 
 
1. Praktik Mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
2. Piket Sapa Pagi 
 
 
 
3. Pendampingan MOPDB 
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